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ABSTRAK

Peran Guru dan peran orang tua dalam peningkatan motivasi belajar siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Kediwung Mangunan Dlingo Bantul.

Siti Fatimah. Tesis Yogyakarta : Program Pasca Sarjana Universitas Islam Indonesia
2012

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dua persoalan. Pertama,
bagaimana peran guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Kediwung. Keduqgsbagaimana peran, orang tua dalam peningkatan
motivasi belajar anaknya di kediw@hg. PenelitianZjni bersifat kualitatif dengan
menekankan pendekatan induktif da 1go :
ini adalah kepala sekolah, guru, bz Hag Stsiva ) adrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Kediwung. Teknik pengambllan i ﬁ’l {iam! 1Ijngan mekanisme samphng
Mereka dijaring melalui metode snaws bal knik bola salju) yang terdiri
atas 1 kepala sekolah, 9 guru dan P& orangtha siswd. Data-data yang diperlukan

digali dengan menggunakan tekni aw observasi. Data yang telah
terkumpul diuji keabsahanya denganfmen glimak w k triangulasi. Teknik analisis
data penelitian yang digunakan adalah“& efiggunakan data interaktif yang

diajarkan Miles and Huberman dengan langkah langkah data Reduktion data Display

data dan Condution d@rrquE R S ITA S

Hasil penehtlan menunjukkan bahwa guru berperan dalam peningkatan
motivasi belajar siswa berupaL! t;-gb A)M pemberi dukungan, (b)
menciptakan lapangan yang kond ajar, (c) bersikap simpati pada murid,
(d) menciptakan persainga m engetahui hasil , (g)
menarik minat, (h) memb N @m%dalam pemngkatan
motivasi belajar anaknya dirumah adalah berupa, (a) memberi dukungan, (b)
Menyuruh, (¢) menciptakan rumah yang kondusif serta (d) memberi hadiah.

Kata kunci : Peran Guru dan Peran Orang tua

xiii



ABSTRAT

ROLES OF TEACHERS AND PARENTS IN RAISING MOTIVATION OF
STUDENTS OF ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL OF Ma’arif Kediwung
Mangunan Dlingo Bantul

Siti Fatimah. Tesis Yogyakarta : master degree programme of Islamic University of
Indonesia

learning.Motivation their children. qualitative research. Informants in this
study were principal’s, teachers, an Ig wung Islamic elementary school.
which consists of one principal, nin %ac fivety| five parents. The collecting data

using interview and observation tec S nalysié data using interactive model Miles
and Huberman.

SAEDEY

The results showed that teachers play a role in increasing students' motivation especially in:

(a)asa motivator/duNN’Eﬁiﬁr itugtio learning, (c) move
to their students, (d) at od’co ition, eI eir student (f)the

student know their achievement, g( lul be g spiratiop, (h) to give a gift. The role of

parents in raising their children at rale of parens are: (a) supporting

their children , (b) ordering,their children, (¢) t e uciye situation in learning (d)
giving rewards TN b ﬁ g A

Key words: roles of teachers, roles of parents.

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang komplek dan terkait erat dengan diri

manusia. Setiap manusia tidak akan lepas dari dunia Pendidikan. Pendidikan di

peroleh sejak anak sudah bisa (ﬂﬁmﬂat,mer;sakan,berbicara sampai
%] bs
orang itu meningggal. Anak b ﬁ menpjdlani Kéh dupan dilingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat, bangsa drmn aganak itu mendapat pendidikan.

Kesuksesan seseorang tergantygg ba ana @ia menerima dan menerapkan

=) >
pendidikan di sekolah mencakt.}gggﬁ f })zomponen seperti guru, siswa,

materi, sarana dan prasarana, lingkungan dan yang mengikuti unsur-unsur di atas

yaitas ougput dars o IV Y 1 sk oD B

Makin rendahnya mutl.\%!ﬂlkﬁ Msia sekarang ini berdampak
langsung terhadap kenlmDaQME«g‘llAn Keadaan demikian

itu menjadi ironis, karena pada satu sisi memasuki globalisasi dituntut pribadi-

pribadi yang mampu bersaing secara global, namun disisi lain keadaan pendidikan
kita justru mengalami kemunduran. Hal itu dapat dilihat dari segi hasil belajar
siswa. Jadi tujuan motivasi ini adalah untuk mengarahkan atau menggugah

seseorang agar timbul keinginan dan kemauanya untuk memperoleh hasil.'

Menurut hemat penulis, melihat proses belajar sekarang ini Kebanyakan

Guru (pendidik di sekolah) dan orang tua murid kurang memperhatikan dan

! Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran , Cet. ||
(Jakarta: Delia Press, 2004), hal.15.



memotivasi siswa dalam hal belajar. Padahal motivasi itu sangat penting. Motivasi
adalah syarat mutlak untuk belajar. Di sekolah sering sekali terdapat anak yang
malas, tidak menyenangkan, tidak mengerjakan PR, bertengkar, suka membolos
datang terlambat dan sebagainya. Dalam hal demikian berarti bahwa guru tidak
berhasil memberikan memberikan motivasi yang tepat untuk mendorong agar ia
bekerja dengan segenap tena?fW' 1 . Banyak bakat anak tidak
berkembang karena tidak dip g)le oti% i yang tepat. Jika seseorang
t%nga yang luar biasa, sehingga

m
tercapai hasil-hasil yang semulaztidak uga? | Komunikasi antara guru dan
o

>
orang tua sekarang ini kurang adanyd (pérhafi ari pihak sekolah. Sebaliknya
g s il g g y

orang tua pun enggan menanyakan keadaan anaknya di sekolah. Bagaimana

pendidikan ini &MMIM;E a&aﬂz&&a kurang peduli
terhadap keadaan siswa yang *&hﬁ A M

Alder dan KLI‘M DQNEa,SJﬂA tingkah laku atau

perbuatan manusia dapat dibedakan adanya dua tujuan ‘tujuan semu hendak

mendapat motivasi yang tepat,

dicapai bukan tujuan (motif) yang menjadi pangkal hidupnya yang sebenarnya.
Tujuan semu itu gunanya hanya untuk menyembunyikan motif tidak sadar yang

kurang baik.?

Motivasi adalah pendorong suatu wusaha yang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Motivasi

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. XIV (Bandung, PT Rosdakarya, 1998), hal.

61.
3 Ibid., hal. 69.



mendorong dan mengarah minat belajar untuk mencapai suatu tujuan. Siswa akan
bersungguh-sungguh belajar karena termotivasi mencari prestasi dan memecahkan

4
masalah.

Menurut Omar Hamalik bahwa motivasi punya tiga alasan Para pakar

tentang motivasi menyarankan bahwa analisis tentang motivasi harus

mendapatkan perhatian pada ﬁgoﬂMMan)mendorong dan mengarahkan

<
kegiatan seseorang, atau di ardlikan oug tertentu (goal directedness

aspect of motivation ).’

N

2005 tentang Guru dan Dosen

Menurut Undang—undan

,}J

engan tugas utama mendidik,

Qw7 el foo
el
oL _
rofesional

Pasal 1, Guru adalah pendidi p

mengajar, membi@NinME Rt&lrﬁF Arxsevaluasi peserta

didik pada pendidikan anak lSlIii-di i 'aIlMdidikan formal , pendidikan

dasar, dan pendidikan Tﬁﬁﬁo NESIA

Dalam Pasal 1 ayat 18 telah di sebutkan bahwa masyarakat adalah

kelompok warga negara Indonesia dan pemerintah yang mempunyai perhatian dan

peranan dalam bidang pendidikan.

Didalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang yang
paling maju, guru memegang peranan penting, hampir tanpa kecuali, guru

merupakan pembentuk—pembentuk utama calon warga masyarakat.

* Martinis Yamin ,Profesionalisme Guru dan Implementasinya, Cet. V (Jakarta: Gaung
Persada Pres, 2008 ), hal. 158.

* Ibid., hal. 161,
' Undang —undang Guru dan Dosen, Cet. VIl ( Bandung: Citra Umbara, 2010), hal.2.



Dari hemat penulis mengambil kesimpulan bahwa di MI Ma’anf
Kediwung itu perlu diupayakan agar guru, orang tua maupun peserta didik di MI
Kediwung agar supaya termotivasi untuk memotifasi siswa-siswanya agar
nantinya mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan harapan sekolah dan orang
tua. Guru maupun orang tua sangat berperan sekali terhadap keberhasilan belajar

anaknya maka dari itu “ Motiv, Ma’arif Kediwung ini sangat

didikan dewasa ini. Untuk
O) .

guna bagi agama dan bangsa tak
ng tinggal bagaimana mereka

ﬂw anak—anak itu punya masa

depan yang cerah dan menjanjikan tak lepas dari dorongan agar selalu siap untuk

semangat belajar. U N I V E R s I TA S

Dari uraian diatas, mal!a penulis menetapkan permasalahan yang melatar
belakangi penulis pro!m Dﬂ@l}lﬁ‘glau dan Orang Tua

dalam upaya meningkatkan Motivasi Belajar  Siswa di MI Ma’arif

Kediwung Dlingo Bantul.

. Rumusan Masalah

. Bagaimana Peran Guru dalam memberikan motivasi belajar siswa di MI Ma’arif

Kediwung?

. Bagaiman Peran orang tua dalam upaya member motivasi belajar anaknya

yang belajar di MI Ma’arif Kediwung?



C. Tujuan Penelitian

Dengan memperhatikan keadaan yang terlihat pada masyarakat saat ini
maka tujuan proposal ini untuk melanjutkan ke tahap penelitian dengan maksud

untuk mengetahui :

1. Peran Guru dan orang tua dalam memberikan motivasi Belajar Terhadap

ISLAM
siswanya di MI Ma’arif Kedip/hg. 5

=
2. Peran guru dan orang tua dale&i n@

MI Ma’arif kediwung Dlingo %ntul.
o)
SEDIEY
1. Manfa’at Teoritis

Secara teoQ mtynilﬁwrguRna§n!k‘rln:ng%ah§: 1) Peran guru
dalam peningkatan motivasi bll&@a AIMﬁf Kediwung, 2) Bagaimana

peran orang tua dﬁﬁﬂxﬁaﬁ Elgl bﬁlajar siswa di MI
Ma’arifKediwung. I

2. Manfa’at secara Praktis

anN

ar(rlemotivasi Siswa siswinya di

VIS3IN

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai pedoman bagi pengelola
pendidikan khususnya di Madrasah Ibtidaiyah
1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam memotivasi belajar
siswa agar lebih menerapkan bagaimana Cara memotivasi belajar anak
didiknya.
2. Bagi Orang tua, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada orang tua
agar memantau dan memotivasi putra-putrinya dalam belajar agar lebih

terkontrol.



3. Bagi mahasiswa ini dapat di jadikan sebagai referensi untuk menunjang
pendidikannya sebagai calon pendidik yang profesional.

. Telaah Pustaka

Sejauh penelitian yang penulis baca ada beberapa hasil karya ilmiah (tesis)

yang membahas tentang Berbagai Peran guru diantaranya ada yang berperan

sebagai guru agama maupun u | Saitéh tesis Syudara Sriyatun lulus MSI UII
gai guru ag b

Z
dagm pendidikan Islam tesis ini

tahun 2003, yang berjudul “

membahas tentang bagaimana p pndidikan Agama Islam.

Kedua tesis saudara Dy lulus MSI UII tahun 2005

berjudul “Peran Orang Tua dalam fi‘enci:;tk!aJJ 0

gralitas Anak membahas tentang

kisah usaha mm@)NlMEﬁ@tlﬂ?ﬁr@an berdasarkan
monoteisme rasional. I s L A M

Ketiga tesis sallN Ascp(Sajtttighi=tul @Fﬂ tahun 2006 dengan

judul “Peran Guru sebagai Pengganti Peran Orang Tua dalam Proses

Pendidikan anak usia 6-12 tahun dilingkungan pondok pesantren Assyifa
Cijantung Jawa Barat”. Membahas tentang bagaimana peran guru di pondok
pesantren dalam kapasitasnya sebagai pengganti sebagian peran orang tua dalam
pendidikan anak usia 6-12 tahun dan bagaiman pula konsep pendidikan pondok
yang sesuai dengan konsep intelektual yang dimilikinya dengan tiga aspek:

Kognitif, Afektif dan Psikomotorik.

Ke empat tesis saudara Tugiyem lulus MSI UII tahun 2007 dengan judul

“Peran Orang Tua terhadap anaknya dalam Peningkatan Prestasi belajar



Pendidikan Agama Islam di SMP negeri 4 Wonosari.” Tesis ini membahas
tentang Pendidikan anak itu tidak terlepas dari pendidkan orang tua juga, tapi

yang lebih di tekankan adalah nilai- nilai keagamaanya saja .

Kelima tesis saudara Yazid lulus MSI UIl tahun 2003 dengan judul

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMK

Kabupaten Wonogiri (Telaahﬁ’slﬁﬂagtMPe}kd;kan) Membahas tentang

Z
aklak siswa di SMK Kabupaten

Pendidikan Agama Islam dalm

Wonogiri yang meliputi proses Iilrl'[e mengajar yang ada kaitanya

NV

dengan guru, materi, ketramp' an, ev lain-lain yang ada kaitanya

dengan pembelajaran. fﬁﬂ‘%ﬂj@‘

Setelah @NPVERS‘@ Aas maka penulis
berkesimpulan  masih pentlrs L-kﬂ)e eliian ini. Sebab, belum ada

penelitian yang sama dlew ﬁ 6’1ﬁg$ rel&ada yang membahas

secara khusus tentang bagaimana Peran guru Orang tua dalam upaya
meningkatkan Motivasi belajar sisiwa di MI Ma’arif Kediwung. Mengingat
Motivasi belajar sangat di butuhkan dalam upaya mendorong siswa untuk
meningkatkan prestasinya dalam upaya mencapai tujuan. Dalam penelitian ini
penulis mengambil lokasi penelitian di MI Ma’arif Kediwung Dlingo Bantul,
Sehingga penelitian yang penulis angkat berjudul “Peran Guru Dalam
Peningkatan Motivasi belajar siswa di MI Ma’arif Kediwung Mangunan Dlingo

Bantul.



G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan yang bersifat ilmiah, terdapat suatu sistematika agar
mudah menganalisis masalah yang dihadapi dan sistematika agar mudah
menganalisis masalah yang dihadapi dan sistematika tadi diurutkan dalam

tahapan-tahapan yang akan memberikan gambaran yang jelas terhadap apa yang

ditulis. () ISEAM N

Z
= S
Tesis ini dibagi menjadi H@a ihgémasing bab terdiri atas beberapa
. Z
1]

an rg}:ﬁelaskan bab-bab itu sendiri.
>

sub bab yang sifatnya saling nfefidu

Dalam menyajikan tesis ini penuki rstematikanya sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang merupakan bagian awal dari

tesis. Pembahasanum&Mm§J1;[‘ﬁ:§masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian sertalt&lwAMe penelitian dan sistematika

pembahasan. I N D O N E s I A

Bab kedua berisi tinjauan teori, peran guru dan peran orang tua dalam

peningkatan motivasi belajar siswa.

Bab ketiga berisi tentang Metode penelitian Peran Guru dan Peran Orang

Tua dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif Kediwung.

Bab keempat adalah berisi tentang laporan hasil penelitian dan
pembahasan, pembahasan yang berisi tentang Peran Guru dan Peran Orang Tua
dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif Kediwung. Di

dalamnya meliputi kondisi obyekif MI Ma’arif Kediwung. Bab ini meliputi



pembahasan,keadaan guru karyawan serta keadaan orang tua. Bab ini juga
meliputi peran guru dan peran orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa di MI Ma’arif Kediwung.

analisis tesis yang merupakan inti dari penulisan tesis. Bab ini berisi tentang
laporan hasil penelitian yang telah penulis lakukan  Di samping itu tentang

analisis tesis yang meliputi, per&m@lseﬁdkﬁ }wator adalah memberi angka,

ngngetahui hasil, membagkitkan

hadiah, saingan/kompetisi, mem

minat serta menciptakan lingkun Dalam bab ini juga di bahas

tentang peran orang tua dalam pe belajar anak di rumah adalah

sebagai pendukung, memberi haMM@ngl

Bab kelim@W JrichifFdti epf iTsJtesif\B fbrini berisi tentang
kesimpulan dan saran. Ullts EeﬂpMelitian ini penulis juga
mencantumkan daftar 1Nﬁn nggnl %yang berguna dalam

memperjelas penulis tesis.



A. Peran Guru 6 ISLAM \

BAB 11

TINJAUAN TEORI TENTANG PERAN GURU DAN ORANG TUA

DALAM PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

Pengertian Guru

Mengenai tugas guru,

ik |[Yang amat luas. Mendidik itu

; ﬁ@rongam memuji menghukum |,

telah sepakat bahwa tugas gu

sebagian dilakukan dalam bentukia
25

memberi contoh, membiasakan , dan lain lain."

Badasarku(thaEiEpa{ §Jsk1: &/§gas guru adalah
mendidik. Mendidik itu seblgglu‘quM bentuk dorongan, memuji,

menghukum, memberl NE@NE&IIABahwa tugas guru di

Madrasah adalah membantu kepala madrasah agar program kegiatan madrasah

berjalan dengan lancar.

Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak
didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan
bangsa. Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat dengan dinas
maupun di luar dinas dalam bentuk pengabdian. Tugas guru tidak hanya sebagai

profesi, tetapi juga sebagai suatu tugas kemanusiaan.

Adapun tugas guru diantaranya adalah:

' Ahmad Tafsir, lImu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. IV (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 78.
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(1) Mengajar adalah, mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik.
(2) Mendidik adalah mengajarkan nilai-nilai kehidupan masyarakat kepada anak
didik.

(3) Melatih para siswanya berarti mengajarkan ketrampilan kepada anak didik.

Ketiga kegiatan ini harus dapat dijadikan sebagai kebiasaan kerja mereka.

Para guru harus mampu membaca kurikulum dan bahan ajar menjadi objek dan

persoalan yang nyata yang sesuai an primer siswa.’
ISLAM P

%))
Menurut Martinis Yanﬁ) y. menéj ip pendapatnya Mulyasa

Menjelaskan dalam pengajar etbdsis kompetensi, bahwa guru

14
harus memperhatikan beberapa @
y4

ISIN

1. Mengurangi metode c¢ >
2. Memberi tugas yang bérbe: }a&;}feserta didik;
3. Mengelompokkan pes’éf‘t’ g ’ﬁ’ﬁ, asarkan kemampuan serta

disesuaikan dengan mata pelajaran.memodifikasi dan memperkayakan

I = 13 Sl T
4. Meman';Mv d ME‘ ka m §
5. Menghubungi spesi Sﬂz_ 2(1 eserta didik yang mempunyai
kelainan; r M

6. Menggunakan prosedur yang bervariasi dalam membuat penilaian dan
oo INDONESIA
hwa peseria didik tidak Derkembang dalam kecepatan

7. Memahami
yang sama;

8. Mengembangkan situasi belajar yang memungkinkan setiap anak
bekerja dengan kemampuan masing-masing pada setiap pelajaran

9. Mengusahakan peserta didik dalam berbagai kegiatan pembelajaran.

a

3

Menurut Suharsimi  Arikunto mengemukakan, bahwa dalam proses
pembelajaran, guru memegang peranan yang sangat penting, di samping unsur-

unsur yang lain seperti kontek siswa, kurikulum, metode dan sarana.’

Sebagai motivator hendaknya guru dapat mendorong anak didik agar

bergairah dan aktif belajar. Dalam memberikan motivasi, guru dapat menganalisis

? Ibid, hal.10.

* Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP , Cet. V (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008), hal. 103-104.

* Depag RI , Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Derektorat Kelembagaan
Agama Islam, 2002).hal .130.
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motif-motif yang melatarbelakagi anak didik malas belajar dan menurun
prestasinya di sekolah. Setiap saat guru harus bertindak sebagai motivator, karena
dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara anak didik yang malas belajar
dan sebagainya. Motivasi bisa efektif bila dilakukan dengan memperhatikan
kebutuhan anak didik. Penganeka ragaman cara belajar memberikan penguatan

i pada anak didik untuk lebih

dan sebagainya juga dapat me

bergairah dalam belajar. Peran tivator sangat penting dalam

interaksi edukatif, karena m pekerjaan mendidik yang

ISTBO

memepersonalisasi dan sosialisasiziri.

- >
Aktivitas mengajar didasiﬂ!ﬁﬂ%ﬂ@mng diberikan atasan semata.

Guru hanya mengﬁﬂl Wﬁg‘bﬁﬂ Edngtrasi yang telah
ditetapkan. Bahkan sejumlah iuémengajar t?aAmemperhatikan daya serap,
-

kemampuan, motivasi siswa, tahunya hanya yang penting mengajar.5

INDONESIA

Guru profesional sebagai agen budaya dan moral. Guru di sekolah tidak

hanya mentransferkan pengetahuan kepada siswa-siswanya. Guru juga sebagai
pelopor untuk menciptakan orang-orang berbudaya, berbudi, dan bermoral.
Daerah-daerah dalam negara kesatuan Republik Indonesia memiliki ciri khas
budaya tersendiri, mulai dari masyarakat Aceh paling ujung sampai masyarakat
Irian Jaya ujung timur, memiliki budaya yang kental, sehingga banyak bangsa lain

berdecak kagum dengan nilai-nilai asli budaya yang dimiliki bangsa Indonesia.

* Rustamaji, Guru Yang Menggairahkan, (Y ogyakarta; Gama Media, 2007),hal. 67.
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Disamping itu memiliki alam yang elok indah dan mempesona. Berbagai macam

pakaian adat dan lain-lain memiliki daya tarik tersendiri.’

Dari beberapa teori diatas sangatllah relevan bila diterapkan di MI Ma’arif
kediwung, dimana guru adalah memegang peranan penting di MI Ma’arif

Kediwung baik dari segi pembelajaran sampai pada pembentukan akhlak siswa.

Karena Tugas guru itu tidak saja@eﬂﬂnﬁdﬁ]m/ﬁ(api juga ikut membina akhlak

siswa. Guru merupakan teladan|tb A di sekolah sehingga berkat

jasa gurulah anak-ank bisa cerdé::l d

éya b
dan bangsa. Guru sendiri tidak @%{J;ﬁ%ﬂﬁ@}l harus ada kerjasama antara

guru, kepala sekolah €s Eﬁagr' *Kg guna mencapai

apa yang menjadi tUJuan dari pembelajaran

ISLLAM
Dalam pendldl N §01 tﬁ g ;\ di sekolah adalah
me

mendidik dengan cara mendidik dan mengajar muri lalui proses belajar

sﬁnmgga guru selalu memotivasi

anak-anak agar selalu belajar s li orang berguna bagi agama

mengajar yang dilaksanakanya. Guru harus berusaha sedemikian rupa agar proses
belajar mengajar yang dilaksanakanya itu dapat mengantar anak kepada tujuan
yang ditetapkan.7

Semua orang yakin bahwa guru mempunyai andil yang besar terhadap
keberhasilan pembelajaran disekolah guru sangat berperan dalam membantu

perkembangan peserta didik untuk mewujudkan hidupnya secara optimal. Minat,

® Martinius Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: Gaung
Persada Press, 2008) hal. 57.
" Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Islam,

Pedoman Pembinaan Madrasah Ibtidaiyah, ( Jakarta: Departemen Agama, 1984/ 1985), hal. 22.
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bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan
berkembang secara optimal tanpa bantuan bantuan guru.®

Berdasarkan beberapa pandangan yang dikemukakan dapat dijelaskan
bahwa peran guru sama dengan tugas guru yaitu mendidik, mengajar dalam arti
luas kalau di sekolah tugas guru adalah disamping mendidik mengajar dan

mentransfer ilmu pengetahuan y: i dengan kurikulum disekolah,

selain itu guru juga selalu mend ﬂng hjar anak dan mengembangkan

Istilah peran dalam kamussbesar pnesia mempunyai arti pemain

sandiwara (film) tukang lawak yong, perangkat tingkah yang

BV J\ =
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat.’ Sedangkan

menurut Menurutucm liy'l‘EBS I &Ae&kaian rumusan
yang membatasi pen'laku-peril&i@g ArM dari pemegang kedudukan

tertentu. Misalnya da]}N@@N]EISdIILAkeluarga diharapkan

bisa memberi anjuran, memberi penilaian, memberi sangsi dan lain-lain.'’

Guru adalah orang yang bisa di gugu dan di tiru."" Guru juga merupakan
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Menurut
Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 dan peraturan pemerintah RI Nomor 74

tahun 2008 tentang guru dan dosen telah disebutkan bahwa guru adalah pendidik

® Mulyasa, Menjadi Guru Profesional menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, Cet. V ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 35.

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 854.

*® www://Deni Arisandi.com, pengertian peran, diakses tanggal 20 Januari 2012.

' Soejidno, Menjadi GuruYang Bisa di Gugu dan di Tiru (ttp.: Seima Media, 2004), hal.
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profesional dengan tugas  utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.'?

Menurut Imam Syafi’i mengutip pendapat Al-Ghozali Yang dimaksud

dengan Peran Guru adalah:

praksi mengajar dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan. Mengaj )
akan tetapi maknanya entieastimd. pagi setiap orang. Mengajar
dapat dianggap sebagqi>mendip tu sistim lingkungan yang
memungkinkan terjadin ¢ istim lingkungan ini terdiri
dari komponen yang saling i tujuan yang ingin dicapai
materi yang diajarkan ggjﬁt s Piang akan memainkan peranan
serta ada dalam hubungan Sosial Tfertentu, bentuk kegiatan yang akan

dilakukan serta sarana dan Erasarana belajar mengajar yang tersedia. *

2. Persyaratan GU N I V R s I TA
Dengan kemulianya L& I’ﬂg AMH diri di desa terpencil

sekalipun. Dengan seg'N@@N Egs I»(ﬁha membimbing dan

membina anak didik agar menjadi manusia yang berguna bagi nusa dan bangsanya

orang yang pekerjaanyaYYmata iencal@- anya, profesinya) mengajar.

dikemudian hari. Menjadi seorang guru tidak sembarangan orang dapat
melakukannya, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan seperti di bawah
ini:"

. Taqwa kepada Allah swt

Guru sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan islam, tidak mungkin

mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah , jika ia sendiri tidak bertakwa

"2 Undang-undang tentang guru dan dosen , Cet. 11l (Bandung: Citra Umbara, 2005), hal.

" Imam Syafi’i, konsep guru, Cet. I (Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), hal. 55.
'* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, Cet. TII

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.32.
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kepada-Nya. Menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru mampu
memberi teladan yang baik kepada semua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus

bangsa yang baik dan mulia."

. Berilmu
l[jazah bukan semata-ma as, tetapi suatu bukti bawa
pemiliknya telah mempunyai il huanZddn kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jaba@n, n% rus memiliki ijazah agar ia

normal ada patokan bahwa makin; pe guru makin baik pendidikan

g;;.&} .
dan pada gilirannya makin tinggi pula derajat maS)}r:u'akat.Iﬁ

seajemani UNIVERSITAS
Kesehatan jasmani ker*vs Ea_dAsMatu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menm @NE S"Fﬁ penyakit menular,

umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, guru
yang berpenyakit tidak akan bergairah ketika mengajar, artinya dalam tubuh yang
sehat terkandung jiwa yang sehat.'”

. Berkelakuan baik

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus

menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan

* Ibid, hal. 32
'® Ibid, hal. 33
' Ibid, hal. 33.
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pendidikan yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik dan
ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula.'®

. Kompetensi Guru

Menurur Echols dan Shandily beliau berpendapat; kompeten dalam bahasa

Indonesia merupakan serapan dari bahasa Inggris competence, yang berarti

kecakapan dan kemampuan.'’ 6 ISLAM )

mukakan oleh Mulyasa beliau

Pendapat yang lain tentd

mengatakan:

UNIVERSITA
VISINGAN

Kompeten guru merupglan; iwy T fintara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial/ da w e

a yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,

pengembatea PN EER AR T A S e Mottt
Menurut undang -und*@ﬂalAsth disebutkan dalam pasal 10
ayat 1 yang berbunyi: INDONESIA

Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi
kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan

kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”’

Menjadi guru merupakan suatu pekerjaan yang tidak mudah dan

memerlukan adanya suatu kealian khusus. Guru mengemban tugas yang berat

" bid, hal. 34.

2 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktek, Cet. | (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 27.

* Ibid., hal. 27.

*' Undang- undang RI Nomor 14 tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun
2008 tantang Guru dan Dosen , Cet. Ill (Bandung:, Citra Umbara, 2010), hal. 8.
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untuk mencerdaskan anak didiknya, oleh karena itu menjadi seoarang guru yang
profesional harus menguasai empat kompetensi, yaitu:

. Kompetensi profesional

Tugas guru ialah mengajarkan pengetahuan kepada murid. Guru tidak

sekedar mengetahui materi yang akan diajarkanya, tetapi memahaminya secara

luas dan mendalam. Oleh kﬁnéShnAMurm\ harus selalu belajar untuk

memperdalam pengetahuanya te &axt ¢elaj:at in yang diampunya. Menurut
0)

Badan Standar Nasional Pendid1 si professional adalah:

Kemampuan penguasaan n secara luas dan mendalam

yang meliputi:(a) konse ,“ : (refode keilmuan/ tekhnologi, seni
yang menaungi /koheren e teri-ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah; (c) hubungan konsep antar mata pelajaran terkait;(d) penerapan

konsep ke uﬂtly ;ﬁlm (e) kompetensi
secara profesSional dalam te elestarikan nilai
dan budaya nasional.’ I S I__ Q M

Menurut kutipan di atas Kompetensi profesional mencakup:

INDONESIA

Penguasaan materi pelajaran yang terdiri atas penguasaan bahan yang
harus diajarkan, dan konsep-konsep dasar keilmuan dari bahan yang diajarkannya
itu. Penguasaan dan pengayatan atas landasandan wawasan kependidikan dan
keguruan. Penguasaan proses-proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran

siswa.

. Kompetensi sosial

Menurut sukmadinata, kompetensi sosial adalah:
Di antara kemampuan sosial dan personal yang paling mendasar yang
harus dikuasai guru adalah idealisme, yaitu cita-cita luhur yang ingin

“ Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Cet. | (Jakarta: Prenada Media Group,
2011), hal. 54.
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dicapai dengan pendidikan. Pertama kesunguhanya mengajar dan
mendidik para murid. Tidak peduli kondisi ekonomi, sosial, politik, dan
medan yang dihadapinya. Kedua, pembelajaran masyarakat melalui
interaksi atau komunikasi langsung dengan mereka di beberapa tempat
seperti masjid, majlis taklim, mushola, pesantren, balai desa dan
posyandu. Ketika, guru menuangkan dan mengekspresikan pemikiran dan
idenya melalui tulisan, baik dalam bentuk artikel, cerpen, novel, sajak
maupun artikel ilmiah.”’

Jadi kompetensi sosial itu mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri

kepada tuntutan kerja dan ling]@g$§|-s&ﬁ&r Ba}a waktu membawa tugasnya
<9 ¢

n
iar dan| mendidik murid di kelas dan

sebagai guru.

INOAd

c. Kompetensi pedagogis

IVERSITA

=
5

Tugas guru yang utama

diluar kelas. Menurut Badan Staﬁﬁﬂ%@iﬁonal yang dimaksud dengan

e ONIVERSITAS
Kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: (a)
pemahaman wawasanl%lﬁz&n M:‘ididikan: (b) pemahaman
tentang peserta didik; (c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d)
perancangan pepibelij y s ajaran yang mendidik
dan dialogis, m QﬁE %gembangan eserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”*

Pendapat lain tentang guru Horowitz menjelaskan tentang kriteria guru

yang baik yang efektif berikut ini:

Guru yang baik memahami bahwa mengajar bukan sekadar berbicara,
dan belajar bukan sekedar mendengarkan. Guru yang efektif mampu
menunjukkan bukan hanya apa yang ingin mereka ajarkan, namun juga
bagaimana siswa dapat memahami dan menggunakan pengetahuan dan
ketrampilan baru, selanjutnya, mereka tahu apa yang dibutuhkan siswa,
maka mereka memilih tugas yang produktif, dan mereka menyusun tugas
ini melalui cara yang menimbulkan pemahaman. Akhirnya, mereka
memantau keterlibatan siswa di sekolah, belajar produktif, dan tumbuh

23 .-
Ibid., hal. 53.
** Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar

Teori dan Praktek, Cet. | (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hal. 31.
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sebagai anggota masyarakat ynag kooperatif dan bijaksana yang akan
dapat berpartisipasi di masyarakat.

Menurut Mulyasa kompetensi pedagogis adalah:

Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu
mendapat perhatian, karena pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang
berhasi!, dinilai kering dari aspek paedagogis, dan sekolah tampak lebih
mekanis sehingga feserta didik cenderung kerdil karena tidak mempunyai
dunianya sendiri.*°

Dari beberapa pandangan-di tambil kesimpulan bahwa,
pa p a guru
-

ya, sehingga potensi mereka

s

harus bisa menjadi motivator t

berkembang maksimal. Seorang

bimbingan ‘terhadap siswanya i

B [ URIVERS

tahu apa yang dibutuhkan siswa

I _HNIVERSITAS
. Kompetensi Kepribadian I SI_ A M

Kompetensi kTNDd\N“EgTwpribadian yang (a)

berakhlak mulia; (b) mantap, stabil dan dewasa; (c) arif dan bijaksana; (d) menjadi

dicita — citakan.

teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; (f) mengembangkan diri; dan (g)

religious.™’

Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak
didik. Pribadi susila yang cakap adalah yang diharapkan ada pada diri setiap anak

didik. Untuk itu guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha membimbing

= Ibid., hal. 32.
* Ibid., hal. 37.
7 BNSP,ibid., hal. 43.
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dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang yang berguna
bagi nusa dan bangsa.

Karena besarnya tanggung jawab guru teradap anak didiknya, hujan dan
panas bukanlah menjadi penghalang bagi guru untuk selalu hadir di tengha-tengah

anak didiknya. Dan karena profesi sebagai guru adalah berdasarkan panggilan

jiwa, maka bila guru melihat anak didi berkelahi, meminum-minuman
ISLAM P

keras dan sebagainya guru meragacsakit habi %

v 0

Z

Istilah kepribadian digl.%akan
-

. Kepribadian guru

ERSITR S

lam Wisiplin ilmu psikologi yang

>
mempunyai pengertian sebagai sifat"hakiki. Mcermin pada sikap seseorang.
JJL'J -t ' | "

Kata ini berasal dari bahasa Inggﬁs yaitu (personality) yang mempunyai

pengertian sebagaiuml MﬂEﬂRﬂSﬁlnwdAtgan orang lain.”®
Kata Kepribadian temia&b&aﬁgMertian yang komplek hal ini

tertlihat dari pendapa' Nm Ws IoAAinun Naim dalam

bukunya demikian:

Kepribadian adalah tingkah laku seseorang yang diintegrasikan
sebagaimana yang tampak pada orang lain. Kepribadian itu bukan hanya yang
melekat pada diri seseorang, tetapi lebih merupakan hasil dari pada suatu

pertumbuhan yang lama dalam suatu lingkungan kultural.*®

Pendapat yang lain telah dikemukakan oleh Zakiah Daradjat tentang

kepribadian guru berpendapat:

28

hal. 36.
 Ibid., hal. 37.

Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif, Cet. Il ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
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... Setiap guru akan mempunyai pengaruh terhadap anak didik pengaruh
tersebut ada yang terjadi melalui pendidikan dan pengajaran yang
dilakukan dengan sengaja dan ada pula yang terjadi secara tidak sengaja,
bahkan tidak disadari oleh guru , melalui sikap, gaya dan macam-macam
penampilan kepribadian guru. Kepribadian guru akan lebih besar
pengaruhnya dari pada kepandaian dan ilmunya, terutama bagi anak didik
yang masih dalam usia kanak-kanak dan masa meningkat remaja yaitu
tingkat pendidikan dasar dan menengah, karena anak didik pada tingkat
tersebut masih dalam masa pertumbuhan.*’

Pendapat lain tentang kepribadian g akiyah Daradjat,berpendapat:

.. 'faktor terpenting |bkagi uru adalah kepribadianya.
Kepribadian itulah yang » apakah ia menjadi pendidik
dan pembina yang baif i ar iknya, ataukah akan menjadi
pengrusak atau penghanéitr bag | depan anak didik, terutama bagi
X: g ah dasar) dan mereka yang
sedang mengalami kegoncangan/jime tm?k tmenengah)

Berdasarkan beberapa kﬁﬁgﬂﬁ%ﬁﬁg@‘ang kepribadian seorang guru
bahwa guru dlangtp)s ba i%ﬁg' &Tgb?d ageal Oleh karena

itu kepribadian guru aah dianggap sebagai model atau panutan karena

kepribadian guru itu akan ]e i ngaruhflyd dari pada kepandaian dan

ilmunya, terutama anaklm DCQ NE$I A

Memompakan pengetahuan kepada peserta didik kiranya bukan pekerjaan
yang sulit. Tetapi membina sisiwa agar menjadi manuasi berwatak (berkarakter)
bukan pasti pekerjaan yang mudah. Sehubungan dengan hal ini dalam buku Depag
telah menuliskan bahwa: Agar aspek —aspek kepribadian ini dapat berkembang
maka guru perlu menyediakan kesempatan kepada siswa untuk mengalami,

menghayati situasi yang hidup dan nyata.*

* Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, Cet. |l ( Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 10

! Ibid., hal. 16.

- Departemen Agama Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Wawasan Tugas
Guru dan Kependidikan, ( Jakarta: Depag, 2005), hal. 78.
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kepribadian guru
sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan
idola, seluruh kehidupannya adalah figur yang paripurna. Itu merupakan kesan
terhadap guru sebagai sosok yang ideal. Sedikit saja guru berbuat yang tidak baik

akan mengurangi kewibawaannya dan karisma pun secara perlahan lebur dari jati

diri. Karena itu kepribadian adala RV ¢ gat sensitif sekali.

SITAS
N

18
Pendapat yang lain tentang bahwa guru dalam proses

pting. Bagaimanapun hebatnya

pembelajaran memiliki peran ;%g s

kemajuan teknologi, peran guru E{EEE' QML@J&”

JNIVERISITA
S =)
T

Gambar 2 Peran Guru**

** Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum berbasis Kompetensi, Cet.
IV (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hal. 148.
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Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa guru adalah tugasnya
mengajar. Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Mengajar dapat dianggap
menciptakan system suatu lingkungan yang terdiri dari komponen yang saling
mempengaruhi tujuan yang ingin dicapai yang meliputi materi, siswa, bentuk
kegiatan yang akan dilakukan serta sarana dan prasarana belajar mengajar yang

tersedia. Terkait dengan peran a beberapa persyaratan yang

dimiliki seorang guru diantara pe an dikemukakan dibawah ini

Menurut Saiful Bahri Djzu@ra an yang diperlukan dari guru

sebagai pendidik, atau siapa sa erjunkan diri menjadi guru.

Semua peranan yang diharapkan.

= ’ (yang diuraikan di bawah ini,
SCDINE

yaitu:

. Inspirator UNIVERSITAS

Guru inspirator memp*&ﬁ)ﬁwh orientasi mengajar tidak
hanya untuk memenuhi_tuntutan kurikulum, akan tetapi memiliki orientasi yang
lebih luas dalam menglMD Q‘Hsgl‘:&ma siswanya. Guru
inspirator juga mampu mengajak siswanya untuk berfikir kreatif dan melihat

sesuatu dari luar, mengubahnya dari dalam, lalu membawa kembali ke luar ke

masyarakat luas.

Selain itu sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang
baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama
anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana cara
belajar yang baik. Petunjuk itu tidak mesti harus bertolak dari sejumlah teori-teori

belajar, dari pengalaman pun bisa di jadikan petunjuk bagaimana belajar yang

** Ibid., hal. 147.
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baik. Yang penting bukan teorinya, tapi bagaimana melepaskan masalah yang

dihadapi oleh anak didik.*®

Dalam kehidupan masyarakat peran guru inspiratif — amat sangat
dibutuhkan. Terlebih pada saat ini anggaran pendidikan masih terbatas dan
lulusannya banyak yang tidak bisa bekerja sesuai dengan bidang studi yang
ditempuhnya. Sehingga pada masa sekarang ini yang dibutuhkan bukan

melahirkan generasi yang patuh i saja dan kurang kreatif, akan
. : . . |§LAM ) . . :
tetapi yang dibutuhkan lebih dar; yang juga memiliki kreatifitas

tinggi dan mampu memahami pe pmimpin jalannya perubahan.

Mengingat pentingnya pa@n maka komitmen sebagai guru

inspiratif harus dibangun secara ji\@, agar seorang guru senantiasa

berusaha semaksimal mungkin;“untukc " 1 inspirasi kepada siswanya.

; ; ; 25 i oo . : g
Mengamati bagaimana siswa kurang bargairah belajar, maka komitmen sebagai

inspiratif akan WWRa Thl‘lﬁgtkm semangat
mereka belajar. that siswa yang dinilai bermasalah, spirit inspiratif akan
terdorong melacak penyebabn)b& @ﬁMuamya.

Dari uraian diatW@@ N‘Eﬂ%‘ﬂemjadi guru inspiratif

merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan motivasi

belajar siswanya.
b. Motivator

Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam belajar.
Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di dalam
sistem neuropisiologis dalam organisme manusia.’*Motivasi tumbuh didorong
oleh kebutuhan seseorang, dan untuk mendapatkan sesuatu itu maka ia akan

berusaha memenuhi kebutuhan tersebut.

* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Cet. Il (

Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 44.
3¢ Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasinya, (Ciputat: Gaung Persada

Press, 2008),hal.157.
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Seorang siswa belajar tidak ditentukan oleh kekuatan-kekuatan yang
datang dari dalam dirinya, atau stimulus-stimulus yang datang dari
lingkungannya, akan tetapi dari dalam dirinya, atau oleh stimulus-stimulus yang
datang dari lingkungan, akan tetapi merupakan interaksi timbal balik dari

determinan-determinan individu dan determinan-determinan lingkungan.

Belajar merupakan perubahan perilaku seseorang melalui latihan dan

pengalaman, motivasi akan memberi hasil yang lebih baik terhadap perbuatan

yang dilakukan siswa. Oleh kare

A it{lsslfs@Men% aklah memiliki motivasi untuk

mengikuti kegiatan belajar yang abila siswa memiliki motivasi

m
memperlihatkan partisipasinya 3 1tasnw untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran yang sedang berlar alam dunia pendidikan seorang

siswa butuh seorang guru yang niamp J‘M;ﬂ@agal motivator, yakni seorang
guru yang dapat mendorong anak didiknya agar bergairah dan aktif belajar.

Dalam upa)g%mjnxnﬁﬁm§nlap]:ﬂ%a§sis motif-motif
yang melatarbelakangi anak I@ EaﬂaM.n menurun prestasinya di

sekolah. Setiap saat ﬁms ivator, karena dalam
interaksi edukatif tidak TAustahm t l g malas belajar dan

sebagainya. Motivasi dapat efektif bila dilakukan dengan memperhatikan

kebutuhan anak didik. Penganekaragaman cara belajar memberikan penguatan dan
sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada anak didik untuk lebih

bergairah dalam belajar.

Memberikan motivasi kepada siswa, berarti menggerakkan siswa untuk
melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan
menyebabkan si subjek belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan

sesuatu kegiatan belajar.’’

*7 sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. 19 ( Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada, 2011), hal. 77-78.
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Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif,
karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang mempersonalisasi dan

sosialisasi diri.
c. Fasilitator

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kgiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar yang

tidak menyenagkan, suasana ngap, meja dan kursi yang
berantakan, fasilitas belajar yan l&lran nyebabkan anak didik malas
belajar. Oleh karena itu menja bagajmana menyediakan fasilitas,

dengan lingkungan belajar yan

o

en
siswa dalam belajar. g‘i”ﬂj &%ﬂJ@J

Havinghurst menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai
pegawai mwm‘jTA ﬁagai bawahan
(subordinat®* térhadap Vat L | kolega m hubunganya
dengan teman sejawat, i medigtor dalgm hubunganya dengan anak
didik, sebagai pengaturl SLeAt pengganti orang tua.’®

Pendapat yang rN%NlEsiltﬁada]ah sebagaimana

dijelaskan dibawah ini:

gkaig, kan meningkatkan motivasi

Guru berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja
dalam menciptakan dalam suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa,
serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar
akan berlangsung secara efektif. Hal ini bergayut dengan semboyan *“ Tut
Wuri Handayani e

Berdasarkan beberapa kutipan di atas telah dijelaskan bahwa guru sebagai
fasilitator adalah: disamping menyediakan fasilitas belajar sarana maupun media

juga bagaimana menciptakan kelas dalam suasana belajar yang menyenangkan

** Ibid., hal. 143-144.
** Ibid., hal. 146.
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serasi dengan perkembangan siswa sehingga interaksi belajar mengajar akan

berlangsung secara efektif .

. Pengelola Kelas

Peran guru sebagai pengelola kelas (manager of learning) merupakan

peran yang sangat penting. Bagaimanapun dalam pengajaran klasikal, efektivitas

belajar mengajar sangat ditentu}tﬁ ofeh ,kgpiav@ian guru dalam mengatur dan
) -

mengarahkan kelas.*’

Dalam suatu proses pem

NI¥ERSITA

0
Z
rugering dihadapkan pada situasi

kelas yang tidak menyenangkarn ibutan dalam kelas, ada juga

siswa yang selalu mengganggu - engan melontarkan kata-kata

yang dapat meng@MWElRig;l ﬂFﬂaShuuuuu” ketika
seorang siswa bertanya atal Sﬂaﬁ-{m semacam itu merupakan

gangguan yang dapat memsen aruhi %m bialajar mengajar. Untuk
mengantisipasi keadaanl elas yang kacau alau un§mengembalikan kelas yang

normal, diperlukan ketrampilan guru dalam mengelola kelas.*'

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan
baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik dan guru dé]am
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola dengan baik
akan menunjang jalannya interksi edukatif. Sebaiknya, kelas yang tidak dikelola
dengan baik akan menghambat kegiatan pengajaran. Anak didik tidak mustahil
akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat

mengganggu jalannya proses interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan

* Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi KBK, Cet. IV (Jakarta: Prenada Media
Group, 2008), hal. 173.
*! Ibid., hal. 173-174.
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anak didik, pertukaran udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak
menguntungkan bagi terlaksananya interaksi edukatif yang optimal. Hal ini tidak
sejalan dengan tujuan umum dari pengelolaan kelas, yaitu menyediakan dan
mengunakan fasilitas kelas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar
mencapai hasil yang baik dan optimal. Jadi, maksud dari pengelolaan kelas adalah
agar anak didik betah tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi untuk

senantiasa belajar di dalamnya.**

ISLAM ; 5 :
gan di atas d diambil kesimpulan bahwa,

Menurut beberapa pandg
t ngr ciptakan kondisi belajar yang
optimal, menunjukkan sikap ta berbagdi perilaku yang muncul di dalam

kelas, baik perilaku yang mendldgung sgpérti gap terhadap perhatian siswa,

.inggi, dan lain sebagaianya;
maupun tanggap terhadap penlamg ndukung seperti ketidak acuan,

motivasi belajar yang rendah, dan lain sebagalnya Untuk mewujudkan kelas yang

kondusif maka p@MV E\R&TA perhatian anak
pada saat belajar mengajar memberikan petunjuk dan
tujuan yang jelas. Sering te§ltrrangny onsSering terjadi kurangnya
konsentrasi dlsebabkmi N@@N&S*ﬁ sasaran yang akan
dicapai. Dan yang tak kalah pentingnya guru juga harus memberi penguatan dan

teguran. Penguatan perlu diberikan kepada siswa yang memberikan respon positif

dengan memberikan pujian atau penghargaan.
d. Mediator

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuandan pemahaman
yang cuckup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik
media nonmaterial maupun materiil. Media berfungsi sebagai alat komunikasi
guna mengekfetifkan proses interaksi edukatif. Keterampilan menggunakan
semua media itu diharapkan dari guru yang disesuaikan dengan pencapaian tujuan

pengajaran. Sebagai mediator, guru dapat diartikan sebagai penengah dalam

“2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, Cet. |ll ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2010) hal. 47.
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proses belajar anak didik. Dalam diskusi, guru dapat berperan sebagai penengah,
sebagai pengatur lalu lintas jalannya diskusi. Kemacetan jalannya diskusi akibat
anak didik kurang mampu mencari jalan keluar dari pemecahan masalahnya, dapat
guru tengahi, bagaimana menganalisis permasalahan agar dapat diselesaikan.

Guru sebagai mediator dapat juga diartikan sebagai penyedia media.®?

. Peran Orang Tua

. Pengertian Orang Tua

Orang Tua menurut bah i : Orang itu artinya manusia
a orang yang dianggap tua,

>
cerdik pandai, ahli dan sebagain %”

Jadi orang tua adalah ayﬂi&ﬂlm; orang yang telah berjasa dan

berjuang melahirkan Eutra-putri mereka, ia besarkan dan mendidik supaya

LYERRITAS
SL AM

Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan di dalam

keluarga. Orang tua tamggﬁﬁ§lﬁmﬂml tugas sebagai

pendidik baik bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai

menjadi orang yan

pembimbing, sebagai Pembina maupun se3bagai guru dan pemimpin terhadap

anaknya. Ini adalah tuygas kodrati dari tiap-tiap manusia.*’

Begitu juga didalam keluarga, karena keluarga adalah lingkungan pertama
bagi anak, dikeluarga lingkungan pertama anak mendapat pengaruh, karena itu

keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal dan

“ Ibid., hal. 47.

- Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi ke IV,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), hal. 986.

“ Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, imu Pendidikan, Cet. Il (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),
hal. 177.
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kodrati. Sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu

berperan sebagai pendidiknya dan anak sebagai siterdidik.

Menurut Ahmad Tafsir Sama dengan teori barat, bahwa yang dimaksud

pendidik ialah:

pendidik dalam islam ialah siapa saja yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan anak didik/Dalam Islam, orgng yang bertanggung jawab
tersebut adalah orang tua ibu) ‘f'k didik, tanggung jawab itu
di sebabkan sekurang—kurahgn b dugy al pertama karena kodrat,
yaitu karena orang tua diNta -n\/
karena itu ia ditakdirka %u eriapooung jawab mendidik anaknya,
kedua karena kepentingan kedu@ g tua, Yyaitu orang tua
embangan anaknya, sukses

anaknya sukses orang tua juge

Tanggung jawab pertama d’ﬂfﬂ!ﬁ;‘m@ pada orang tua berdasarkan

juga pada firman wNMErRt szl'n‘lﬂﬁ’gurat at-Tahrim
6:*
> ISLLAM

e Hudf 0T IRNEDOINERS N i il ¢l

4o BN

- “ = aw EaP s g Y - [ s
2 Os% G Oslaazy aoa sl LA WY;IML)&Z@J

Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.

Di dalam keluarga sebagaimana tuntutan agama, ayah berstatus sebagai

pemimpin keluarga dan ibu berstatus sebagai pemimpin di dalam rumah tangga.

* Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam, Cet. IV (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 74.
47 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2006),hal.448.



32

Peran ayah dan ibu tersebut sebagaimana ajaran islam akan terkuatkan dalam
lingkungan masyarakat. Demikian pula penghayatan anak akan terkuatkan oleh

kebiasaan-kebiasaan di masyarakat.

. Tugas dan Tanggung Jawab Orang Tua

Tugas keluarga adalah meletakkan dasar-dasar bagi perkembangan anak,

agar anak dapat berkembang se@a IBii.kAsAIang ng jawab orang tua terhadap

Z
anak adalah ada tiga pendapa éper@er@ t dengan penuh kasih sayang
(7))
Kedua mendidik dengan baik d mberikan nafkah dengan halal

dan baik.

Ketiga kewajiban dan t@}%&ﬁy@}s%m hendaklah di lakukan
secara konsekuen ole vg gkgl syukur kepada
mengk

Allah SWT yang te an dan mengamanatkan anak-anak kepada

mereka. Selain itu ketiga-tigL%éprMsebagai satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. M@'@M&%I Aa bersamaan dan

berkesinambungan, mulai sejak anak berada dalam kandungan ibu sampai benar-

benar dewasa menjadi manusia yang berpribadi muslim.

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua

orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut:

. Memelihara dan membesarkanya. Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami
untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum dan perawatan, agar

ia dapat hidup secara berkelanjutan.

“ Nur Ahid, Pendidikan keluarga dalam perspektif Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010),hal. 99.
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b. Melindungi dan menjamin kesehatanya, baik secara jasmaniah maupun rohaniah
dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat
membahayakan dirinya.

c. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan ketrampilan yang berguna
bagi hidupnya, sehingga apabila telah dewasa ia mampu berdiri sendiri dan
membantu orang lain (hablum minafi nps) serfa metaksanakan kekholifahanya.

(7))
d. Membahagiakan anak untuk d ﬁdw

0
agama sesuai dengan ketentuar) JAl

pan memberinya pendidikan

tjuan akhir hidup muslim.

g jawab kepada Allah.*

A ([ [[4e
Tanggung jawab orang ma%ymgm UU No. 2 tahun 1989 tidak

terletak dalam bidawllv WSW Sah. Berikut ini
akan diberikan beberapa hal yl'igtirr:nsi taﬁg jawab orang tua dalam

membentuk anak mereka menjadi yang dapat menjadi pelajar yang baik di sekolah

INDONESIA

1. Mencintai dan dicintai adalah kebutuhan manusia yang saling mendasar.
Ini berarti secara konkrit bahwa orang tua harus terbuka kepada anaknya
guna mengenalnya.

2. Anak mendapat kepada orang tuanya perlindungan hingga merasa aman
dan kerasan. Jadi percaya memepercayai syarat mutlak menciptakan
suasana aman.

3. Kebutuhan akan bimbingan. Ini berarti orang tua harus menberima bakat
dan kemampuan yang ada pada anak. Tetapi tetap tertumpu pada asas

pokok, ialah menerima anak apa adanya.

* Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal.63.
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4. Kebutuhan akan diakui. Artinya orang tua harus menghargai pribadi
seorang anak. Karena anak pun juga mempunyai hak asasi di rumah, di
keluarga dan di sekolah.

5. Kebutuhan akan disiplin. Anak adalah manusia yang harus didewasakan.

Jadi sedikit demi sedikit, sesuai dengan umurnya ia harus diajari dan

dibiaskan bahwa ia makh}ulrm-iii harus belajar bergaul dengan
a. Motivator

=) >
Lingkungan keluarga ménmﬁéu%%ﬂ@}lama dan utama yang secara

langsung atau tak WN Wgwglnﬁwg perkembangan

anak didik. Peranan pendidikan di rumah (keluarga) dalam meningkatkan

motivasi belajar anak.” S L- A
Motivasi belajal Nm QJNE S IjA,Ietapi diperoleh dan

dibentuk oleh lingkungan. Perkembangan motivasi belajar adalah dibentuk dan

orang lain.

3. Peran Orang Tua

NIVERSITA S
ISINOAN\

salah satu landasan esensial yang mendorong manusia untuk tumbuh,
berkembang, dan maju mencapai sesuatu. >’

Sejak pertumbuhannya, telah tampak betapa besarmnya pengaruh
lingkungan terhadap perkembangan intelektualnyal.s2

Sistem persekolahan kita dan juga banyak kehidupan rumah tangga sering

ditandai oleh ambisi mewujudkan prestasi belajar peserta didik yang optimal. Ini

» Conny R. Semiawan, Penerapan Pembelajaran pada Anak, Cet. IV (Jakarta: Macana
Jaya Cemerlang, 2009), hal. 79.

*! Ibid., hal. 79.

* Ibid., hal. 83.
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adalah suatu pertanda yang baik. Hanya saja seringkali caranya yang kurang baik.
Orang tua dan guru yang memahami fungsi otak dan ciri serta kerja dua belahan
otak kiri dan kanan, tidak akan membenahi peserta didik dengan tumpukan
pengetahuan. Hal ini dikarenakan, mengutamakan beberapa triliun informasi

untuk diketahui, dihafalkan, dan dipelajari tanpa terlalu mempedulikan cara

bagaimana informasi ini sampai /e;glﬁmkanlah cara yang tepat untuk

s
meraih prestasi belajar.>

ERSITAS

Belajar konsep, fakta, tergantung pada apa yang

NIV

diajarkan. Biasanya dikelola ol lah kiri. Seringkali informasi

seperti ini kurang menarik hati %ﬂ@ﬂl@ihafalkm saja untuk ujiannya

tanpa disaturagakt)wivgiﬁlgaryf. s§saa§amun, belajar

segumpal informasi tanpa rnen hayati maknan a, dan penghayatan makna ini
hanya dapat diperoleh bila !m‘%\ an keseluruhannya, tidak
meningkatkan motivasilmg MESILAM( belajar lebih baik
lagi, yang akhirnya menghasilkan sasaran buntu.

Oleh karena itu, penting bagi orang tua dan lingkungan rumah tangga
memaklumi bahwa motivasi itu dapat ditingkatkan bila pengembangan sikap
peserta didik terlibat dalam kejadian belajar. Perkembangan dan penguasaan
konsep melalui cara belajar yang wajar akan diperoleh bila ada kemungkinan
seluas mungkin untuk menemukan sendiri arti berbagai fakta dan prinsip ilmu
tersebut dengan melatih mengelola perolehannya. Belajar secara imajinatif berarti

mengamati dan mengembangkan suatu ide yang mendasari konsep tertentu dan

*? Ibid., hal. 83.
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kemungkinan penjelajahan terhadap pengembangannya. Perencanaan penelitian
maupun kemampuan mengkomunikasikan dan mengkaji hipotesis juga
merupakan komponen penting dalam belajar secara imajinatif dan memberikan
fungsi yang wajar pada belahan otak sebelah kanan. Sckolah dan rumah, bila

hendak meningkatkan motivasi belajar, seyogyanya tidak hanya melatih belahan

otak sebelah kanan. Sekolah d ila~hendak meningkatkan motivasi
ISLAM

%) -z
belajar yang berupa hafalan saja Eeban tas mental, baik fisik maupun
emosional, memerlukan “kejadia& i a kedua belahan otak™ yang

L

m
berfungsi dalam suatu integrasi ]% ila h&l ini dijabarkan dalam beberapa
o) >

mata pelajaran maka ini berarti,;ga% dan mewujudkan integrasi

JJL} i o i el e '.
yang menyatu antara perhitungan dan konseptualisasi matematik, struktur, dan

lagu dari musik, siwpvda&.s I TA S
Adapun hal-hal yang Iag Iﬂalﬂn M tua dalam meningkatkan

motivasi belajar maklN@@NESilnﬂkan oleh beberapa

pandangan diatas yaitu selalu medukung dan memotivasi anak dirumah. Selain itu
ada beberapa hal yang perlu di perhatikan orang tua di rumah adalah seperti di

uraikan di bawah ini:

1) Menemani atau Mendampingi Anak Belajar
Setiap orang tua selalu mengharapkan putra-putrinya memperoleh sukses
dalam hidupnya. Salah satu area yang dianggap sangat penting adalah

keberhasilan anak dalam bidang akademis. Untuk keperluan itu, sebagian besar

** Ibid., hal. 84.
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dari orangtua yang memiliki putra-putri berprestasi adalah menemani anak ketika

belajar.

Berikut ini beberapa ungkapan orangtua tentang cara-cara orangtua dalam

menemani dan mendampingi anak belajar schingga mengantarkan sang buah hati

meraih berbagai prestasi:

ereka—belgjar di rumah, terutama saat
A%M}m,e eh Ibu yang banyak di rumah.
erleBil dahulu, lalu dikonsultasikan
] asalah belajar, kami selalu
usi"SA. “Dalam hal ini belajar
anak, member arahan atau

mengerjakan PR. Ini ter
Biasanya anak belajar
materi belajarnya kepa
mendampingi anak dan
kami selalu berusaha
bantuan jika dia mengal

Pendapat yang lain tentammm@’iampmgan di kemukakan oleh
26

Nini Subini mengatakan sebagai berikut:

Sekarang bukan lagi mempunyai anak dengan kesulitan
belajar. Banyak hal L['g isa A n selain menyesali nasib
mempunyai anak seperti itu. Anak adalah titipan Tuhan yang paling
’Ngﬁl H’:patkan keturunan.
eragant cara endapatkan anak. Oleh
karena itu, mari tuntun anak kita menjadi seperti anak ‘normal’ pada
umumnya.j's

Berikut ini beberapa ungkapan orangtua tentang cara-cara orangtua dalam

menemani dan mendampingi anak belajar sehingga mengantarkan sang buah hati

meraih berbagai prestasi:

“Kami selalu mendampingi mereka belajar di rumah, terutama saat
mengerjakan PR. Ini terutama dilakukan oleh Ibu yang banyak di rumah.
Biasanya anak belajar secara aktif terlebih dahulu, lalu dikonsultasikan
materi belajarnya kepada Ibu”.

96.

** Fuat Nashori, Agar Anak Anda perprestasi, Cet. | ( Pengok: Pustaka Zeedny. 2011), hal.

** Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Anak, Cet. | (Jogjakarta: Javalitera,

2011), hal. 143.
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Berikut ini beberapa ungkapan orangtua tentang cara-cara orangtua dalam
menemani dan mendampingi anak belajar sechingga mengantarkan sang buah hati
meraih berbagai prestasi:

“Kami seclalu mendampingi mercka belajar di rumah, terutama saat
mengerjakan PR. Ini terutama dilakukan oleh Ibu yang banyak di rumah.
Biasanya anak belajar secara aktif terlebih dahulu, lalu dikonsultasikan
materi belajarnya kepada Ibu”.”’

Melihat beberapa pand ar;S&iAa't\z/t\s %:ting sekali bagi orang tua

mendampingi anak yang sedang Keperdulian orang tua yang

ditunjukkan saat anak sedang be yai nilai tersendiri bagi anak.

Anak akan merasa senang karena prang tuanya.

SR
Memberi Pengarahan, Peringatan, dan Kontrol kepada Anak

Berikut ini UMLM{EBSI‘;I;ALSNangma dalam
memberi  pengarahan, perirk&LqAM kepada anak sehingga

mengantarkan sang bua.llN @'@NE@I A

“Hal utama yang kami perhatikan sehingga anak kami mencapai prestasi
adalah pentingnya pergaulan yang mendidik. Kami tidak menginginkan
Jika anak bergaul atau bermain tanpa adanya nilai-nilai pendidikan.
Selain itu dorongan dan peringatan selalu kami berikan agar rajin ke
masjid dan mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di sana. Kami
senantiasa memberikan arahan dalam hal belajar atau pendidikan dan
masalah keagamaan”. 4

Menurut beberapa kutipan di atas, ungkapan orang tua tentang cara — cara
memberikan pangarahan, peringatan dan control kepada anak adalah sangat
penting mengingat pentingnya motivasi dalam peningkatan belajarnya di rumah.

Gambaran orang yang termotivasi

*7 Ibid., hal . 143
*% Fuat Nashori, Agar Anak Anda Berprestasi, Cet. | ( Pengok: Pustaka Zeedny, 2011), hal.
99.
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Orang yang termotivasi dapat kelihatan dari penampilannya: dari cara
berpakaian, cara berjalan, bahasa tubuh (wajah, mata, satu guratan ekpresi, dan
sebagainya). Bahasa tubuh kadang lebih otentik menyampaikan informasi yang
benar tentang keadaan seseorang.

Beberapa hal yang dapat Mengurangi Motivasi

Banyak riset telah dilgkukam —Setafma~bertahun-tahun tentang cara

memotivasi anak-anak yang mer belajar (LD) atau AD/HD.

Secara umum, riset-riset tersebu a alasan utama anak-anak ini

tidak termotivasi ketika di sekd pal takut gagal, frustasi dengan

k . . . 2, o « e b ruk . . .
pekerjaannya yang tidak konsvs)ﬁwm;@ﬁn ini, buruk di hari lain),

kurangnya pemahaman tentang tugas-tugas sekolah, permasalahan emosi, marah,

atau keinginan unMM!M EB S I TA S
Perilaku yang menylrs Iu.m.rA Masi bisa berupa berhenti

melakukan sesuatu (“*N@@NE@' Acoba (“Saya bodoh;

mengapa harus mencoba?), membanyol (untuk mendapatkan perhatian),

mengingkari (“Saya nggak peduli dengan bahasa Inggris), tergesa-gesa (Lihat,
saya sudah selesai), atau mengganggu anak lain (yang lebih kecil/lemah).

Ini juga dipengaruhi oleh berbagai system belajar otak. Jika system emosi
sedang terganggu, system kognisi pasti menghabiskan banyak energy untuk
mengatasi ini sebelum otak dapat focus pada proses belajar.

3. Membantu anak Meningkatkan Motivasi belajarnya.
Bayi dilahirkan dengan dorongan alami untuk belajar. Tantangan anda

sebagai orangtua yang memiliki anak dengan permasalahan belajar atau
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permasalahan atensi adalah membantu dia membangun apa yang disebut oleh
Robert Brooks dan Sam Goldstein (Raising Resilient Children, Fostering,
Strenght, Hope, and Optimism in Your Child) sebagai pulau-pulau kompetensi

(islands of competence). Mengatasi frustasi dan meningkatkan harga diri anak

yang rendah yang mungkin disebabkan oleh usaha keras dia dalam belajar.
Tujuannya adalah menemukan smtivitas-aktivitas di mana dia
dapat termotivasi untuk belajar, pnik roses-belajar, dan melihat nilai dari

<

apa yang dia pela\jari.59

VERSITA S

Deborah Stipek, Ph.D,

Education, adalah seorang ahli W’Wjanak Dia juga seorang ibu,

sehingga buku terakhirnya yang berjudul Motivated Minds/Raising Children to

Love Learning penUMg‘l MEB}&'WA S
Dr. Stipek mengatakanll%}L&nAaMl termotivasi untuk belajar

ketika mereka:(a) Mer*N‘:@@NE Sl.' ﬂge:jakan sesuatu,(b)

Memiliki beberapa pilihan dan kendali terhadap proses belajar mereka,(c)

)o9)
o
5

nforf University School of

vEaNnoak

-

Meyakini bahwa kecerdasan bisa dikembangkan dan (d) Merasa dicintai dan
dihargai oleh orangtua mereka.®'

Masih tentang beberapa Peran Orang Tua dalam Motivasi anak ada
pendapat yang hampir sama intinya; hal tersebut antara lain adalah sebagai
berikut:

a). Bantu Anak Anda Menemukan Semangatnya

** stephen F. Duncan, Love Learning Cara Penuh Cinta dalam Mendampingi Tumbuh
Kembang Anak, Cet. | (Yogyakarta: Image Press, 2009), hal. 81.

* Ibid

*! Ibid,. hal. 82.
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Salah satu cara untuk membangun sense of competence (perasaan mampu)
pada diri anak adalah dengan meningkatkan semangatnya. Ada manfaat akademis
dari membangun kompetensi dengan cara ini. Dr. Stipek mengatakan, “Berita
bagusnya mungkin terlihat bertentangan, banyak riset menunjukkan bahwa
strategi tidak langsung dalam membantu anak anda yaitu dengan mendorong dia

menikmati aktivitas belajarnya. itif dari aktivitasnya itu adalah

(=9

cara terbaik untuk meningkatk emiknya dan meningkatkan

skor ujiannya”.®*

Menurut Gamal Ko

berpendapat: e (A (A
e S
Ciptakan suqsgnay sehat uasan luarga sangat
berpengamMi iﬁz& ilah factor yang

dekat dengan kehidupan anak , yang secara l;angsung mempengaruhi

motivasi dan semangal &E{;:-y u keluarga amburadul yang
sehari- hari ditemui anak akan “menyebabkan motivasi dan semangat

belajar anak mm U@‘f\l ESIA

Jika anak Anda memiliki kemampuan khusus dalam pelajaran sekolahnya,

peran orang tua beliau

misalnya pintar dalam matematika, maka Anda harus menemukan aktivitas-
aktivitas di luar sekolah untuk memaksimalkan kemampuan matematikanya,
misalnya komputer atau aktivitas-aktivitas lain yang berhubungan dengan
penghitungan.

Jika dia harus bekerja keras dalam sebagian besar mata pelajaran sekolah.

Carilah hal-hal lain di sekitar yang dapat meningkatkan semangatnya. Perhatikan

* Ibid., hal. 82
® Gamal Komandoko, 20 Kiat Membangkitkan Motivasi Belajar Anak, Cet. | (Yogyakarta:

Penerbit Cakrawala, 2006), hal. 12.
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apa saja yang dapat membuat anak Anda senang. Apakah itu hewan? Tanaman?
Musik? Seni? Dinosaurus? Video game? Skateboard?

Untuk menumbuhkan semangat anak, bantu dia memperdalam
pengetahuan. Misalnya, ketika Anda membuat internet bersama anak Anda, beri
dia kesempatan untuk membuka subjek favoritnya. Misalnya, dia bisa membaca

dan menulis tentang atlet-atlet sk itnya atau hal-hal positif lain yang
ISLAM

menarik perhatiannya.**

7
£

b). Beri Anak Anda Beberapa

berusaha keras ketika kita

IBINOAN

Kita semua akan sanga%term
o

'J/C;' ” . f!.”z 2

anak yang mengalami permasalahan belajar dan atensi. Misalnya, ketika kita

menawarkan kepauNleERI&Lg;ASrlebih dulu PR
Matematika ataukah PR IlmLI &w,ﬂcM&ka akan merasa memiliki

kendali atas dunianya WGN Elgfwbuhkan kebanggaan

dan motivasi diri pada anak.

>
mengerjakan sesuatu yang sesu kita. Demikian pula anak-

Dr. Mel Levine, pengarang buku buku Developing Minds, mengatakan,
“Bantulah anak-anak mengembangkan sense of control dengan cara menyajikan
hal-hal yang tidak mereka sukai sebagai salah satu pilihan. Misalnya, biarkan anak
memutuskan apakah akan mengerjakan PR-nya sebelum ataukah sesudah makan
malam. Di sekolah, pertimbangkan untuk membiarkan anak yang tidak suka

rutinitas berpartisipasi dalam penjualan tiket sebuah drama sekolah.

 Ibid., hal. 83.
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¢). Bantu Anak Anda Mengembangkan Kegigihan

Dr. Stipek menyatakan, berdasarkan eksperimennya, bahwa keyakinan
anak tentang kecerdasan mempengaruhi motivasinya untuk mencapai
keberhasilan. Jika dia yakin bahwa kecerdasan tidak bisa dikembangkan dan dia
tidak beruntung memiliki kecerdasan yang tingi, maka dia akan cenderung untuk

tidak mau mencoba atau beru —H iknya. Anda membantu dia

0 s

memahami bahwa kegigihan le iE pen ' % keberuntungan, maka Anda
n

membantu anak untuk sukses se tLluai ilgrmya sendiri. Anak Anda akan
S m

mengubah perkataannya dari “Apx gun ?” m%h_ adi “Saya telah belajar untuk

>
tidak tergesa-gesa dan selalu men,gax:% it @aanku”.“

Dri. Stipek mengatakan, “Tekankan pada anak Anda bahwa kepandaian

bersifat ﬂeksibel.’utMIpM)ElBlsl ;EAlSamu berusaha.”
Katakan kepadanya pen'bahasallsekugj A&Mlya).
. “Kesuksesarl ND@N EeSi )ﬁ%% adalah keringat

(usaha)”.

» “Kejeniusan adalah diusahakan bukan karena ditakdirkan”.

d). Usahakan Dia Tahu Bahwa Anda mencintai dan menghormatinya

Setiap anda butuh untuk merasakan bahwa orangtuanya selalu ada di
sisinya. Anda bisa menunjukkan cinta dan penghormatan kepada anak Anda yang
memiliki permasalahan belajar dengan cara menerima, berinteraksi, dan
mendukungnya bagaimanapun situasinya. Anda masih mencintai dia, bahkan

ketika dia lupa mengerjakan tugas-tugansya. Anda peduli dengan setiap

® Ibid., hal. 84.
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aktivitasnya setiap hari. Dan ketika dia marah, beri kata-kata lembut yang
menyentuh hatinya.

Hormati anak Anda dengan membantu dia memahami bahwa bukan hanya
kesulitan-kesulitan belajarnya yang harus diatasi, tetapi dia juga harus menguasai

strategi-strategi belajar. Misalnya. Jika anak Anda memiliki kesulitan mengingat

berjumlah perkalian dalam jan a"|panjANg, mungkin tidak akan dapat
-z l

mengerjakan tes matematika de aer% tu dia membutuhkan strategi
0)
jug

U)

untuk mempraktikkan skill matmﬁm a strategi untuk mengerjakan

S3

soal. Dia mungkin membutuhka 1Z:ara lam smtuk bisa melatih kemampuan

>
perkaliannya, misalnya dengan /Eﬁvmww atau mengucapkan dengan

keras. Dia juga mungkin membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengerjakan

soal matematika. U N I V E R S I TA s
b. Orang tua, Fasilitator ArlaSLurA M
Setiap anak me‘l‘N@ NE—&Imdekatan kecerdasan

majemuk bisa membantu anak mempelajari segala sesuatu dengan lebih mudah

dan menyenangkan. Bila di sekolah hal ini tidak memungkinkan, misalnya karena
jumlah anak terlalu banyak, pendekatan yang masih klasikal, dan sebagainya
peran ini bisa diambil oleh orang tua di rumah.*®

Tentunya orang tua harus mengenali kecerdasan anak yang paling
menonjol. Apakah mereka suka mendengarkan musik dan bernyanyi? Senang
membaca? Aktif bergerak? Suka binatang, tanaman, dan jalan-jalan di alam

terbuka? Sebagai contoh, pendekatan cara belajar berhitung akan menjadi

5 Tjipto Susana, PR dan Pelajaran Sulit Bisa Menyenangkan, Cet. VI ( Yogyakarta:
Kanisius, 2006), hal. 99.
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bervariasi bagi tiap anak. Si A yang suka musik bisa berhitung lewat lagu. Si B
yang suka membaca bisa dibantu dengan soal cerita. Si C yang aktif bergerak
akan senang melakukan permainan ular tangga berukuran besar. Si D yang senang
alam terbuka akan menikmati kegiatan berhitung sambil mengoleksi batu, daun,

atau serangga yang beraneka rag,am.67

Menurut Diane Tilman tentang orang tua sebagai fasilitator dirumnah
( ISLAM /\

mengatakan sebagai berikut: 2
N
L

bermain secara kreatif. Kursi dar%selim isa mglmadi tenda yang bagus di dalam
=) >

- S

Seringkali sarana belajar dianggap suatu prasyarat motivasi belajar.

Meskipun ungka]@NllME Rx &'M& yang ada bukan
ukuran yang mutlak untuk r@iﬂiﬂ NM{M motivasi belajar. Kalau
sarana dapat diibararN ﬁUN{E g.‘( Knexjemahkan “proses

asimilasio”, maka suasana belajar di rumah yang sarananya sangat sederhana

Biarkan anak-anak and rang —barang dirumah untuk

N AN

sekalipun dapat meningkatkan gizi intelektual anak bila orangtua subjek didik
tekun membaca dan belajar.

Tentu saja sarana fisik dapat berguna bagi peningkatkan motivasi belajar,
bila dimanfaatkan secara efektif. Suatu ruangan atau pokok yang nyaman dan
strategis, dengan meja dan kursi yang sederhana yang khusus kepunyaan anak,
akan sangat menjadikannya merasa memiliki. Di tempat ini ia juga dapat

melepaskan dirinya secara bebas dalam menjelajahi khasanah ilmu pengetahuan,

¥ Ibid., hal. 99.
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apalagi kalau disertai rak buku yang rapi. Suatu lingkungan keluarga baru akan
dapat dikatakan berusaha memenuhi tuntutan motivasi belajar bila ia dapat
mengadakan lingkungan yang kaya stimulasi mental dan intelektual, dengan
mengusahakan suatu suasana dan sarana belajar yang memberikan kesempatan
kepada peserta untuk secara spontan dapat memperhatikan dan menyatakan diri
terhadap berbagai kejadian di da

| Sl dafams B .
” ISLAM P

Masih tentang orang tudmenjadiy fasilidtor active learning di rumah
(_

kompetensi telah diterapkan,

bahwa saat ini metode active leq‘ﬁn

m
tapi seperti yang sudah — suda]n%neto i tiduk| bisa bergantung pada pihak

Ada apa dengan Cara Belajar Anak?

IVERSITAS
Badan pendldlkan durlg'EE%pm merumuskan bahwa yang

disebut dengan pendidikan_ adalah se angkaian gktivitas untuk menanamkan
kecakapan hidup (/ife s! N. A Qltas itu melpﬁl penanaman kecakapan berpikir
(how to think), kecakapan bertindak (fo do), kecakapan untuk hidup (to be),
kecakapan belajar (fo learn), dan kecakapan hidup bersama. Dari rumusan itu,
bisa disimpulkna bahwa mestinya tujuan pendidikan bukan hanya untuk
membentuk kecakapan akademiknya kognitif, tapi juga kecakapan afektif

(emosional, social, dan spiritual) maupun psikomotorik.69

* Elissiti Julaihah,Panduan Bijak Orang Tua Membantu Anak belajar di Rumah, Cet. |
(Curiosita: Perpustakaan Nasional Curiosita, 2004), hal. 27
“ Ibid., hal 28.
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Hal-hal yang Didapat Anak dari Active Learning
e Motivasi belajar menjadi lebih baik
¢ Anak diberi kesempatan untuk berfikir aktif, kreatif, dan kritis
¢ Merangsang kemampuan berbahasa

e Memberi kesempatan anak berkreasi sebebas-bebasnya

menyenangkan. Manfaatkan

alat rumah tangga sebagai aclat |

e ORIV E ﬂgﬁ“‘}&‘g
o Tkutlah belajar | SL. A M

Menjadi fasilitator active learning di rumah, tak berhenti sampai anak
memahami pelajalmp!fgmmgléglll fa Vselesai mengerjakan

tugasnya, Anda bisa membaca buku-buku di samping anak.

¢ Pilih waktu belajar yang terbaik

Agar kegiatan belajar anak sukses, Anda bisa membantunya memilihkan
waktu belajar yang tepat. Kegiatan belajar akan efektif bila anak dalam
kondisi segar, sehabis mandi sore atau malam bisa dipilih.

e Kenali karakter anak

Setiap anak punya daya konsentrasi dan rentang perhatian yang berbeda-beda.
Kenali kemampuannya yang satu ini, agar anak tak bosan dan merasa tertekan

ketika belajar.
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e Tetapkan sebagai rutinitas pasti
Jadikanlah kegiatan belajar sebagai aktivitas yang menyenangkan.70
Belajar bagi anak adalah dunia menarik tersendiri yang menyenangkan.
Tidak hanya di sekolah, belajar juga terjadi di rumah, mengingat waktu belajar di

sekolah hanya sebentar. Oleh karena itu, pendidikan di rumah (keluarga) juga ikut

menentukan keberhasilan anak ke i ari.
ISLAM P

Pendidikan keteladanan

Pendidikan ini harus sejak dini, terutama dalam

lingkungan keluarga pertama dalam meyakiniu kehidupanya

UNIVERSITAS

didunia dan didalam lingkungaft

yang diwarnai kasﬂl sayang dan kcmesraan orang tua dan anak, yang

menimbulkan pros 1 enti 1ka31 ya1 proses penghayatan dan penerimaan secara

tidak sepatutnya disadari olehL§L-ha$an perilaku orang tua.
Orang tua merulplaﬁn ;oth Eola b!glémgsanlag sehlk'ngga apapun yang di

perbuat oleh orang tua akan diamati oleh anaknya. Dalam islam telah dicontohkan

oleh rosulullah S. AW

a

- - 2/5 ﬁ’ ‘
; °,|4,~...,‘>-;: ﬁUJ PSJ
ﬁ‘ =4
@lj\.{‘wl i

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah. (OS. al-Ahzab: 21)

™ 1bid., hal. 32.
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Pendidikan dengan adat kebiasaan

Sehubungan kita kerahui manusia diciptakan oleh Allah mempunyai fitrah
beragam, yaitu agama tauhid. Apabila ada yang tidak beragama tauhid itu faktor
lingkungan yang mempengaruhinya. Dan faktor lingkungan yang terkecil adalah

keluarga. Karena itulah orang tua akan menuntun corak anak di masa depanya

:itu sangat penting , sebab 99%
-
Z

terutama kedua orang tuanya.

an, minum, bercakap, berjalan

dari perbuatan kita, sejak dari b
dan bergaul dengan orang lai an_Ir kebiasaan yang kita lakukan.

Untuk membiasakan anak yan plu harus melaksanakan dalam

kebaikan. /ﬁiu J%ﬁﬂ@l

Dalam be@ NI}W:E}RrS&IlﬂF Atl‘gdan kedua orang
tuanya, karena dengan adm'gﬂfwmivaﬁ anak dapat memahami

bahwa dorongan, dan ierhatian yang diberikan orang tua akan bermakna bagi

dirinya utuk memiliki dan men:gem;angkl a! %ég‘eﬁhuﬁn yang diperoleh.

Belajar merupakan sesuatu yang menyenangkan apabila diikuti dengan

motivasi yang tinggi yaitu motivasi belajar. Motivasi belajar dapat berasal dari
faktor dalam maupun luar. Faktor luar ini merupakan faktor yang berasal dari
lingkungan orang lain. Motivasi belajar akan sangat baik apabila faktor luar ikut
di dalamnya selain faktor dalam. faktor luar juga akan sangat berpengaruh
terhadap semangat peserta didik untuk belajar. Belajar tidak hanya mengandalkan

kemampuan kognitif saja tetapi juga psikomotor dan afektif .
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" kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang

Menurut Bloom
berkaitan dengan penganalisaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemampuan
afektif merupakan kemampuan yang mengarah pada penguasaan sikap dan nilai.
Sedangkan kemampuan psikomotor adalah kemampuan yang mengarah pada

keterampilan seseorang. Jadi hasil belajar akan menjadi lebih baik apabila peserta

didik mampu menggabungkan ketiga aspek tersebut. Faktor luar motivasi dapat
ISLAM

berasal dari kemampuan or <tua d gun% Drang tua dapat memberikan
e O
motivasi peserta didik di rums.@s guny memberikan motivasi belajar
Z
L

peserta didik di sekolah. Keduar%a me nyaigeranan yang sangat besar untuk
=) >

SR

Orangtua menjadi lingkungan pertama dalam memberikan motivasi belajar

kepada anak kMMLMeEgHu§ L:lk‘%aﬁtama mendapat
pendidikan dan bimbingan. SJ&IIIJIAangan yang terutama karena

sebagian besar dari IIN@ @NESP keluarga. Sehingga

pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah di keluarga.

keberhasilan belajar peserta did;

Orangtua dapat memberikan dukungan/motivasi belajar kepada anaknya
dengan kalimat-kalimat yang semangat contoh: Jika kamu rajin belajar, nilaimu
pasti akan bagus nak. Dengan kalimat itu, maka dapat merangsang perkembangan
potensi-potensi yang dimiliki anak kemudian membawa perubahan-perubahan
yang diinginkan dalam kebiasaan dan sikap-sikapnya. Sehingga anak akan

termotivasi untuk selalu rajin belajar.

"' Tim Penyusun Materi Program Akta, 2004,
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Tetapi tidak semua tugas memberikan motivasi belajar dapat dilaksanakan
oleh orang tua dalam keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai
macam ketrampilan. Oleh karena itu dikirimkan anak ke sekolah. Di sekolah, guru
akan memberikan pengajaran dan pendidikan kepada anak serta motivasi-motivasi
agar anak atau siswa semangat dalam belajar. Guru dapat memberikannya dengan

cara yang berbeda-beda. Cara yang berbeda-beda ini yaitu dengan memberikan

( ISLAM

nasihat, dukungan, memberika,l‘gontoh ang b@( memberikan hadiah, dan lain-
= ‘b O

lain.

ain 2 (@)
11}

Agar orang tua menget menjadi kebutuhan anaknya,

maka orang tua harus bemsmuww@fuma anak. Dan untuk bisa

menghayati dunia anak orang tua harus memiliki tiga kemampuan, yaitu

kepakaran, ketemum,l M{EB&L&A& anaknya. Akan
tetapi pada masa sekaranj&lm@A)M orang tua yang kurang

memperhatikan anakni NEd%’lWa atau karena alasan

lainnya sehingga orang tua enggan menanyakan bagaimana keadaanya di sekolah

bahkan tidak sempat sama sekali. Sehingga perannya sebagai orang tua belum
terpenuhi karena belum ada kerjasama antara guru dan orang tua dalam

pendidikan anaknya.

Hal ini dapat kita baca ketegasanya dalam UU Sisdiknas pasal 7 tahun

2003, sebagai berikut: orang tua berhak berperan dalam memilih satuan
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pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan pendidikan

anknya.”

. Motivasi Belajar

Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Antonius Atosoki Motivasi adalah “kekuatan atau daya dorong

yang menggerakkan sekaligus r@gzlélﬂ&f‘ﬁehaiak dan perilaku seseorang dan

Z
<%
memenuhi keinginanya, yang nj %\cu ing%p in memenuhi kebutuhanya.
y4

J
segala kekuatanya untuk menca%i inginkanya, yang muncul dari
14

73

Menurut Nashar motivasi ber otive” yang mempunyai arti

dorongan. Dorongan itu menyeb&ﬁmmn@&ngkah laku atau perbuatan dan

ren e ONIVER SITAS =
sadari untuk mempengaruhi tiig‘ﬂf seseomgar ia tergerak hatinya untuk

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Dari
pengertian di atas, da;l“ﬁ!zglmarﬁflﬁmpakan usaha untuk

melakukan sesuatu sehingga dapat membawa beberapa perubahan yang dapat

menentukan langkah seseorang dengan mengarah kepada tujuan yang hendak

dicapai.

Berdasarkan pengertian motivasi yang telah dikemukakan diatas, secara
sederhana dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan kekuatan yang

mendorong manusia untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan. Hal

" Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas dan Peraturan
Pemerintah RI No.47 Tahun 2008 Tentang Wajib Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 8.
" Antonius Atosoki Gea dkk, Relasi dengan Diri Sendiri (PT Elex Media Komputindo,

2003), hal. 214.
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tersebut, terlaksana karena dirangsang dari berbagai macam kebutuhan atau

keinginan yang hendak dipenubhi.

Belajar adalah perubahan tingkah laku, perubahan itu mengarah kepada
tingkah laku yang lebih baik yang terjadi melalui latihan atau pengalaman.

Perubahan tingkah laku karena belajar menyangkut berbagai aspek kepribadian,

baik psikis maupun fisik, sepe?ﬁW’hV pengertian, pemecahan suatu
%) -
masalah, keterampilan kecakapqlﬁ ke‘t@ at%p un sikap.

Dari pengertian di atas kesimpulan bahwa belajar adalah

pengetahuan, ketrampilan,

suatu proses untuk memperg

A (A (£
kebiasaan dan tingkah lakunymmmman perubahan dalam dirinya

berupa penampiltljiN WEﬁgWSdapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, kesemualngliﬁdirsih Wdengan membaca.
Dalam proses IIWbNESLInSE belajar. Karena proses

belajar memang kompleks tetapi dianalisis dan diperinci dalam bentuk prinsip-
prinsip atau asas-asas belajar. Hal ini perlu diketahui agar kita memiliki pedoman

dalam belajar secara efisien. Prinsip-prinsip tersebut antara lain:

1) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan saling mempengaruhi
secara dinamis antara siswa dengan lingkungan.
2) Belajar senantiasa harus bertujuan, terarah dan jelas bagi siswa. Tujuan akan

menuntunnya dalam belajar untuk mencapai harapan-harapannya.
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3) Belajar paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang murni dan
bersumber dari dalam diri sendiri.Senantiasa ada rintangan dan hambatan dalam

belajar, karena itu siswa harus mengatasinya secara tepat.

Pandangan diatas memberikan gambaran bahwa prinsip-prinsip belajar

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, dalam belajar perlu

adanya motivasi sebagai daya mggngMg l’b‘ah menjadi aktif dalam belajar

dan dapat menggerakkan segala=day; at% agar siswa dapat memusatkan
0 0
perhatian. % v Z
2 0
y 4 —

Sedangkan motivasi beldat a atu’darongan yang timbul dari dalam

Az (A (£
diri siswa untuk memenuhi keb%ﬁlmgjg{]encapaian tujuan pembelajaran

atau hasil belajar Ltz:) NIWEWSTT A S
Motivasi belajar ada i@ﬁuAeMadaran dan ada pula karena

pengaruh lingkungan, rweglwg mengajar atau dari

orang tua siswa itu sendiri. Kedua motivasi itu sama-sama berperan dalam
perbuatan belajar, sama-sama dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, dan
sama-sama dapat memenuhi kebutuhan siswa-siswa yang sedang melakukan

perbuatan belajar.

Motivasi yang paling baik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
manusia yang belajar dibandingkan dengan motivasi yang datang dari luar dirinya.
Hal tersebut dikarenakan motivasi yang timbul dari dalam diri itu tidak mengenal

lelah dan tidak mengenal batasan waktu, sebelum kebutuhannya tercapai.
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Salah satu ciri yang penting dari motivasi adalah adanya semangat
terhadap seseorang peserta didik dalam kegiatan-kegiatan belajarnya, seseorang
berkeinginan untuk melakukan suatu perbuatan dan memberi petunjuk pada

tingkah laku. Sardiman AM. Mengemukakan bahwa :

."Dalam kegiatan belajar maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang ménjaymin kejgngsimgan dari kegiatan belajar dan
yang dapat memberikan|dfah pada keg:c@ belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek|balaj pattarcapai.”

Secara umum dapat hjuan motivasi adalah untuk

menggerakkan atau menggugah&mlaumggj mbul keinginan dan kemauan
untuk melakukmwilwgﬁegmagmmcapai tujuan

tertentu. Bagi seorang guru an motivasi adalah untuk menggerakkan atau

memacu para siswanya agar tim EI keinginan dan kemauanya untuk

meningkatkan prestasl MAQQME&I$ pendidikan sesuai

dengan yang diharapkan dan ditetapkan didalam kurikulum sekolah. Setiap
tindakan motivasi mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang di harapkan atau
yang akan dicapai, makin jelas pula bagaimana tindakan memotivasi itu di

lakukan.

Menurut Nashar bahwa tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan dan

menggugah seseorang agar mau melakukan sesuatu deangan dengan sekuat tenaga

"* sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. XIX (Jakarta: PT Radja
Gravindo Persada, 2011), hal. 75.
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supaya yang diinginkanya itu dapat tercapai sehingga dapat memperoleh hasil

tujuan tertentu.””

Jadi tujuan motivasi adalah adalah sama-sama menggerakkan agar mau
melakukan sesuatu, hanya saja kemauan yang di inginkan itu bermacam-macam

sesuai dengan bentuk yang akan di lakukan. Dan dengan motivasi belajar tidak

lain bertujuan untuk keberhasilanﬂglajéﬂsm N\
7

&

L
diperoleh anak didik mantap dai>tahan
y4

N

Berhasil tidaknya belajatisis (gjihat dari: hasil belajar yang
ne Z

}5,&] yang diperoleh anak didik

.
dalam diri anak didik. gi’wﬂ J &f ﬂ J @J
Disamping UMIME% l'nq:A&!aktemya yang
menjadi perilakunya setiap mell&l_tigdAMn hidupnya.”
- Teori Motivasi INDONESIA

|) Teori Daya Pendorong

bermakna dalam hidupnya, dan n han perilaku yang permanen

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan teori reaksi
yang dipelajari. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya semacam
kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Memotivasi anak didik yang
sejak kecil dibesarkan di daerah Bantul berbeda misalnya, kemungkinan besar
akan berbeda dengan cara memberikan motivasi kepada anak yang dibesarkan di

kota Gunung kidul meskipun masalah yang di hadapinya sama.’’

S Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, Cet.
II (Jakarta: Delia Press, 2004), hal. 35.
" Ibid., hal.61.
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2) Teori kebutuhan

Menurut Ngalim Purwanto teori kebutuhan ini beranggapan bahwa
tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakekatnya adalah untuk memenuhi
kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu menurut teori ini,

apabila seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan motivasi

rlebih dahulu apa kebutuhan

kepada seseorang, ia harus bem@a iengetahui

Z

kebutuhan orang yang akan di m»évaso O
“ ‘ (@)

Z

seo% g pakar psikologi, Maslow

Menurut Abraham masl

mengemukakan adanya lima n pokok manusia. Kelima

FEIISIE]
kebutuhan pokok inilah yang ke 1 1] an pengertian kunci dalam

et/ ER SI TAS
Adapun kelima tingkatl&lhmhA)Mang dimaksud dapat dilihat

dibawah ini:*° INDONESIA

a) Kebutuhan fisiologis: Kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang bersifat
primer dan vital, yang menyangkut fungsi biologis dasar dari organism manusia
seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan fisisk dan
sebagainya.

b) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti terjamin

keamananya, terlindung dari bahaya, perlakuan tidak adil, dsb

" Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Cet. XIV (Jakarta: Remaja Rosdakarya Ofset,
1998), hal. 76.

" Ibid., hal. 77.
” Ibid., hal. 77.
¥ Ibid, hal.14.
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¢) Kebutuhan social (social need) yang meliputi antara lain kebutuhan akan dicintai ,

rasa setia kawan, kerjasama diakui sebagai anggota kelompok, dsb.

d) Kebutuhan akan penghargaan (esteem need), termasuk kebutuhan di hargai karena

prestasi, kemampuan, dsb

e) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization ) seperti antara lain kebutuhan

b)

mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara

(, ISLAM 1\

maksimum, kreatifitas dan ekpr agt’ diri.

Menurut Sartain dalam bukuny oleh Nashar Sartain membagi

o]
VISIEOAN

motif motif itu menjadi dua gol

g-Persifat jasmaniah seperti haus

wre = ONIVERSITAS
Social motive, ialah dorongargt)ﬁn yang ﬂdaAhubunganya dengan manusia

yang lain dalam masyarakat seperti: dorongan estetis, dorongan ingin selalu
berbuat baik (etika), dlrugp N E S I A
Kegunaan Motivasi

Semua pekerjaan selain membutuhkan kecakapan-kecakapan pribadi, juga
membutukan adanya motif yang cukup seingga keberasilan suatu pekerjaan dapat
dicapai. Tanpa motif orang-orang tidak akan berbuat apa-apa. Kerap kali
pekerjaan itu dapat diselesaikan dengan baik oleh orang yang memiliki motif yang
kuat. Oleh karena itu motif sangat berfungsi atau sangat berguna dalam setiap

penyelesaian suatu pekerjaan dengan baik. Kegunaan motif itu antara lain:®

81 Ibid, hal.24.
82 Ibid, hal.37.
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1) Motivasi sangat berguna dalam menggerakkan suatu tindakan, dan sebagai motor
yang memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu
tugas.

2) Motivasi berguna juga di dalam menentukan arah perbuatan yaitu ke arah
perwujudan suatu tujuan atau cita-cita.

3) Motivasi berguna juga didalam menentukan perbuatan-perbuatan yang harus

J

ISLAM
dilakukan dan perbuatan-perbuc.té% mang yang t@ak dilakukan didalam mencapai
e ‘F O
suatu tujuan. 4 O
J % v n21
Di dalam pendidikan %otiva empunyai peranan penting dengan
=) >
membengkitkan motivasi anak teramgsang menggunakan potensi-potensi
b 1=

yang dimiliki secara konstruktif dan produktif untuk mencapai tujuan, dan tujuan

itu dianggapnya @N II(VUER @I ?ﬁaSgar anak didik
terangsang untuk menggunakiisﬁsi-mMg dimiliki secara konstruktif
dan produktif untuk IND waN{E gi Npu mengembangkan

motivasi tepat pada setiap anak didik waktu belajar. Guru mencarikan cara
bagaimana supaya potensi belajar yang ada didalam diri anak itu muncul dengan
sendirinya dengan rangsangan-rangsangan yang diberikan oleh guru. Tetapi
didalam mengusahakan motivasi teradap anak didik tetap berpegang teguh pada

ajaran agama.

Motivasi adalah “kekuatan atau daya dorong yang menggerakkan

sekaligus mengarahkan kehendak dan perilaku seseorang dan segala kekuatanya
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untuk mencapai tujuan yang di inginkanya, yang muncul dari memenuhi

keinginanya, yang muncul dari keinginan memenuhi kebutuhanya.”*’

Dari hemat penulis sangatlah tertarik dengan motivasi tersebut karena
motivasi itu sangat menentukan berhasil dan tidaknya suatu usaha. Demikian

halnya di MI Kediwung ini anak-anak sangat membutuhkan motivasi baik dari

guru, orang tua maupun dirinya @ds@mma aT}Q dorongan dari dalam dirinya

Motivasi dalam belajar n h yang sangat besar terhadap

A I I
perkembangan atau prestasi belaja’f%&MIt‘;larena dengan motivasi, maka

siswa mempunyai@N' W(Enﬁug(lberjﬁeggat itulah yang
membuat proses belajar merlysrﬁn AhiRgaAsiswa bisa menangkap isi

pelajaran dengan mudah. S
Ada banyak rnalmfaa y@ng ;pelroleh%ngan Iaéany‘a motivasi. Manfaat

tersebut adalah sebagai berikut:**

untuk belajar lebih giat lagi.

Manfaat Motivasi Belajar

NIVERSITAS
ISINOAN

Motivasi sebagai pengarah tujuan dan penggerak tindakan

Kata “Motivasi” berasal dari Bahasa Inggris yaitu “Motivation™. Perkataan
asalnya ialah “Motive” yang juga telah dipinjam oleh Bahasa Melayu/ Bahasa
Malaysia yaitu Motif, yakni bermaksud Tujuan. Di dalam surat kabar, ada

pemberita menulis ayat “motif pembunuhan”. Perkataan motif disini maksudnya

8 Antonius Atosoki Gea, Relasi dengan Diri Sendiri (PT Elex Media Komputindo,

2003),hal.214.
5 hittp://www.bruderfic.or.id/h-129/peran-guru-dalam-membangkitkan-motivasi-belajar-

siswa.html, diakses 7 Desember 2011.
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sebagai sebab atau tujuan yang mendorong sesuatu pembunuhan itu dilakukan.
Oleh karena perkataan motivasi bermaksud sebab, tujuan atau pendorong, maka
tujuan seseorang itulah yang menjadi penggerak utama untuk berusaha keras
mencapai atau mendapat apa yang diinginkannya secara negatif atau positif.
2) Motivasi sebagai pendorong

Tujuan atau motif sama fungsinya dengan matlamat, wawasan, aspirasi,

ISLAM
hasrat atau cita-cita. Jadi, wa n, cita-cita, @ ian, keinginan atau keperluan

yang menggerakkan usaha

11|
bersungguh-sungguh untuk me %pai a ajatkan. Lebih penting sesuatu

isetujui, lebih serius dan lebih

S

organisasi, masyarakat atau negara

J/L) ‘ s ‘
kuatlah usaha seseorang, sesebuah keluarga,

untuk mencapai @MME!RMS‘&?F m&n matlamat atau
hasrat yang lebih penting ataIJSsLleWMpula dorongan atau motivasi

seseorang itu untuk bew Bm ElguiyaA

3) Motivasi Sebagai darjah kesungguhan

Tahap kepentingan sesuatu yang seseorang ingin capai, memberi kesan
terhadap tahap kesungguhannya berusaha. Sungguhpun masa untuk mencapainya
agak lama, tetapi jika apa yang dihasratkan itu amat penting, ia akan terus tetap
mempunyai keinginan atau kesungguhan untuk berusaha sehinggalah
matlamatnya tercapai.

4) Motivasi sebagai stimulator

Berikut ada cuplikan kisah tentang motivasi:
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Seseorang lelaki dan wanita yang sedang saling mencintai telah berjanji untuk
hidup bersama dan berusaha dengan penuh kesungguhan untuk menjadi suami
istri walaupun menghadapi berbagai halangan. Itulah sebabnya, banyak pasangan
yang pergi nikah ke luar negara apabila ada halangan yang tidak membolehkan
mereka mendapat sijil perkawinan di dalam negara atas sebab halangan undang-

undang. Seperti kata pepatah Mel ibu daya. Tak nak, seribu dalih®.

Maka, motivasi menjadi sti 1 n ngat akibat rangsangan atau

kegairahan terhadap sesuatu ya gini.

at menyeleksi mana perbuatan

Anak didik
yang memp L W\J [
2L

yang harus dilakukan dan mana yang diabaikan. Anak didik belajar pada bidang

atau mata pelaj aruM ME Ra&mﬁ'tﬁ(an.
Motivasi belajar tidi]s(LtﬁtMabila orang tersebut tidak
mempunyai keinginm]N”D GNE’S'AFﬁbelajar bagi dirinya.

Oleh karena itu, dibutuhkan pengkondisian tertentu, agar diri kita atau siapapun

juga yang menginginkan semangat untuk motivasi belajar dapat termotivasi.
Selain itu ada lima cara untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu:
Pertama, Bergaul dengan orang-orang yang senang belajar. Bergaul dengan
orang-orang yang senang belajar dan berprestasi, akan membuat peserta didik
gemar belajar. Kedua, Belajar apapun. Maksudnya adalah belajar secara formal
dan nonformal yaitu bisa belajar tentang berbagai keterampilan seperti merakit
komputer, belajar menulis, membuat film, belajar berwirausaha, dan lain-lain

sebagainya. Ketiga, Belajar dari internet. Kita bisa memanfaatkan internet untuk
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bergabung dengan kumpulan orang-orang yang senang belajar. Banayak cara
untuk belajar dari internet misalnya dengan mengikuti milis. Milis dapat menjadi
ajang bertukar pendapat, pikiran, dan memotivasi diri. Keempat, bergaul dengan
orang-orang yang optimis dan selalu berpikiran positif. Ada orang yang selalu
terlihat optimis meski mempunyai banyak masalah maka dengan sendirinya

peserta didik akan tertular s i dan rasa optimis jika sering
ISLAM

i 4 ; . 2
bersosialisasi dengan orang-ora rada dalam komunitas seperti itu dan

sebaliknya. Kelima, mencari n ladang seseorang butuh orang

lain sebagai pemacu atau ment ? hidup,misalnya teman. Dengan

demikian teman dapat memb }Jatau memotivasi belajar dan

meraih prestasi.

Motivasi bellifNbIntof Bz oty Sanb “FonBefisiswa yaitu: (1)
menyadarkan kedudukanny:i %VA Ms dan hasil belajar; (2)
menginformasikan kel].Nﬂnwl'N ESTW kegiatan belajar (4)

membesarkan semangat belajar (5) menyadarkan proses belajar kemudian bekerja.
Pentingnya motivasi bagi guru, yaitu:

Membangkitkan, meningkatkan,memelihara semangat belajar siswa sampai
berhasil

Mengetahui dan memahami motivasi belajar siswa di kelas bermacam-macam

yaitu ada yang acuh, tak memusatkan perhatian, dan ada yang bersemangat belajar

(3) Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu diantara beberapa peran

yaitu sebagai penasihat, fasilitator, instruktur, teman diskusi, penyemangat,

emberi hadiah atau pendidik
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(4) Unjuk kerja” rekayasa pedagogis maksudnya adalah semua siswa berhasil,
“mengubah”siswa tak minat menjadi bersemangat belajar, siswa cerdas tak
berminat menjadi semangat belajar
Menurut cara-cara Oemar Homalik Motivasi bagi guru adalah:

Guru merupakan penggerak kegiatan belajar para siswanya. la harus
menyusun suatu rencana tentang cara —cara melakukan tindakan serta
mengumpulkan bahan-bahan_yang dapat kan serta membangkitkan serta
menolong para sisiwa agar ﬁﬁl:ehw&rus nelakukan usaha —usaha yang
efektif untuk mencapai 1 [ S
memiliki tujuan-tujuan el .
mungkin hanya diperlukdfp segik#-bannidn untuk membangkitkan motif-
motifnya. Akan tetapi, a g :
memiliki tujuan apa-apé ,imeh wuanatyjuan belajar yang bermakna
bagi mereka. i

Berdasarkan kutipan W%Mﬂ@j{an bahwa guru merupakan
penggerak belaJUlN I a%jj s selalu  aktif
ar siswa mel

membangkitkan motivasinya, aé usaha —usaha yang kreatif

untuk mencapai tujuan — terte L- A M
INDONESIA

8 Omear Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, Cet. VII (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2010), hal. 176.
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Tabel 2

Kisi-kisi peran guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa

No | Aspek Kegiatan
1 | Inspirator ¢ Menggali potensi anak didik dari awal
¢ Mengarahkan cara belajar yang baik
e Melepaskan kesulitan belajar anak didik
2 | Motivator ¢ Mendorong anak bergairah belajar
e Menganalisis motif — motif anak malas
cbqlserAM o o
l gMeng unaka% ategi belajar yang bervariasi
3 | Fasilitator t 2 (asilitas belajar yang sederhana
ol ngan yang menyenangkan
1 _2, Men ak silitas yang telah ada
4 | Pengelola kelas «S5Me disikan kelas dengan baik
LR guna silitas yang tersedia
o N 1a a8 dengan baik
5 | Mediator e Menguasai media yang telah tersedia
UNIVERSITAS™ = *
H 1 ampil me akan media
[
Kisi-kisi peranNBi@lNEtsrlot'Asi belajar siswa
No | Aspek Indikator
1 | Motivator e Mendampingi anak saat belajar
e Mengingatkan waktu belajarnya
e Memberi dorongan belajar
2 | Fasilitator e Menyediakan fasilitas belajar
e Memberi pujian atau penghargaan setiap

prestasi yang di dapatkan
e Menciptakan lingkungan yang kondusif




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian ygng bersifat deskriptif

(descriptive research) yfbm'gmryxighbemsaha mengungkabkan dan
menginterpretasikan fe '@-nena ng te/@ berkembang.! di MI Ma’arif

Kediwung. :7_) 4 8

Jenis pene}itian%da iffiah ini adalah jenis penelitian
kualitatif,  peneliti |Zberus méﬂgungkapkan fenomena dan
kecenderungan yang t Z :tr peningkatan motivasi belajar

di MI Ma’arif Ked:wung’/b .

Metod niz‘gg(g ‘glgrehsan adalah metode
kualitatl Sqadiny hubungan
langsung antara penils:t res dMngan demikian akan menjadi

lebih mudah dalam memahami fenomena yang dideskripsikan dibanding
dengan hanyzl N@@N&&A sendiri, lebih dari itu
penelitian kualitatif berorientasi pada upaya memahami fenomena secara
menyeluruh.

Penelitian kualitatif menurut Danim memiliki ciri-ciri dominan
yaitu sumber datanya berupa tata situasi alami dan peneliti adalah
instrumen kunci, bersifat deskriptif, lebih menekankan pada makna proses
dari pada hasil, analisis data bersifat induktif dan makna merupakan
perhatian utama dalam pendekatan penelitian. Penjelasan tersebut
mengenai ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut :

a. Sumber data langsung berupa tata situasi alami tertentu untuk suatu

studi karena sifatnya berkaitan dengan kontek.

110

! sanafiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabay: Usaha Nasional, 1989), hal.
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b. Bersifat Deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan
kebanyakan bukan angka-angka. Data dimaksud meliputi
wawancara, observasi dan dokumenentasi.

c. Menekankan proses makna ketimbang hasil. Data, perilaku, gambar
dan sebagainya hanya bermakna jika diberitafsiran secara akurat
oleh peneliti.

d. Analisis data bersifat induktif yaitu analisis atas data spesifik dari
lapangan menj

'z:i(umjutkan dengan kategorisasi.
Beberapa bukti y. erpisal pisah@ikumpulkan dan dirumuskan.

TAS
=

e. Makna merupakan pgn ang dalam penelitian.
B. Latar Penelitian % %
1. Tempat penelitian % 0
Penelitian ini d};)l\u 1 ”D [a’arif Kediwung, Mangunan,
A 1=y

Dlingo, Bantul. Dengan —3¢iting."p. adalah di ruang guru Jkepala

sekolah, dan hlﬁﬂNIMa § ‘F
2. Waktu Petlelih ﬁ ITAS
Penelitian ini di]aksanzll@ld_aaﬂ:ﬂajaran padatahun 2011/2012.

C. Sumber Data/ SubjekStudi
Data penelm @@Nﬁ&lﬁAemlitiaﬂ ini berupa
informasi yang berkaitan dengan peran guru dan peran orangtua dalam
peningkatan motivasi belajar siswa di MI Ma’arif Kadiwung, Mangunan

Dlingo,Bantul. Informasi tersebut diperoleh dari sumber-sumber sebaga

berikut:

1. Informan, yaitu 1 kepala sekolah, 9 guru dan 55 orang tua. Informasi ini
diperoleh melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Dalam
penelitian kualitatif, yang menjadi sumber data utama adalah informan
penelitian yang memiliki atau pernah memiliki kedekatan dengan
masalah yang sedang diteliti.

2. Peristiwa, yaitu berbagai aktivitas yang terjadi ketika dilakukan

penelitian, berupa peranan guru dalam peningkatan motivasi belajar

siswa.
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D. Penentuan Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini ditentukan bukan atas pertimbangan proposi
vang respentatif, melainkan dengan pertimbangan bahan respon dan yang
terpilih tersebut dapat menyumbang atau tidak dalam pergolongan teori,
kemudian jaringan responden. Penentuan responden yang dipilih adalah
melalui “key informan” yaitu responden yang banyak mengetahui aspek yang

diteliti. Dengan pertimbangan tersebut maka informan utama adalah kepala

sekolah, guru dan orang tua. arkan pada beberapa kriteria

yaitu:
1. Pengetahuan subjek dalam

2. Adanya teori yang digu mengdrangkan pengalaman subyek

sehingga pengalaman terse i stasikan oleh orang lain dan

peneliti sendiri. Hal ini dih ilypenelitian dapat dipakai untuk

menyelesaikan permasalahan permasala

karenanya dal N‘(v E'Rg.\t:lbe&ﬁl informasi dari
informan yaitu KCpala sekolah, guru dan orang tua di MI Ma’arif Kediwung.
Penarikan sampel dll&}krEIAiM)ggunakan tehnik snow ball
samping.” (tehnik bela salj itu \penag pel, yang tidak ditentukan
terlebih dahulu bes‘lmmiﬁl%ggl aat'penelitian dilakukan,

dari satu semakin menjadi banyak dan berakhir apabila sudah terjadi

yang sama di MI lainya. Oleh

pengulangan yang berulang-ulang terhadap informasi yang dapat dijaring,
maka penarikan sampel pun sudah dapat diakhiri. Jadi, kuncinya adalah jika
sudah terjadi pengulangan informasi, maka penarikan sampel harus sudah
dihentikan. Pada bagian ini Moleong memerinci karakteristik sampling dalam
penelitian kualitatif sebagai berikut:
1. Rancangan sampel

Sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik terlebih dahulu.

2. Pemilihan sampel secara berurutan

? Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990),
hal. 5.
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Tujuan memperoleh variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai
apabila pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuan sebelumnya sudah
dijaring dan dianalisis.

3. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel
Padamulanya setiap sampel dapat sama gunanya. Namun sesudah makin
banyak informasi yang masuk, akan ternyata bahwa sampel makin dipilih
atasdasar fokus penelitian.

4. Pemilihan berakhir jika srpﬂ;e;h tSﬁaﬁMngB ngan

i jué sampel ditentukan oleh

i ye(zag diperlukan Jika maksudnya

Pada sampel bertujuan

gepe
pertimbangan-pertimbangi i

memperluas informasi.

IS3

Tehnik penarikan o ait dengan metode purposive

sampling ( sampling beﬂ@ﬂj&%ﬁ,ﬂ@ bangan sampel tidak dengan

unekan melainkan secara spontanitas di lapangan dan semua calon sampel

mempunyal p bk hobod Bisuir i ol deniiman sampe pun
sudah dapat diakhiri. i gkuncipya gisipi ialah jika sudah terjadi
IS[A

pengulangan informasi, penarikan sampel harus sudah dihentikan.

INDONESIA

Ciri-ciri penelitian kualitatif sebagaimana diungkapkan pada bagian

Instumen Penelitia

terdahulu salah satunya instrument pengumpulan data utama adalah penelitian
sendiri (human instrument). Namun bagaimanapun juga peneliti sebagai
manusia membutuhkan alat yang disebut alat pengumpul data, karena peneliti
dituntut untuk dapat menemukan data yang diangkat dari fenomena, peristiwa
atau dokumen tertentu. Dalam penelitian ini digunakan alat bantu pengumpul
data berupa pedoman wawancara, observasi, buku catatan dan format-format

untuk data lapangan,
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Dalam penelitian kualitatif manusia merupakan alat (instrument)
utama pengumpulan data yang bersifat internal dan obyektif. Hal ini
dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian pada kenyataan
lapangan. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan dengan responden
dan mampu memahami, menggapai serta menilai maksud dari berbagai

bentuk interaksi di lapangan.

5, ISEAM )
Adapun ciri-ciri u nstrumen penelitian memiliki

)]
kualifikasi baik yaitu: 1) sifffqy §if, 2) adaptif, 3) lebih holistik,
>

4) kesadaran pada kontek % terk mampu memproses segera, 6)

mampu mengejar klarifikasiy7)’ ifigkatkan segera dan menjelajah
JJ&J P J

jawaban serta mengejar pemahaman yang lebih dalam.

UNIVERSITAS
F. Prosedur Pengumpulan Dars I_ A M

Dalam ran'NDfﬁthEasTlﬂkan teknik dan alat

pengumpul data adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara
dalam bentuk in depth interview (wawancara secara mendalam). Wawancara
dimaksudkan untuk memperoleh data mengenai seputar permasalahan
penelitian yang semakin lengkap dan mendalam. Wawancara dilakukan
melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalam penelitian ini digunakan pedoman

wawancara terpimpin, yang berarti pertanyaan telah disiapkan sebelumnya.



71

Tetapi daftar pertanyaan tersebut tidak mengikat jalannya wawancara. Hal ini
bertujuan agar arah wawancara tetap dapat dikendalikan dan tidak
menyimpang dari pedoman yang telah ditetapkan. Disamping itu masih
dimungkinkan adanya variasi pertanyaan yang disesuaikan dengan situasi

ketika wawancara berlangsung, agar tidak terkesan kaku. Metode wawancara

ini digunakan untuk mengun?)ywdqg peran peran orang tua dalam
peningkatan motivasi belajar a wa' flKediwung.

\

2. Observasi

UNIVERSITA S
ISINO R

Observasi dilakukan denga osung kondisi wilayah yang

diteliti. Pada proses pengamatan ini terjadi interaksi antara peneliti dengan yang

diteliti. Artinya @N&:WER SRl hatl, Sepingga pencliti

memandang sebagai subyek 1@1{ mMatkan data penelitian yang

satu sama lain menyatu-l N D O N E s I A

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik obsevasi non

~

partisipan dn teknik observasi sistemik. Tujuanya adalah agar dalam mencari dan
mengumpulkan data tersebut lebih fleksibel dan tidak terlalu memanipulasi data,
sehingga kesimpulan yang dihasilkan tidak subyektif. Teknik observasi
dipergunakan untuk melengkapi penelitian mengenai peran guru dan peran orang

tua di MI Ma’arif Kediwung.

3. Catatan lapangan
Bogdan dan Biklen menyatakan bahwa pada konteks pegumpulan data,

catatan lapangan diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu deskriptif dan refleksi.
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Menurutnya “fieldsnotes concist of two kinds of materials the first is descriptive in
which the concern is to capture of the settin people action dan convercations. The
other is reflective™. Deskripsi bersifat menjelaskan data sehingga tidak terjadi
kekaburan atau penghilangan makna. Reflektif bersifat kecenderungan yang

kontektual, divergenitas, atau lateralitas atas fenomena yang terjadi atau terdata.

Salama melakukan pengamat

d?SL‘YﬂWW’ peneliti membuat berbagai
-

s‘v Z dilihat dan dialami oleh para

enfuk deskripsi berupa tata situasi

catatan lapangan mengenai se

sebenarnya yang ada dan terj gdi 1 % g tercatat dan terdata selama

peneliti berada di lapangan. %&ﬁﬂj@mpa analisis analisis melalui

catatan lapangan tersebut dibuat dengan memperhatikan dua fokus utama yaitu :
D$j

(1) peran guru dau M\IME*B LTﬁ§f Kediwung. (2)
peran orang tua dalam pel&lﬁh AMajar siswa di MI Ma’arif

Kediwung. INDONESIA

Catatan lapangan dibuat sebanyak dua macam yaitu: (1) catatan lapangan
wawancara dengan guru dan orang tua. (2) catatan lapangan pengamatan peran

guru dan orang tua dalam peningkatan motivasi belajar siswa.

Catatan lapangan terdiri dari dua bentuk yaitu catatan lapangan yang masih kasar
dibuat saat melakukan pengamatan yang berkaitan dengan situasi atau kegiatan
dan catatan lapangan yang dibuat lebih lengkap dan teratur sehingga mudah

difahami.

= Bogdan, op.cit, hal.108.
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G. Teknik Analisis Data
Berbagai data yang terkumpul kemudian dianalisis diproses
diorganisir diurutkan didalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga
dapat ditemukan tema kerjanya. Dengan analisis data tersebut diharapkan
agar data lebih bermakna, mencapai hal itu dibutuhkan kesungguhan,
kesabaran ketekunan, dan kecermatan agar penyusunan data dapat

(. ISLAM . .
g[énelltl meng% ngkan kreativitas sehingga

= O
menghasilkan data yang muda edyKsi data penyajian data sampai

diinnterpretasikan, maka

pada pengambilan kesimpu i|dapat terlaksana karena dapat

terlaksana secara serius.

S
Analisis data dalam ﬁ% elitiait “ini—berlangsung bersamaan dengan

proses peng@N‘aVﬁErR gf?lﬁtgtahap model air,
yaitu reduksi data, pen gx datzﬁn erjvikasi. Reduksi data adalah
kegiatan penelitiap_da rené;- a &é ansformasi data kasar atau
pencatatan lapangﬂgsi daﬁggsung selama penelitian hingga
laporan akhir disusun. Kegiatan ini tak terpisahkan dari analisis bahkan
mmerupakan sekumpulan dari informasi dalam bentuk tek naratif yang telah
disusun diatur dan diringkas, dalam bentuk kategori sehingga mudah
difahami maknanaya. Alur inipun dilaksanakan selama penelitian sampai
tersusun laporan lengkap. Alur ketiga adalah menarik kesimpulan (verivikasi)
dari kesimpulan makna setiap kategori berusaha ditarik kesimpulan,

sementara agar diperoleh kesimpulan yang kokoh, selain itu verivikasi perlu

dilakukan.
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Dengan meninjau ulang pada catatan dengan diskusi dengan teman
sejawat ketiga tahapan tersebut berlangsung secara simultan. Analisis data ini

digambarkan sebagai berikut:

Dalam penelitian ini, penulis melakukan dua cara analisis yaitu

analisis data selama penelitian di lapangan dan analisis data setelah peneliti

selesai melakukan tugas

Z
selama berada di lapang éen@pg} jam fokus penelitian pada hal

lit%j ga melakukan pengembangan-

0
jan'rg data sebanyak mungkin serta

nda@ansdiplapangan. Pada tahap analisis data
7

yang paling menarik. Dis

pengembangan pertanya

menganalisis hasil penga%}@fﬁﬁ@gn mengkontekkannya dengan

pertanyaan-pertanyaan tersebut.
ONIVERSITAS
Pada tahap analifiselii-h ﬁwgumpulan data di lapangan,

peneliti melakukan analisis lebih lanjut terhadap data-data yang terkumpul di
lapangan dalam wumg—g yan %;B:‘Eja

maka data segera dianalisis. Penggunaan analisis adalah analisis deskriptif

dalam catatan lapangan,

kualitatif, yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang berjalan secara stimulan,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Pengorganisasian data hasil penelitian menggunakan model Milles
dan Huberman yang mengatakan “... the research steadlly moves among these
four nodes during data collection then shutles among reduction, display, and

conclusion drawing/verivication for the remainder of study”.
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Penelitian yang baik merupakan paduan dari beberapa unsur selama
pengumpulan  data, yang meliputi reduksi data dan penerikan

kesimpulan/verivikasi dari data yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka data hasil penelitian menggunakan

model interaktif sebagaimana tampak pada gambar di bawah ini:

Gami o e Pu s pi,

(Interaktif Randel)*

Peneliti dalam hal ini melakukan analisis terhadap data yang terkumpul,
dengan memasukkan beberapa aspek. Peran guru dan orang tua di MI Ma’arif
Kediwung pada tahap ini bidang-bidang yang dianalisis meliputi hal-hal sebagai

berikut.

a.  Peran guru dalam peningkatan motivasi belajarnya M1 Ma’arif Kediwung.
b.  Peran orang tua dalam peningkatan motivasi belajar siswa di MI Ma’arif

Kediwung.

* Matthew B. Miles A. Michael Huberman, Analisis Data Kwalitatif, alih bahasa, Tjetjep
Rohendi Rohidi, Cet. 1 (Jakarta: Ul — Press, 1992), hal. 20.
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H. Pemeriksaan Keabsahan Data

L

Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil
penelitian ini dilakukan tekhnik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.5

Triangulasi merupakan cara untuk mendapatkan temuan yang kredibel. Teknik

yang dipakai antara lain (a) ﬁmpﬁmajﬁng ?‘qktu penelitian, (b) ketekunan

Z

pengamat dalam pengumpulmf_[dat ngguhakan triangulasi data dengan
4 0)

jalan membandingkan cek dafiec b%ai sudut pandang dalam waktu
0

yang berbeda, (d) pemekrisa j W diskusi atau dengan kata lain

membicarakan dengan orang WM}@J hasil analisis sementara akan
dlpertxrnbangkan dihu n an EP asn baru yg diperoleh dari

sumber lain menga an membercek yaitu mengadakan wawancara dengan

responden. Peneliti menyelaﬁrl'lﬂ'sﬁ\Ma sebelumnya agar dibaca
dan agar respondetl N‘@@M E&IA&&\U menambahkan

keterangan yang masih kurang.
Langkah-langkah penelitian

Langkah-langkah dalam observasi yang dilakukan meliputi: (a) Menentukan

obyek penelitian,(b) Melakukan observasi lapangan atau pra survai,(c) Memahami

cara hidup keluarga MI,(d) Menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan

penelitian,(e¢) Membina hubungan yang baik dengan seluruh elemen yang terkait,

: Moleong, op,cit,hal.178.
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(f) setelah kehadiran peneliti diterima barulah peneliti mulai penelitian dan (i)

Menulis laporan penelitian

7
0
>
g

NIVERSITAS \
VISINOAN\ /

~

SIS

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Laporan Hasil Penelitian Peran Guru di MI Ma’arif Kediwung

1. Kondisi Obyektif MI Ma’arif Kediwung

MI Ma’arif Kediwung terletak di Kecamatan . Dlingo, yaitu sebuah

p

g

kecamatan yang berada di wilay.

alﬁb‘ﬁ}m KaBupaten Bantul dan merupakan
Z

perbatasan antara Kabupaten upaten Gunung Kidul. MI

€T Z
Ma’arif Kediwung tepatnya teﬂgtak sup Kediwung, Desa Mangunan,
y4

Kecamatan Dlingo, Kabupaten B

e

MI Ma’arif Kediwung terletak di dusun Kediwung, desa Mangunan, Kecamatan

dlingo, tepatnya @M MERk&Iﬂ‘erﬂu&crah Istimewa
vogsana ISLAM
Adapun bata&l:N E@J‘fmi\mmg dapat penulis

jabarkan sebagai berikut:Sebelah Utara: perumahan penduduk.Sebelah Timur:
Jalan Umum.Sebelah Selatan Perumahan Penduduk.Sebelah Barat Persawahan

Penduduk.

MI Ma’arif Kediwung berada sekitar 7 KM dari jalan umum Imogiri Dlingo
dan 20 meter dari jalan umum desa. Lokasi sekolah cukup jauh dari pusat
keramaian, namun banyak terdapat tempat-tempat ibadah serta beberapa pondok

pesantren disekitar sekolah yaitu Pondok Tahfidz Nurul Jannah dan Pondok



79

Pesantren Anak Al Jihad. Sehingga, ditinjau dari segi pendidikan agama, letak dan

kondisi madrasah cukup kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengaj ar.'

a. Keadaan Guru

Guru merupakan faktor penentu dalam mencapai tajuan pendidikan,

sehingga seorang guru harus memiliki kemampuan, kecakapan dan pengetahuan

ISLAM
yang luas. Guru menempati ked lg[ilkal‘l yang sa? t penting, sebab, peranannya

= O
sangat diperlukan dalam proses begciaj r,ctetlebih pada siswa yang masih
Z

berusia anak-anak seperti yang mp3t di tixgkat dasar.

>
Tenaga pengajar atau (A rif Kediwung tahun ajaran
A P

2010/2011 berjumlah sepuluh orang, terdiri dari tujuh orang guru honorer, dan

tiga orang guru dipuml(VKER& [:l;AeSgama.

Penentuan ujian seﬂiﬁ!z&lcﬁﬁsarkanm. Hasil wawancara dengan
bapak kepala Madrasah Mno N E s I A

Memang benar, guru-guru yang mengajar di MI Ma’arif Kediwung ini
baru ada satu yang sertifikasi, sedangkan yang lainya belum termasuk saya
sendiri sebagai kepala Madrasah MI Ma’arif Kediwung, karena katanya
pihak yang berwenang belum mengeluarkan keputusan dan edaran tentang
sertifikasi, dengan alasan masih menghabiskan quota masa kerja yang
sudah lama terlebih dahulu. Dan insya Allah tahun 2012 ini kami dan
bapak guru yang lain yang sudah memenuhi Syarat S-1 dapat mengikuti
sosialisasi sertifikasi sehingga proses belajar mengajar di kediwung dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

! Wawancara bapak Muhammad Zuhri, S. Ag Kepala Madrasah M| Ma’arif

Kediwung, tanggal 17 Juli 2011.
? Wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri, S.Ag di Kediwung tanggal 18 Juli

2011
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Berdasarkan keterangan bapak kepala Madrasah tersebut kami kroscek

dengan bapak Sunardi sebagai wali kelas VI mengatakan:

Memang benar bu, guru-guru di MI Ma’arif Kediwung ini baru ada satu
guru yang sertifikasi, kalau pendataan dan pendaftaran sertifikasi
sebenarnya sudah scjak tahun 2008 tapi yah kami Cuma bisa menunggu
panggilan dari pihak yang berwenang karena urutanya itu tergantung data
yang sudah masuk berdasarkan Quota dan masa kerja yang sudah lama itu
diprioritaskan pertingkat Kabupaten.®

Agar kegiatan belajar @ghﬂr%ﬁﬁt b}jalan dengan baik dan tujuan
g

Z

pembelajaran dapat berjalan c%g & guru-guru di MI Kediwung

harus merangkap. Adapun d bertugas merangkap sebagai

karyawan di MI Ma’arif Kediwi lam daftar lampiran:

SRS

Berdasarkan hasil laporan tersebut dapat di ketahui bahwa untuk

mencukupkan SC@M’M t’E R Sil ﬂ;ﬂ(&uﬂg semua guru
harus merangkap demi kel wﬁlm mengajar dan administrasi

o INDONESIA

Keberadaan siswa dalam proses pembelajaran pada suatu lembaga
pendidikan adalah sangat penting, sebab siswa adalah subyek dalam pembelajaran
yang akan mengalami perubahan dan perkembangan kearah tujuan yang telah

ditetapkan.

Untuk lebih jelasnya tentang keadaan siswa MI Ma’arif Kediwung dapat

dilihat pada daftar lampiran:

® Wawancara dengan bapak Sunardi selaku Wali kelas VI di Kediwung, tanggal
18 Juli 2012
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Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa jumlah siswa MI Ma’arif
Kediwung tidak terlalu banyak, namun hal ini dapat membawa keuntungan dalam

proses belajar mengajar yaitu kegiatan belajar dapat berjalan lebih efektif.

Siswa yang belajar di MI Ma’arif Kediwung berdomisili di sekitar
madrasah dan sebagian berasal dari kalangan ekonomi menengah kebawah. Siswa

MI Ma’arif Kediwung secara k lah sebanyak 55 siswa, dengan

perincian 21 siswa laki-laki dan

b. Keadaan orang tua di Kediwﬁng.

-
Kondisi orang tua di Keﬂ%jj a engaruh terhadap prestasi hasil

belajar anak baik mencakup motivasi belajarnya maupun kegiatan belajarnya di

rumah. Sesibuk WIthEB&TASm mendampingi
anak pada saat belajar di I’@'I_UnA rjelas kondisi orang tua di

Kediwung bahwa selIaN Wg‘hﬂe&mi, mereka berlatar

pendidikan SD dan SMP dan yang SMA hanya sebagian kecil.

Peran guru dalam interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai
tujuan Nasional memang penting dilakukan. Mengajar dapat dianggap sebagai
menciptakan suatu system lingkungan yang memerlukan proses belajar mengajar.
Tujuan yang ingin dicapai materi yang diajarkan guru seperti di MI Ma’arif
Kediwung ini walaupun keadaan gurunya banyak yang GTT mereka mempunyai
peranan yang sangat besar terhadap pendidikan di MI Ma’arif Kediwung , karena

tanpa adanya peran dari seorang guru tidak akan mungkin terjadi proses belajar
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mengajar. Begitu sebaliknya, tanpa adanya murid juga tidak akan terwujud sebuah

pembelajaran tersebut.

Menurut bapak kepala sekolah, peran guru merupakan kunci utama
pendidikan, berhasil dan tidaknya pendidikan itu tergantung bagaimana para guru

itu memainkan peranannya. Upaya dalam melaksanankan peranan tersebut guru

harus pandai-pandai menyajikar@elhﬁraﬁlﬁng/\idak kalah bagusnya dengan

g Z
tayangan televisi. = 0 O

0 (@)

04

L

Berdasarkan laporan para a ke%ha MI Ma’arif kediwung, para

guru tersebut menemukan peru ang ditunjukkan para siswa
pada saat proses pembelajaran. l"‘ganlytag 51swa yang tidak memperhatikan

pelajaran, pada sa@M]VeErR slrﬁl?l, m@ggu kelas lain,

baru masuk sebentar minta il;gllt, setghah Astigghat masuk sebentar minta
pulang. Ada juga anak ﬁ B fEaShNJé éldé mengerjakan, mereka
beralasan lupa, dan ka]au lupa kok sampai terus-terusan tidak hanya satu kali atau

dua kali.

Kondisi siswa tersebut diketahui dari guru MI yang setiap hari langsung
berhadapan dengan siswa di kelas. Melalui komunikasi antara guru dan murid
tersebut akan mudah memecahkan masalahnya. Agar lebih terkoordinir sebaiknya
guru mengambil tindakan yang lebih efektif agar terwujud lingkungan yang

nyaman dan kondusif, untuk melangsungkan proses belajar mengajar.

* Wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri, S.Ag, Kepala MI Ma’arif Kediwung,
tanggal 25 Juli 2011.
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Penentuan ujian sertifikasi berdasarkan quota. Hasil wawancara dengan

bapak kepala Madrasah mengatakan:

Memang benar, guru-guru yang mengajar di MI Ma’arif Kediwung ini
baru ada satu yang sertifikasi, sedangkan yang lainya belum termasuk saya
sendiri sebagai kepala Madrasah MI Ma’arif Kediwung, karena katanya
pihak yang berwenang belum mengeluarkan keputusan dan edaran tentang
sertifikasi, dengan alasan masih menghabiskan quota masa kerja yang
sudah lama terlebih dahulu. Dan insya Allah tahun 2012 ini kami dan

bapak guru yang lain )Tg‘mmhi Syarat S-I dapat mengikuti
sosialisasi sertifikasi se ingga proses_ 6%] r mengajar di kediwung dapat

meningkatkan motivasi |

Berdasarkan keterangan Qadrasah tersebut kami kroscek

dengan bapak Sunardi sebagai v =t [ mefg@dtakan:

Memang benar bu, @%M@I’lf Kediwung ini baru ada satu

guru yang sertlﬁka51 kalau pendataan dan pendaﬂaran sertifikasi

sebenamy a bisa menunggu
panggilan tergantung data
yang sudah masuk berdasarkan Quota dan masa keqa yang sudah lama itu

diprioritaskan pertlng,lci; llupatﬁ M
Kondisi snswalﬁb éﬁ% ke}ss Il yang setiap hari

berhadapan dengan murid-murid di kelas. Melihat situasi dan kondisi tenaga
pendidik, yang mana guru GTT lebih banyak dibandingkan dengan guru PNS nya
yang hanya tiga orang saja, sehingga ketika ada yang tidak masuk dua sampai tiga
orang guru dalam setiap harinya, hal tersebut akan mengakibatkan proses
pembelajaran yang terjadi tidak dapat berjalan secara maksimal bahkan sangat
tidak efektif, karena guru yang hadir harus mengisi kelas lain yang kosong.

Melihat situasi dan kondisi yang demikian maka akan lebih mudah untuk

* Wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri, S.Ag di Kediwung tanggal 18 Juli 2011
® Wawancara dengan bapak Sunardi selaku Wali kelas VI di Kediwung, tanggal
18 Juli 2012
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mengambil tindakan untuk dicarikan solusinya agar siswa dapat aktif belajar

kembali.

Persyaratan guru telah dijelaskan di atas. Mengingat bahwa madrasah
merupakan sekolah islam, secara otomatis guru-guru di MI Ma’arif Kediwung

semuanya beragama Islam, bahkan sebagian diantara mereka ada yang lulusan

pesantren, ada juga salah satu ﬂu ML Mﬁ}aﬁNediwung yang pada saat ini
%)

(g péo. Péqpun sifat yang dimiliki oleh
0
fut:

menjadi seorang pimpinan pond

guru di MI Ma’arif Kediwung ad:

1. Berakhlak mulia

Guru di MI Ma’arif kedr&h?wmmmemkhlak mulia, hal tersebut
seperti yang di COWWER glﬂrﬂ-g( harus dengan

keteladanan karena menurut blus iepala Sad asah memberi contoh satu kali
dalam berbuat baik itu lebih baik dariémda seribu nasehat.”

INDONESIA

Sebagai guru harus mempunyai pengetahuan yang luas , seperti halnya di

2. Berilmu

MI Ma’arif kediwung ini, karena terbatasnya sarana dan prasarana yang kurang
memadai ada sebagian guru yang mau menambahkan pengetahuannya di
perpustakaan, ada pula yang dari internet ketika diluar jam sekolah, akan tetapi
selain itu ada pula guru yang enggan membaca untuk menambah pengetahuannya,
karena di MI Ma’arif kediwung belum ada internet sehingga guru akan berusaha

mencari internet di tempat lain. Hal itu semua dilakukan semata-mata untuk

7 Wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri, S.Ag., Kepala Madrasah tanggal 20
Agustus 2011.
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menambah pengetahuan sehingga ilmu yang dimiliki akan semakin luas dan

matang.

3. Sehat jasmani

Kesehatan jasmani seorang guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

anak didik dalam belajar. Menurut bapak kepala MI Ma’arif kediwung,

Alhamdulillah tidak ada guru yan i yakit yang berbahaya, apabila
" ISLAM P

ada guru yang sakit paling hanyasakit jasa, midalnya batuk, pilek atau masuk
= O

a@n selalu diberi kesehatan baik

angin. Seluruh warga madrasah

(mengajar akan berjalan dengan

- SIS

4, Berkelakuan baik

Sudah seanM MER&)L]T’: arimah karena
guru itu selalu di gugu dan IiSi_s_elAan tauladan bagi anak-anak

didiknya. Menurut bapWWNEigi ﬂ-gm‘u di MI Ma’arif

kediwung semua sudah baik, baik budi pekertinya maupun cara berpakaiannya.

Kompetensi guru adalah sebagaimana tercantum dalam PP No 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan. Ada empat kompetensi yang harus

dimiliki oleh guru di MI Ma’arif Kediwung, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogis

Tugas guru yang utama di MI Ma’arif Kediwung adalah mengajar dan
mendidik. Guru di MI Ma’arif Kediwung di tuntut untuk bisa memahami peserta
didik, mampu mengembangkan kurikulum, merancang pembelajaran,

mengevaluasi hasil siswa serta bisa mengembangkan peerta didik untuk



86

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Namun dengan demikian
menurut bapak kepala madrasah masih saja ada guru yang tahunya hanya
mengajar saja tanpa membuat RPP, yang penting siswa diberi materi dan yang
paling penting tidak kosong.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, bapak Asroni kepada

teman sejawatnya, bapak Zamim mengatakan:

Bahwa anak-anak itu |K€banyakan haya bermain terus, sulit diberi

pengertian dan pemahamdn, sg k-anak itu kurang termotivasi
untuk belajar. Kemudfan Ha miin| menanggapi keluhan bapak
Asroni, menurut bapak Zz S CEl an anak-anak tidak termotivasi
untuk belajar dikarenakdmPmetode @wgi yang digunakan guru ketika

inti dengan metode yang lain
gldan tertarik ketika mengikuti

JMJJJ

Benar kiranya yang telah dlsampalkan oleh bapak Asroni kepada bapak

Zamim bahwa aum IIME_‘Bi%lJIA&m metode yang
digunakan hanya monoton s*srlm_kArM (banyak ceramah )sehingga

anak-anak itu bosan. IW@@NEE)SLI Wt disenangi oleh anak

ibarat orang makan jika menu yang disajikan sehari-hari berbeda-beda meskipun

mengajar kurang pas,
sehingga anak-anak ak N me
pembelajaran.®

bahanya sama anak akan tertarik. Pendapat senada mengenai anak kurang
termotivasi dalam belajar juga disampaikan oleh bapak Zamin selaku wali dari

kelas V beliau mengatakan:

Kenapa anak-anak itu jika saya ajar tidak memeperhatikan malah tinggal

ramai sendiri. Apakah dalam penyampaian materi saya itu kurang menarik

® Wawancara dengan bapak Asroni guru kelas IV, dan bapak Zamim guru kelas V pada
tanggal 6 Juli 2011.
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sehingga anak-anak itu cepat bosan, minta istirahat, minta pulang cepat dan

berbagai alasan diutarakan.

Pendapat senada mengenai peran guru agar siswa kreatif dapat menerima

pelajaran dari guru telah disampaikan oleh ibu Fatimah selaku guru kelas 1

mengatakan:
Anak-anak itu akan sen i r@ fer ilmu dari bapak atau ibu
guru asal guru itu pertgma ai mnateri, kedua guru itu kreatif

kaitanya dengan pelajara 4 anak akan terkenang dengan
pelajaranya karena pemb @aran 1 & a masuk jika hati anak senang

b. Kompetensi Kepribadian %ﬂ‘kﬂ‘@‘

s PP RS TR G s sk
MI Ma’arif Kediwung harus rlgﬂa-lﬁl dian, berakhlak mulia, menjadi

teladan yang baik bagl urid nfa serta rﬁlous l§uk guru-guru di MI Ma’arif

Kediwung sudah berkep adian yang alk
c. Kompetensi Sosial

Seorang guru sama seperti makhluk lainnya, dalam hidupnya mereka
berdampingan dengan manusia lainnya. Guru-guru di MI Ma’arif Kediwung
diharapkan dapat memberi contoh terhadap lingkungannya. Menurut Bapak
Muhammad Zuhri,S.Ag., Madrasah disini tidak bisa berdiri sendiri tapi harus ada
kerjasama antara dewan sekolah, guru, orang tua wali serta lingkungan atau

masyarakat sekitar, tetapi masih kurang komunikasi sedikit antara guru dan orang

® Wawancara dengan Ibu Fatimah di MI Ma’arif Kediwung, tanggal 6 Juli 2011.
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tua yang masih enggan menanyakan bagaimana perkembangan putra-putrinya
disekolah.

Berdasarkan laporan guru kelas III bapak Sigit Nurkahfi kepada bapak
kepala madrasah bahwasannya selama ini belum ada komunikasi tentang guru dan
orang tua. Orang tua murid enggan menanyakan putra-putrinya yang belajar di MI
Ma’arif Kediwung. Menanggapi usulan bapak Sigit mengambil keputusan supaya

ISLAM
lan segkali

j

diadakan rapat setiap enam u@nk pengambilan raport, yang

ITASS

O
mengambil adalah orang tua mg algr kesempatan tersebut guru dan

E

: : m
wali murid dapat bersama%sama rmugydwarah untuk memecahkan
>

-
permasalahan yang ada." o ((( 0
SHEDE)

d. Kompetensi Profesional

s eI PUNAEEFRGT fag Gop vt
ia menjadi orang yang spesialls IﬂuﬁwMSeperti halnya di MI Ma’arif
Kediwung ini berdasallNﬁlbbNEﬂgildn&h di depan guru di MI

Kediwung belum memenuhi syarat professional karena belum ada yang punya

sertifikat pendidik. sulit sekali menjadi guru yang benar-benar profesional.
Menurut bapak Sunardi guru kelas VI mengatakan:

Untuk menjadi guru professional itu harus melalui beberapa tahapan-
tahapan, terutama mengajar sesuai pada bidangnya, akan tetapi sebagian
besar guru di MI Ma’arif Kediwung ini mengajar bukan pada bidangnya,
jadi untuk menjadi guru professional itu butuh waktu yang sangat lama
sekali karena harus melalui banyak tahapan.'’

% Wawancara dengan bapak Sigit Nurkahfi guru kelas III, tanggal 20 September 2011.
! Wawancara dengan bapak Sunardi, Guru kelas V1, tanggal 20 September 2011.
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Untuk mendukung pendapat bapak Sunardi kami melakukan kroscek
dengan bapak Muhammad Zuhri,S.Ag selaku kepala Madrasah MI Ma’arif

Kediwung mengatakan:

Berdasarkan keterangan di depan tadi bahwa guru professional di MI

Ma’arif Kediwung belum memenuhi standar karena yang berijazah SI (guru

bersertifikasi) satu orang , gmrﬁ@%mpi belum sertifikasi dua orang,
%)
ﬂemi" F 4

2. Peran Guru Dalam peningat

sedang yang tujuh orang belum

NO N\

RS

elajar Siswa di MI Ma’arif

y4
Kediwung =

. 2
Lo

Peran guru merupakan’p

pembelajaran adWWEVRnSIIJﬂﬂn ﬂekgrang guru, tetapi
yang lebih domain hanya meriggbilibasan.

Menurut bapak kepala madrasah peran guru di MI Ma’arif Kediwung ini

sangat penting, dianta.lm Qgng S I A
a. Motivator

Motivasi merupakan salah satu determinan terpenting dalam belajar.
Sebagaimana yang dituturkan oleh bapak Sigit guru kelas III mengatakan:
Motivasi belajar itu sangat penting sekali karena yang akan menentukan berhasil
dan tidaknya suatu mata pelajaran adalah dorongan yang muncul dari dirinya
sendiri.

b. Bentuk-Bentuk Motivasi Di Sekolah

2 \wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri selaku kepala Madrasah MI Ma’arif
Kediwung, tangal 20 September 2011
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Bentuk-bentuk motivasi belajar di MI Ma’arif Kediwung adalah banyak
sekali modelnya yang perlu diperhatikan adalah bagaimana memotivasi siswa agar
agar lebih jelas tujuannya dan mau di bawa kemana anak itu, yang jelas
peningkatan motivasi belajar itu sangat mendukung sekali dalam proses
pembelajaran. Peran guru sebagai motivator harus benar-benar terlaksana dengan
memberi motivasi ke siswa dengmpcmbeﬂan motivasi tersebut
anak akan lebih giat lebih sem.léat beléi) ya/g' anding sebelumnya.diantara

Ma’arif Keduwung adalah

bentuk motivasi tersebut yang

:berdasarkan hasil wawancara kelas VI  bapak Sunardi

— ST

1) Memberi angk
TTTUNIVERSITAS
Angka-angka yang I’SEEWW& merupakan motivasi yang
sangat kuat,tetapi aiWﬁl@ Ngg iek&'a atau belajar hanya

ingin mengejar pokoknya naik kelas saja.ini menunjukkan motivasi yang di

milikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan siswa-siswa yang
menginginkan angka baik. Namun demikian semua itu harus di ingat oleh
guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil
belajar yang bermakna. Oleh karena itu,langkah selanjutnya yang ditempuh
oleh guru adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan
dengan values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang diajarkan
kepada para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga ketrampilan
dan efeksinya sebagai penuturan Bapak Sigit beliau mengatakan setelah guru

menilai secara keseluruhan kemudian Bapak/Ibu guru bertaya kembali kepada
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siswa siapa yang dapat nilai 100 ayo tunjuk jari,9,8 dst. bagaimana dengan
yang lain apakah kamu kurang paham atau karena apa? Kenapakamu dapat
nilai dibawah 5 iya pak karena saya tidak belajar dan tidak mengulangi
pelajaran yang diberikan bapak guru.sehingga nilai ulangankami jelek. Kalau
begitu, sebenarnya kamu itu pintar, namun karena kamu tidak belajar sehingga

nilaimu jelek. Cobalah belaj tki i~sedikit di pahami di hafal apa

maksudnya pasti prestasimu
g 7 s
yang bodoh jika mau berusaha u ag tur bapak guru kelas Vyaitu
L
bapak Zamim beliau menga%an: itu Bish dicari dengan kesungguhan

o) >
siswa dalam belajar. Setelah /@g% an bapak Guru tersebut anak
byl

itu jiwanya lebih semangat lagi untuk bf:lajar.I3

UNIVERSITAS
ISLAM
Hadiah J'Nﬁﬁh@ﬁ%ﬂgorﬂetapl selalu tidaklah

demikian. Sebagaimana yang terjadi di MI Ma’arif Kediwung,bentuk

2) Hadiah

hadiah yang sudah terlaksana adalah kelas VI. Sebagaimana menurut
penjelasan Bapak Sunardi sebagai wali kelas VI bahwa ketika
melaksanakan wujian nasional sebelumnya bapak dan ibu guru
bermusyawarah bahwa untuk memotivasi dengan catatan apabila nilai tiga
mata pelajaran mendapat 10 (sepuluh) maka akan dapat vang Rp 30.000
per mata pelajaran.jika dapat nilai 8 akan mendapat Rp 10.000 dan jika

dapat 9 akan dapat 20.000.

* Wawancara dengan bapak Zamim selaku wali kelas V di Mi Kediwung, tanggal 20 Juli
2011
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Begitulah kiranya terjadi di MI Ma’arif Kediwung, karena
keterbatasan sumber daya maka hanya itu yang dapat di berikan dari MI,
tapi itupun sudah merupakan motivasi dan pemberian hadiah itu
berlangsung kira-kira 5 tahun yang lalu. Menurut penjelasan  Bapak
Bahrudin selaku guru olahraga beliau mengatan: dengan pemberian

motivasi seperti ini ana th—bersemangat untuk belajar karena di

>
hasil UN dari tahun ke ta@@%&bﬁ% a tahun terakhir ini di tingkat

kecamatan yang dulunya tahun 2008/2009 rangking (14), tahun 2009/2010

rangking (MM EMEE FRe LT sl ng 201112012
adaahrangkings. | S A M

Minat siilN@lNE s.\lmar itu di tunjukkan

oleh anak-anak kelas VI yang sedang menempuh UN di MI Ma’arif
Kediwung. Dan menurut penjelasan diatas dapat di tarik kesimpulan
bahwa pemberian hadiah di MI Ma’arif Kediwung bisa meningkatkan
prestasi belajar anak menjadi lebih baik,mengingat keterbatasan dana
sehingga,pemberian hadiah motivasi itu hanya menurut kemampuan

madrasah. >

2011

2011.

" Wawancara dengan bapak bahrudin selaku guru olahraga di kediwung, tanggal 20 Juli

1> Wawancara dengan bapak Sunardi selaku wali kelas VI di MI Kediwung, tanggal 20 Juli
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3) Saingan/kompetisi
Persaingan atau kompetisi bisa dilakukan antar individu dan
kelompok hal itu sudah dibuktikan dengan ulangan harian atau secara
berkelompok yang berlangsung dikelas.menurut penjelasan bapak Wazir
sebagai guru kelas II beliau mengatakan,bersaing atau berlomba-lomba

mencari nilai yang baik i stinya dilakukan dan seperti yang

dialami siswa-siswa di sifi fa bangga sekali jika hasil karya

bisa di pajang apalagi g% ik,baik secara kelompok atau

teman-teman yang lain.l..ﬁﬁ (£ (( b
S

4) Memberi ulangan

e IPUMVAEEIR S Tty B, ot e
itu memberi ulanganIiSrﬂ)ﬁM motivasi tetapi yang harus
diingat adala‘NDe@NE sl'warena bisa bersifat

membosankan jika dijadikan rutinitas, guru juga harus terbuka kalau
mengadakan ulangan. Menurut bapak Asroni wali dari kelas IV beliau
mengatakan: seandainya besok pas mata pelajaran IPA diumumkan kepada
seluruh siswa,anak-anak besok pagi hari senin akan diadakan ulangan
mata pelajaran IPA maka dari itu kalian harus belajar lebih giat lagi,karena
hasil dari ulangan ini nanti untuk menambah nilai kalian jika nilai
semester kurang bagus,ini sangat membantu nilai kalian."” Mendengar

keterangan Bapak guru tersebut anak-anak ada semangat belajar. Setelah

% Wawancara dengan bapak Wazirudin wali kelas Il di Ml Ma’arif Kediwung, tanggal 23

Juli 2011.
7 \Wawancara denean banak Asroni wali dari kelas IV di Kediwung, tanggal 20 Juli 2011
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mendapat keterangan dari Bapak Asroni kami kros cek dengan Bapak
Zamin selaku wali kelas beliau mengatakan,memang benar ibu, kalau mau
diadakan ulangan biasanya diumumkan,bersifat terbuka,jadi dengan
perencanaan seperti ini diharapkan anak-anak bisa belajar lebih giat

lagi,artinya anak-anak ada persiapan untuk menghadapi ulangan tersebut. e

Dari keterangan dj pe ttagik kesimpulan bahwa dengan
-
diadakan ulangan sec anakg ak punya persiapan untuk
menghadapi ulangan yan @ia %pak/ibu guru.karena hasil dari
m

mbalan nilai semester yang akan

>

SIS

Mengetahui hasil

Denu M:M E RxSLJaAl&dadi kemajuan
belajarnya,akan mendcl’& Es_wAthih giat belajar. Semakin

mengetahui bah'«ND@NE@fﬁa motivasi pada diri

siswa. Untuk mengetahui hasil penilaian ini maka berdasarkan keterangan

>
ulangan tersebut akan dgadika

bapak Bahrudin guru mengembalikan ulangan buku kerja siswa guru juga
membuat grafik penilaian yang bisa di tempel di papan data dinding,bisa
juga dengan diumumkan secara langsung. Berdasarkan dengan hasil yang
telah di umumkan tadi anak-anak punya greget(hatinya bergerak) untuk

meningkatkan prestasi belajarnya.

'® Wawancara dengan bapak Zamim wali kelas V di Kediwung, tanggal 20 Juli 2011.
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6) Minat
Motivasi itu muncul karena ada minat, motivasi muncul karena ada
kebutuhan,begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat
motivasi yang pokok,proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai

minat. Bagaimana cara meningkatkan minat anak-anak MI Kediwung

dalam belajar? Apakah ad A untuk membangkitkannya?
%) -
Berdasarkan kete 3(1_)1gan 1\%1 ammad Zuhri, S.Ag bahwa
minat anak itu bisa diba&' adanya sesuatu kebutuhan,

menghubungkan dengan ihan yang lampau,misalnya bisa

>
menceritakan tokoh orggg;%ﬂj }rukses dan berhasil dalam

belajarnya itu tak lain dengan belajar dan berjuang tidak langsung sukses

tapi melaluwltM E B SI ;FIA ISmpatan kepada
siswa untuk mendapatkl&hmAﬂMya kalau hari ini gagal anak

itu diberi kesean@@N)Eggrlm idak ada murid yang

bodoh kalau hari ini belum bisa karena belum faham saja atau motivasi

UMIVE

belajarnya menurun. Bisa juga dengan menggunakan berbagai macam
bentuk mengajar. Bisa dengan metode yang menyenangkan yang bisa
menarik minat siswa untuk belajar.'’

Berdasarkan bentuk-bentuk motivasi yang telah diuraikan diatas

bisa juga dengan memberi metode lain yang bisa digunakan yaitu dengan

rangsangan imbalan atau dengan penguat tujuan yang mau di capai. Hanya

* Wawancara dengan bapak Muhammad Zuhri selaku kepala madrasah di MI Ma’arif
Kediwung, tanggal 20 Juli 2011.
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yang penting bagi guru motivasi itu dapat dikembangkan dan diarahkan
agar dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna.

Jadi peran guru dalam meningkat motivasi belajar siswa di MI
Ma’arif Kediwung tersebut dapat ditingkatkan dengan pemberian
angka,hadiah, bisa dengan saingan kompetisi,memberi
ulangan,mengetahui hasil serta menarik minat.

( ISLAM
Berdasarkan wawancara Qngan k&l s III Bapak Sigit Nurkahfi

e
kepada bapak kepala madrasah, a@(-
L

pendampingan, perlu motivasi

belajar agar bisa mencapai hasil %ng di pkaqT,maka bagaimana metode yang

digunakan untuk mencapainya. ! tgit, guru wali kelas III banyak

ez ([ ([
sekali metode yang biasa digunakan untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa,

At adala@ N | WER &I@A@ ng anak agar
termotivasi‘ untuk belajar adalo.‘;s I_ A M
. Fun Learning INDONESIA

Fun learning merupakan suatu model belajar yang menyenangkan atau
suatu kegiatan yang dilakukan dengan perasaan senang. Penggunaan metode ini
dimaksudkan agar anak didik dapat melakukan kegiatan belajar dengan rasa
senang, tidak terbebani dan tidak merasa terpaksa.

Pembelajaran di kelas biasanya dilakukan dengan model konvensional dan
monoton(banyak ceramah), sehingga mengakibatkan anak didik merasa jenuh

mengikuti pelajaran.

* Wawancara dengan bapak Sigit Nur Kahfi wali kelas IIT di MI Ma,arif Kediwung
tanggal 22 September 2011.
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Menyadari hal tersebut maka dalam pelaksanaan proses belajar mengajar
dikelas di MI Ma’arif Kediwung ini menjadikan metode fun learning sebagai
landasan utama pemilihan metode untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa di
MI Ma’arif Kediwung. Beberapa hal yang menyebabkan fun learning mampu
memotivasi siswa untuk belajar adalah:

1) Guru kelas yang menyenangkan

/ ISLAM 1‘
Sikap guru yang menyaggmgka erhafﬂ'_ menarik serta akrab dengan

siswa itu sangat membantu se sendirinya akan merasa betah

tinggal di dalam kelas.

Dari hasil Keterangan ervasi dalam acara simulasi

Y3gvisanda

pembelajaran tematik kelas I, II dan lII dalarn acara lesson study tingkat gugus

e UNIVERSITAS
Setelah anak-anak fm kelas I-III bersama-sama
kemudian diteruskan g. Guru di kelas kemudian
memainkan pm WOr yang siap menjadi
apa saja, Ses m enangkap sikap anak
kiranya sudah jenuh dan bosan maka harus menciptakan sikap humor yang
bisa membuat fress anak-anak, bisa dengan nyanyian atau tepuk, tapi hal

itu sulit karena sebagian guru sudah ada yang melaksanakan dan ada juga
yang belum melaksanakannya.”!

observasi diatas ada sedikit rekaman nyanyian siswa kelas satu yang belajar
matematika mengenal nama- nama bulan, serta belajar PKN guru ini kreatif sekali

menyadur lagu demi siswanya agar cepat hafal dan mudah diingat. Teks lagunya

adalah demikian:*?

' Observasi di MI Ma’arif Kediwung, tanggal 20 November 2011.
22 Observasi di Kelas 1 MI Ma'arif Kediwung, tanggal 20 November 2011.
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Saya mau menghafal bersama teman-teman

Nama —nama bulan dalam hitungan satu tahun

Satu tahun dua belas bulan satu bulan empat minggu
Ibu guru tolong bantu aku.

Bulan pertama Januari dilanjut Februari
Maret April Mei Juni Juli Agustus
September Oktober November Desember
Genap sudah dua belas bulan
Terimakasih bapak ibu guru.

aitaitdengan m}n Pendidikan

Lagu yang lain yang ber,
Q)enku .
=

Kewarganegaraan adalah sebag

Untuk me UNIV% ﬁ: sebgr A giak lepas dari

bagaimana guru itu memainkan peranan engan selingan nyanyian tersebut

ternyata anak-anak cepat ’nafal MMjaranya Disamping bisa
menyanyi juga hatal BN INE ST A

2) Games
Permainan bisa dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar, mata pelajaran
apa saja ketika anak-anak sudah mulai bosan ketika mengikuti proses
pembelajaran. Permainan itu bisa dilakukan di bawah pengawasan guru dan
diberikan fasilitas bermain sesuai materi yang diajarkan.
Sebagai contoh guru IPA dan matematika, materi ini bisa diberikan dengan
tehnik bermain peran. Berdasarkan pemaparan Bapak Waziruddin guru kelas II,

mengatakan sebagai berikut:
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Beberapa anak maju kedepan dengan teman yang lainnya. Anak itu
bertanya kepada temannya, benda ini namanya apa? Siswa yang lain
menjawab ini namanya buah apel. Bagaimana rasanya? Coba di buka saja
dan bagaimana rasanya? Semua anak merasakan hasil potongan apel tadi
kepada semua siswa. Berapa jumlah apelnya? Siswa yang lain menjawab
jumlahnya ada dua. Jika anak kelas dua muridnya delapan maka jika
apelnya dibagi dan semua anak mendapat bagian yang sama rata, maka apel
dibagi menjadi berapa? begitu seterusnya. 2

Setelah permainan selesai guru dapat menjelaskan tentang permainan

ISLAM }
peran tadi dan apa makna yan ?rkandung di ﬁl nya. Ternyata pembelajaran

= )
model ini juga sangat menarik @s ak(bisa merasakan langsung media
Z

ajar %}mang keadilan. Selain game ada
>

yang bisa diujicobakan anak-a

juga permainan yang lain yan kitkan motivasi belajar. anak

disekolah yaitu permainan pakaﬂ%b r{'] %g a arl

3) Short card UNIVERSITAS
Dalam bermain kartu IiS.lu_glAMmakannya jika dalam proses
belajar anak sudah jer|.N NE@ I(Aini sesuai materi yang

diajarkan. Seperti yang disampaikan bapak Sunardi bahwa permainan kartu ini

dijelaskan di bawah ini.

caranya adalah:

Guru mengajar pelajaran Bahasa Inggris, guru menulis di papan tulis
tentang materi yang disampaikan, misalnya rasa benda. Guru membagikan
kertas kepada siswa yang ada tulisannya sesuai dengan benda yang di tulis
di papan tulis. Kemudian siswa maju ke depan satu persatu untuk
menempel kartu yang sesuai dengan jawaban dan soal sesuai dengan yang
ada di papan tulis. >

# Wawancara dengan bapak Waziruddin guru kelas II di MI Ma’arif Kediwung, tanggal
2 September 2011.

* Wawancara dengan Bapak Sunardi, S.Pd.SD di MI Ma’arif Kediwung, tanggal 8
Agustus 2011.
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Permainan ini akan sangat membantu siswa dalam memahami semua mata
pelajaran. Namun demikian ada sebagian guru yang enggan kreatif membuat
media tersebut hasilnya siswanya juga tidak kreatif.

4) Karya wisata

Karya wisata merupakan suatu cara penguasaan bahan pelajaran dengan

jalan mengajak siswa langsung ke objek yang terdapat di luar kelas atau di
( ISLAM }
lingkungan kehidupan nyata agari%lerek apatn/E gamati atau mengalami secara

E O

langsung. Selain itu dengan kar@ genambah pengalaman langsung
LU

dan membuat siswa lebih tertan]%(epa o yang disajikan sehingga siswa
-

lebih ingin mendalami ikhwal vy n mencari informasi dari buku-

JJLJ ) w ) 1 W 3
buku sumber lainnya serta menumbuhkan rasa cinta kepada alam sekitar sebagai

ciptaan Allah. Kgryhfisdth Sudh foerfmgi il Thenhbeism, hiburan kepada

siswa, dan dengan karyawisafg apkﬂanumbuhkan motivasi belajar

dalam diri siswa. Di NIN’%\&N E g.i Kerapkan metode karya

wisata guna menumbuhkan motivasi belajar siswa di MI Ma’arif Kediwung.
Menurut bapak kepala Madrasah beliau menceritakan tentang Karya Wisata yang
mengesankan anak-anak, Ceritanya adalah demikian:

Anak-anak itu yang paling mengesankan ialah jika belajar di alam terbuka,
karena di MI ini dekat dengan Agro Wisata ( kebun buah), Juga dekat
dengan pabrik penyulingan minyak kayuputih jadi jika anak-anak itu
dibawa ketempat-tempat tersebut untuk outbond atau pengenalan alam,
wajahnya tampak ceria. Ternyata ini pengalaman yang sangat berharga dan
bersejarah bagi anak-anak di MI Ma’arif Kediwung.”

* Wawancara bapak Muhammad Zuhri, S.Ag Kepala Madrasah MI Ma’arif Kediwung,
tanggal 8 Agustus 2011.
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Pengalaman ini membuktikan bahwa karya wisata adalah bisa membuat
anak-anak tertarik untuk belajar, karena disamping belajar bisa belajar sambil

bermain dan melihat pemandangan yang indah.

Sebagai fasilitator hendaknya guru bisa memberi fasilitas yang

memungkinkan tetapi mengingat di MI Ma’arif Kediwung ini sarana dan

prasarana terbatas bahkan tidak @a |Gﬁbré‘ng/\1er%:p) maka pembelajaran juga
Z

g
belum maksimal karena daya dukt(ﬁ/l;g thémungkinkan.

Menurut bapak kepala m h di MI swasta itu sulit sekali

untuk berwiraswasta, karena s t situasi dan kondisi letak

geografisnya, jadi pemasukan Hm;ﬂytgﬁﬁﬂljjgga hanya yang ringan saja

yang dapat di beUNis\&}«Erﬁlgf,PmKegtm kebersihan,

peralatan kesehatan, peralatan kesehatan jika sakit ringan seperti PPPK.*¢

Selain menyediakan fa!i§ LﬂzﬁMﬂ Ma’arif Kediwung, juga
harus bisa menciptal(lN Q@NE&AD kondusif untuk

melangsungkan pembelajaran. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh bapak
kepala MI Ma’arif Kediwung mengatakan: Mari kita ajak anak-anak kita untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif, agar anak-anak itu betah tinggal di kelas,
karena kelas merupakan istananya.”’

Menurut beberapa pendapat diatas bahwa guru sebagai fasilitator,
setidaknya memiliki kriteria yang seperti bapak kepala Madrasah harapkan yaitu
bagaimana cara memfasilitasi anak belajar, sedangkan kondisi keuangan sangat

minim tentu saja yang bisa dibeli hanya yang ringan- ringan saja. Dan yang agak

 Ibid
7 Ibid
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sulit dirasa oleh guru adalah menjadi kreatif dan mampu menciptakan lingkungan
yang kondusif.

Setelah fasilitas belajar telah ada maka fasilitas yang telah ada itu harus
dijaga agar tidak mudah rusak dan tidak mudah hilang. Berdasarkan keterangan
bapak Zamim selaku wali dari kelas v mengatakan:

Setelah fasilitas pembelaj i ai digunakan maka anak-anak itu

ISLAM
dibiasakan mengembalikan ket :gpatny karenii ka tidak ditata seperti semula,
(_

jika akan dipergunakan lagi dﬂ@a&\(
1]

ada harus dijaga dengan rapi.”*

hilang, sehingga fasilitas yang

Untuk mendukung pen im kami melakukan kroscek

SEUINED)
dengan bapak Sigit selaku guru kelas III

jangan-jangan pak o emodlafiranfardi St ki yidg fipp tidak membawa
alat tulis, ungret, dan yang llis tﬂi ﬂlMga-jaga agar proses kegiatan
belajar mengajar tida.ll NWBNESIT ﬁtbut jika sudah selesai

kami kembalikan ketempatnya. Untuk menjaga pembelajaran anak-anak kami

mengatakan: untuk mengantisipasi

perlu fasilitas supaya tidak ada kendala.

Untuk mendukunga pendapat bapak sigit kami berusaha mengecek silang
dengan bapak wazirudin selaku wali kelas II mengatakan: memang benar bu,
fasilitas disisni harus dimanfaatkan dan dijaga dengan baik, karena salah satunya

alat bantu yang bisa mendukung kami dalam belajar.

% Wawancara dengan bapak Zamim wali kelas V di Kediwung, tanggal 8 Agustus 2011
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3. Peran Orang Tua dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

a. Pengertian Orang Tua
Orang tua adalah orang yang berjasa dan berjuang melahirkan putra-putri
mereka, 1a besarkan dan mendidik supaya menjadi orang yang berguna bagi nusa

dan bangsa.

Begitu juga didalam kelu@, lkaremapgeluahga adalah lingkungan pertama
7] -

anak mendapat pengaruh, karg akan lembaga tertua yang

bersifat informal dan kodrati. Se idikan semenjak manusia itu

0
ada ayah dan ibu berperan sebagdi i a daft dnak sebagai terdidiknya.

Orang tua yang di maksﬁﬁﬁ%@lﬁmg tua siswa di MI Ma’arif
Kediwung, orang yang telah membesar mendldlkn)gsemen]ak lahir
sampai usia Jenjang)se ol '1 / Pragog:‘l aal I idikan masa keemasan
karena anak ibarat kertas putih L§1L!g @Menuliskannya.

Menurut Ibu Atik wali rIN @NES I A

Peran orang tua itu harus menjadi teladan bagi anak-anak kita karena
belajar yang paling banyak selepas dari sekolah adalah kita sebagai orang
tua yang mengawasi, mendidik bergaul dengan teman yang lain di
lingkungan. Di sinilah peran orang tua menanamkan kebiasaan-kebiasaan
yang baik, serta pendidikan yang tak lepas dari nilai ke-Islaman dan
keimanan.

Pendapat senada yang terkait dengan anak itu ibarat kertas putih juga di
sampaikan oleh Bapak Muhsin wali murid kelas V di kediwung mengatakan:

Peran orang tua di rumah itu sebenarya sangat besar. Karena alasan yang

tak mungkin sekali orang tua itu mendidik sendiri anak saya maka,

sebagian tanggung jawab saya itu saya minta tolong kepada Bapak dan Ibu
Guru untuk mendidiknya. Setelah kembali dari sekolah saya juga berperan

* Wawancara dengan Bpak Bahrudin, Wali Siswa/ Orang tua Siswa Kelas IV di
Kediwung, tanggal 2 September 2011.
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sebagai guru di rumah. Setiap hari saya selalu megingatkan agar belajar
mengulang pelajaran yang dari sekolah di samping menanamkan kebiasaan
yang baik yang berkaitan dengan norma ke-Islaman adat budaya
lingkungan masyarakat.”’

Pendapat yang lain peran Orang tua di kemukakan oleh Bapak Muhsin

Wali murid Kelas V mengatakan:

Peran orang tua di rumah itu di samping mendidik, meletakkan adat
kebiasaan juga menjadi supf tauladan, yang baik bagi anaknya. Karena di
MI itu banyaknya mushold ada_Ss, po@knya ada 2 maka untuk
memperdalam Pendidika (—Ag pakanpk itu menuntut ilmu di

C a bakda Magrib. Meskipun
ersebut bukan berarti saya

anak saya sudah di sera G
terlepas dari tanggungan & aﬂt .

b.  Tugas dan Tanggung Jawab ;,; Tha uwmeh/ Veding

agar anak bisa berk@MME R S ITAS

Menurut Bapak Sun'ptcl 31 wﬂa VI di Kediwung berpendapat

tentang tugas dan tangguinﬁvﬁrbwéz S I A

Setelah anak lahir dirawat dengan penuh kasih sayang. Dididik dengan
baik dan benar jangan sampai keliru mendidik anak. Karena anak itu
ibarate kertas putih arep dicoreti pulpen abang utowo ireng kantun tiyang
sepahe. Diberi nafkah yang halal dan baik dengan tujuan supaya anak saya
nanti tidak menghalalkan segala cara untuk mendapatkan harta.”

Tanggung jawab yang harus didasarkan dan di bina oleh kedua orang tua

terhadap anak masih banyak sekali.

Berdasarkan keterangan Ibu Tarsidah wali murid kelas V, bahwa Tangung

jawab orang tua yang harus dibina sebagai berikut:

0 Wawancara dengan bapak Muhsin di Kediwung, tanggal 3 September 2011.
3! Wawancara dengan Bapak Muhsin Wali Kelas V di Dusun Kediwung, tanggal 5

September 2011.
> Wawancara dengan bapak Suripto wali murid kelas VI di Kediwung, tanggal 5

September 2011.
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Memelihara dan membesarkannya, dengan diberi makan dan minum yang
halal agar nantinya kelak bisa menjadi tabungan di kemudian hari.
Melindungi dan menjamin kesehatanya. Jika anak sakit atau terkena
bahaya sudah menjadi kewajiban orang tua untuk keselamatan anak saya.
Mendidiknya dengan berbagai pengetahuan dan ketrampilan bagi
hidupnya agar nanti setelah dewasa bisa berdiri sendiri dan meringakan
beban orang tuanya.Memberikan pendidikan agama yang bisa
membahagiakan anak untuk dunia dan akhiratnya. Karena tanggung jawab
ini hubugannya dengan Allah.”

¢. Peran Orang Tua

C HSLAM P

Peran orang tua dalam n m%i asi belajar siswa di rumah

adalah kurang berperan karena p%a ah pendidikan orang tua itu
1]
berpengaruh terhadap prestasi bf%ar.T endidikan orang tua tersebut bisa di

=) >
dukung dengan peningkatan mo%%ﬁj@ﬂbut bisa memberikan sarana

fisik yang bisa mendukung belajamnya. Berdasarkan keterangan bapak Muhsin

wali murid dari l\uml MWE&&I&AIS senang sekali
jika diperhatikan sarana ﬁsikl@lﬁlﬁkMakan menambah motivasi

belajarnya, termasuk taTN@@NESMnambah rasa senang

untuk belajar. Orang tua dirumah harus menindak lanjuti pembelajaran yang

diberikan guru disekolah orang tua bperlu menindak lanjuti dengan contoh dalam
kehidupan sehari-hari misalnya,masalah pelajaran IPA harus disesuaikan dan
orang tua bisa mencontohkan dalam kehidupan sehari-hari yang dikaitkandengan
lingkungan atau yang ada disekitar rumah dan kalau pelajaran matematika anak

bisa menghitung perabot yang ada kaitannya dengan materi matematika.

Bagaimana dengan belajarnya anak kalau dirumah apakah masih ada suara

gaduh dari lingkungan itu dapat mengganggu konsentrasi. Pendidikan anak

** Wawancaa dengan Ibu Aini wali murid kelas V di Kediwung, tanggal 5 September 2011
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pendampingan orang tua sangat diperlukan untuk membantu anak memecahkan
kesulitan belajar.jadi setiap prestasi yang di dapat anak berilah motivasi dengan
sanjungan, pujian, jangan sekali-kali mematikan motivasi belajar siswa dengan
ucapan yang tidak disenangi anak atau bahkan menyakitkan anak, karena kata

kata yang tidak enak akan dapat mematikan motivasi belajarnya.

Jadi kesimpulannya adalah: peran@;aﬁé%&ﬁlan\wnmgkatkan motivasi belajar

¢im8ngl anak dalam belajar,

mengontrol,memberi sanjungan|me an,m memperhatikan memberikan

g
siswa di rumah adalah ¢ a

fasilitas sederhana mengikutkan a temannya atau yang bisa

mengajari mata pelajaran mesklpwﬂﬁﬂﬂ%a rendah serta ekonominya

kurang maka orang(U)N WERSI th &tg’mtra—putn’nya.
1)  Orangtua Sebagai MotiIgL- A M
Motivasi mmpWﬁg@NEg ﬂotivasi belajar anak

di rumah motivasi belajar bukanlah sesuatu yang siap jadi, tetapi diperoleh dan
dibentuk oleh lingkungan dan keluarga. Penting sekali bagi orangtua dan
lingkungan rumah tangga bahwa motivasi itu dapat ditingkatkan bila
pengembangan sikap peserta, didik terlibat dalam kejadian belajar. Ada beberapa
hal yang perlu dilakukan orang tua dalam memberikan motivasi belajar anak
dirumah adalah sebagai berikut:
(a) Mendampingi Anak pada Saat Belajar

Mendampingi anak pada saat belajar itu penting, karena waktu terbanyak

adalah di rumah. Tugas orang tua di rumah adalah mendampingi anak dalam
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segala hal termasuk pendidikanya di rumah. Keikutsertaan orang tua dalam

mendampingi anak di rumah seperti yang telah disampaikan oleh bapak Muhsin

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhsin wali murid kelas V mengatakan:
Anak-anak di rumah itu perlu sekali pendampingan orangtua, karena
waktu yang terbanyak itu justru belajar di rumah. Tapi tampaknya peranan

keluarga sebagai pendidik yang pertama dan utama tampaknya terabaikan
di masyarkat kita. Karena alasan kesibukan orangtua, baik karena desakan

kebutuhan ekonomi, profesi ring menyebabkan kedekatan
antara orangtua dengan an ar@!nﬁ.

-
Z
%Lin kami melakukan kroscek
Z

Untuk mendukung keter:

dengan bapak Qosim selaku wali

Memang benar bu orang
belajar. Artinya jagan sam/pgig
mematikan motivasi anak. Ot a-hdiusarlemikirkan perasaan anak juga
jangan dikekang, berikan kebebasan dalam memutuskan pendapat orang

tua tetap seba IJaTda ndak orang tua
tetap jadi pmvm g Als

Pendapat yang lain dikemukakan oleh wali murid kelas IV Ibu Atik mengatakan;

bahwa benar anak itu di mgomaﬁj ajarnya di rumah harus

didampingi sampai anak itu benar-benar mau belajar .*°

h-sd_ba.gai pendamping anak dalam
atat-megontrol anak karena ini dapat

Untuk mendukung pendapat Ibu Atik kami melakukan cek silang dengan
bapak Sukirman wali murid kelas III mengatakan:

Masyarakat Kediwung ini adalah rata-rata petani tulen jadi mereka itu dari
pagi sudah pergi ke kebun/ sawah atau ladang untuk menggarap tanah
istilahnya (persil di kehutanan). Kemudian sore baru kembali dari sawah,
setelah dari sawah mereka itu disibukkan dengan urusan rumah tangga,
habis magrib baru bisa menemani anak belajar. Itupun jarang karena

* Wawancara dengan bapak Muhsin wali murid kelas V di Kediwung, tanggal 5
September 2011.

3% Wawancara dengan bapak Qosim wali kelas VI di Kediwung, tangal 17 September
2011.
** Wawancara dengan Ibu Atik wali murid kelas IV di Kediwung, tanggal 5 September

2011.
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mereka sudah lelah bekerja, jadi anak cuma disuruh belajar sendiri kadang
tidak mau malah nonton TV. Jadi kegiatan belajar di rumah sebenarnya
waktunya banyak tapi yang menemaninya yang kurang ada pemantauan
dari orang tua. Tetapi saya sebagai orang tua juga menyuruh anak belajar
ketempat temanya untuk belajar kelompok.

Jadi kesimpulannya orangtua di rumah adalah sebagai motivator sebagai

model bagi anak-anaknya tapi, meskipun orang tua belum menyadari betapa

ISLAM

pentingnya pendidikan di rumah s izrmgga anak bel%r sendiri. Belajar aja kadang

O

menjadi pendamping.

h@¢rang tua dengan menyuruh

kan bahwa orang tua tetap

Sebagai orangtua seharusnya’%’yr!m /ggjmkan agar anaknya berhasil

an i i LA R | Ty s o i
terwujud jika orangtua mau I g?lat w Mbelajaran putra-putrinya.
Sebagaimana telah dlkeni\ﬁan oleh Baﬁg g)lsel wali murid kelas

satu mengatakan:

Saya itu tidak begitu paham dengan pelajaran anak sekarang, saya selalu
mendukung anak saya untuk belajar kalau saya tidak paham anak-anak itu
saya suruh tanya pada kelas yang seatasnya ke tetangga lain, yang lebih
faham dengan masalah ini. Dari pada nanti salah selamanya nanti akan
salah. Dan kalau masih jiwa kanak- kanak salah itu akan dibawa sampai
nanti.®

Pendapat senada juga dikatakan oleh Bapak Arsyad selaku wali murid

kelas II berpendapat anak-anak itu sekarang kalau tidak diperhatikan orangtua di

rumah inginnya setelah pulang sekolah main melulu kalau tidak diperhatikan dan

*” Wawancara dengan bapak Waryanto wali murid kelas satu di kediwung, tanggal 5

September 2011
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diingatkan terus kadang tidak tahu waktu. Kapan harus belajar, kapan harus
mengaji dan kapan harus nonton TV.

Menurut penuturan Bapak Arsyad bahwa anak-anak itu harus diusahakan
sedini mungkin, karena anak sekarang itu kalau tidak ditunjukkan ini lho yang
benar maunya bermain terus.

Untuk mendidik anak di ru rmotivasi dalam belajar itu ada

" ISLAM P
beberapa hal yang perlu diperha.igan bagaimanaZmendidik anak itu supaya anak

)

itu senang dan tidak ada keterpa@a ar maupun dalam segala hal
Ll

N >
untuk memotivasi anak tersebut-ada {)¢ara agar anak tetap punya

-

dorongan dan semangat. ,\Jﬁjuﬂ Jﬂiﬂj@}

(b) Selalu mengingatkan belajarnya

Sebagai orang tua JWME%&ELﬁAtSJ di rumah agar
anak jangan melupakan be!ajalﬁl&nmm setiap hari saja anak-anak

itu kadang sengaja purafN]@@NEt@l‘nﬁelajar, sebagai orang

tua jangan pernah putus asa banyak cara untuk membiasakan anak agar tetap mau

belajar. Sebagaimana hasil wawanncara dengan bapak Qosim selaku wali murid
kelas VI mengatakan:

Setelah anak-anak sepulang dari sekolah biasanya makan, langsung saya
ingatkan agar supaya sholat, tapi jarang anak yang mau tidur pasti langsung
bermain nah disaat bermain boleh bermain asal kalau sudah selesai jangan lupa
diberesi dan jangan lupa belajar. Sebagai orang tua jangan segan-segan bertanya,

gimana hari ini ada PR tidak? Kalau ada kerjakan dulu kalau ada yang tidak bisa



110

nanti saya ajari, dan kalau saya sebagai orang tua tidak bisa terpaksa anak saya
suruh ketempat kakak kelas yang sudah SMP /SMA yang terdekat.®
Mengontrol Anak Belajar

Sudah semestinya orang tua selalu mengontrol anaknya dalam belajar
karena jangan-jangan tidak belajar malah bermain atau malah mengerjakan

sesuatu yang lain yang bisa melalai ' a. Sesibuk apapun orang tua
ISLAM P

harus menyempatkan mengecek apaka ak s@ya benar-benar bermain atau

TAS

belajar. Sebagaimana telah dikem Sukirman Sebagai wali kelas

III mengatakan:

UNIVERS

Anak-anak itu belajarnya jangan sampai pamitnya belajar

2L VAl D) =
ke rumah teman mau belajar eh taunya Cuma bermain bersama temanya. Karena

dikira kalau sudaUNIM‘ERlS*FF{Ae&asan, padahal
sebenarnya orang tua itu merI@te-nWMrtanya pada anak lain dan

kadang bertanya pada I)Nﬂﬁ ﬁrErgi &) bener anakku mau

sinau no nggonmu kata sang ayah.””

Akan tetapi pada masa sekarang ini masih banyak orang tua yang kurang
memperhatikan anaknya. Mereka terlalu sibuk dalam bekerja atau karena alasan
lainnya sehingga orang tua enggan menanyakan bagaimana keadaannya di sekolah
bahkan tidak sempat sama sekali.

(c) Beri anak dukungan dan semanagat dalam belajar

** Wawancara dengan bapak Qosim selaku wali dari kelas VI di Kediwung, tanggal 17

September 2011.
* Wawancara dengan bapak sukirman selaku wali murid kelas Il di Kediwung, tanggal

17 September 2011.
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anaknya. Tindakan orangtua yang dilakukan orangtua dalam memotivasi belajar
tersebut didukung oleh Bapak Muhsin menyatakan:

Orangtua merupakan pendidik yang secara otomatis langsung menjadi
guru bagi anak-anak dari sejak di kandungan sampai anak itu dewasa. Maka selain

memotivasi ada beberapa bentuk motivasi yang diterapkan orangtua dalamn

memotivasi belajar. Motivasi berda i :
ISLAM
Jika anak-anak/ nak jika kamu )ga merai nilaiis kian dalam maple ini maka

&= )
kamu akan mendapat hadiah dar@:)a un(z)ada juga orangtua yang tidak

L

menghiraukan imbalan. Pemberin%imba itu lgim kuat pengaruhnya terhadap

= >

pendidikan anak dari pada pemb si sapjongan dan pujian orang tua dapat
SO
)]G

mendorong anaknya untuk meraih keberhasilan ‘dan prestasi yang baik serta

memotivasinya un@MMER;&iIS‘eFrA-A&iantara sesama
ks ISLLAM
Pemberian sanjlﬂg GNEs rw«m orangtua untuk

mendorong anaknya bila telah berhasil dalam melakukan sesuatu pekerjaan itu

dianggap biasa saja. Padahal kalau orangtua menyadari bagi anak pujian dan
sanjungan itu penting sekali, seperti ibaratnya anak yang baru bisa berjalan itukan
bahagia sekali, anaknya senang orang tuanya juga senang selalu dipuji, selalu
diberi semangat ayo berlatih lagi. Tapi setelah anak itu besar jarang orangtua yang
melakukannya. Sebagaimana telah disampaikan oleh bapak Suripto selaku wali
kelas VI mengatakan:

Karena berbagai kesibukan rumah dan pekerjaan orangtua yang rata-rata

di sawah dan kebun tidak tahu aktivitasnya anak di rumah di sekolah dan
setelah sekolah. Sehingga ucapan atau sanjungan itu tidak pernah
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diberikan orang tua untuk mendorong anaknya yang telah berhasil bisa
melakukan sesuatu hal.**

Untuk meningkatkan motivasi belajar anak di rumah anak perlu didik
didampingi supaya termotivasi belajarnya. Kalau hanya cuma disuruh saja anak
sudah peduli dengan perintah itu tapi harus dengan pendampingan dan ditanya

pelajarannya sampai di mana, anak dengan sendirinya akan tergerak hatinya untuk

belajar dengan kelembutan oran@ &kﬁ%an}elajatan di samping orangtua
g

a% annya itu. Jika orangtua belum

Z
anggung jawab agar anaknya bisa,
0

juga harus menguasai materi

menguasai materi itu maka orang

entah dengan cara bertanya ke of a yang lebih paham tentang

penguasaan materi tersebut. fb&ﬂj&f‘ﬂ’@]

s PR R T P i
belum sepenuhnya motivasi bilgﬁk iE teﬁ dengan seluruhnya karena

untuk tambahan les/ anak dileskan itu belum ada, mereka hanya mengajari sendiri
anaknya di rumah. lm QuPMIEél%ajaran orangtuanya
menanyakan ke yang lain atau bahkan siswanya sendiri yang dating ke tetangga
lain ke tempat orang yang lebih bisa dibandingkan orangtuanya. Sebagaimana
disampaikan oleh salah satu wali murid kelas I (Bapak Yadimin) beliau
berpendapat:

Anak saya itu sebenarnya pintar tapi sayang karena kami hanya tamatan

SD dan istri saya tidak tamat sekolah anak saya setiap hari mengerjakan PR

*® Wawancara dengan bapak Suripto wali murid kelas VI di Kediwung, tanggal 12
Sepotember 2011.
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sendiri kalau tidak paham anak saya saya suruh ke pondok untuk minta diajari
mbak-mbak yang ada di pondok.

Usaha orangtua untuk meningkatkan prestasi dan mendorong anaknya
untuk belajar lebih kuat, orangtuanya menyadari jika tidak mampu dari kedua
orangtuanya beliau menyarankan putra-putrinya agar belajar ke tempat lain

supavya diajari karena orangtuanya it u.
pay i gtuany. g A ) p

Dari hasil wawancara di (a_tas k ya% tahu penting artinya sebuah

pendidikan orang tua mereka n a-glrinya agar rajin belajar tapi

tidak hanya disuruh saja. Orang%tua ;| hard$) memberi teladan yang baik,
-

membiasakan belajar dan orang WM

selalu mendampingi putra-putrinya. Sambil menanyakan sampai di mana

pelajarannya, apa MMMER&QIASCM% kesulitan
pasti karena belum paham ya Iw W bantu. Dapat sekian tidak
apa-apa, nanti lain kali fN WNEig akan bagus. Tapi ada

juga yang belum begitu paham tentang artinya sebuah pendidikan sehingga karena

@rotivasi belajar anaknya, serta

rata-rata petani dan alasan kesibukan masih jarang orangtua yang mau
menanyakan kesulitan belajar anak. Tapi ada juga orangtua yang merasa kesulitan
mengajari anaknya sehingga anak itu disuruh ke pondok atau ke tempat lain yang
sebenarnya bisa untuk meningkatkan prestasi belajarnya di rumah. Karena model
les itu belum ada sehingga kalau tidak paham bisa langsung Tanya kepada orang
yang lebih bisa.

Dan yang sangat mendukung sekali adalah buku mata pelajaran. Buku-

buku jarang sekali orangtua yang membelikan anak-anak punya buku serta LKS
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saja kalau dipinjami sekolahan. Tapi mengingat keterbatasan saarna berupa buku-
buku pelajaran jadi untuk menunjang pembelajaran anak di rumah seharusnya
anak itu suruh membelikan orang tuanya. Tapi karena keterbatasan orangtua yang
kurang mampu ekonominya untuk bisa memenuhi kebutuhanya.

Orang tua menjadi lingkungan pertama dalam memberikan motivasi

%))
pendidikan bimbingan. Selain ilg llng(,lngan yang terutama karena
n

sebagian besar dari kehidupan gi dalam keluarga. Sehingga

S m
pendidikan yang paling banyak difgrima anal¥adalah di keluarga.
=) >
B. Pembahasan Tentang Peran.Gu Orang Tua Dalam
o) e e

Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

UNIVERSITAS

1. Peran Guru dalam Penjnfkatan Motivasi Belajar Siswa di MI Ma’arif

Kediwung, Mangunan, Dlingo, Banful.

INDONESIA

Setiap guru dituntut agar selalu mengembangkan potensi perkembangan
anak didik, selalu kreatif dan inovatif kunci utama sebuah pendidikan adalah guru
berhasil dan tidaknya suatu pembelajaran itu tergantung bagaimana para guru itu
memainkan peranannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kepala Madrasah Bapak
Muhammad Zuhri, S.Ag megatakan bahwa di Madrsah Ibtidaiyah Ma’arif
Kediwung Masih ada guru yang memiliki keterbatasan, misalnya keterbatasan
keahlian dalam penyampaian materi pada saat proses belajar mengajar sehingga

masih ada siswa yang belum terkondisikan dengan baik. Keterbatasan guru itu
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perlu mendapat penanganan dari pihak sekolah. Hal ini bertujuan agar peran guru
dalam proses belajar mengajar dapat terwujud sesuai dengan visi misi madrasah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak kepala Madrasah bapak
Muhammad Zuhri mengatakan: Persyaratan guru haruslah memiliki sifat
berakhlak mulia, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik. Sifat tersebut harus
ada bagi siapa saja yang ingin me?cdmw—\' i itk
Berdasarkan hasil wawzlgara an % ak kepala Madrasah bapak
0]

0
Muhammad Zuhri, S.Ag mengatuﬁ

ga|yang ada di Kediwung untuk
m

>
fasilitas pembelajaran walaupun belum 1 ap t!a]?i sudah cukup bisa digunakan.

-
Masih ada sejumlah guru ymﬁ%ﬁﬂwah pengetahuannya dengan

membaca atau memperluas pengetahuannya lewat internet di tempat lain atau

perpustakaan. KeteUMLMEMA&m memperluas
pengetahuannya harus segera I&LAMCI@ pihak sekolah. Hal ini

bertujuan agar pembellNNELSiﬂltau fasilitas kurang

memadai tetapi tidak mengganggu jalannya proses belajar mengajar.

Seorang guru atau pendidik itu harus memiliki empat kompetensi, diantara
kompetensi tersebut adalah kompetensi pedagogi, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. dari keempat kompetensi tersebut
harus dimiliki pendidikan untuk mewujudkan anak-anak yang cerdas, ulet, serta
unggul dalam segala bidang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sunardi dan bapk Muhammad
Zuhri beliau mengatakan demikian : dari keempat kompetensi tersebut kompetensi

profesional di MI Ma’arif Kediwung belum tercapai, karena guru-guru di MI
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Ma’arif Kediwung baru ada satu guru yang sudah bersertifikasi sedangkan guru
yang lain yang sudah memenuhi syarat kwalifikasi menunggu quota dan informasi
dari pihak yang berwenang. Begitu juga kompetensi sosial masih rendah, buktinya
belum ada komunikasi antara guru dan orang tua untuk meningkatkan motivasi
belajar anak, orang tua juga masih enggan menanyakan keadaan putra-putrinya.
Hal ini harus segera mendapat pemﬂ-ﬁ madrasah. Hal ini bertujuan
agar antara guru dan orang tua|atla l@m tuk meningkatkan motivasi

lajar| hengaj4f |sangat penting, karena yang

AS
\

belajar anak.

Peran guru dalam proses

>
menentukan  berhasil dan tid S(quaty’ ajaran adalah seorang guru,

bagaimana guru itu menjadi aktor di kelasnya, gurulah yang menggerakkan minat

seramotvasi st JINIV ER SITAS
Berdaserkan hasil wavjaearh_dendih Papdk Muhammad Zuhri, 5.Ag

beliau mengatakan : peIN\Bz@ NE@:Iwajar sangat penting,

karena yang menentukan berhasil dan tidaknya suatu pembelajaran adalah

UNFVERSIT;

seorang guru, bagaimana guru itu menjadi aktor di kelasnya, gurulah yang
menggerakkan minat serta motivasi anak.

Motivasi belajar itu sangat penting sekali karena yang akan menentukan
berhasil dan tidaknya suatu mata pelajaran adalah dorongan yang muncul pada
dirinya sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Asroni, bapak Sunardi, bapak
wazir beliau mengatakan:dalam rangka memberi motivasi belajar siswa guru-guru

di Madrasah Ibtidaiyah berperan memberi angka, memberi hadiah, Memberi
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ulangan, Mengetahui hasil, menarik minat, menciptakan lingkungan yang
kondusif, selalu mendampingi anak dalam belajar. Penggunaan metode yang
digunakan dalam proses belajar belum maksimal atau masih rendah, sehingga
setiap guru dituntut untuk kreatif dan inovatif menciptakan kegiatan pembelajaran

yang menyenangkan. Juga bagaimana menganalisis motif motif anak malas

belajar. 6 SLAM b

Berdasarkan hasil wawal

i dengan bapak Sigit Guru

konvensional (banyak ceramah).

>
siswa menjadi pasif tidak kreatif, dan, W memecahkan suatu persoalan
JJL’J v _ el e 5

terutama masalah malas dalam belajar. Siswa menjadi sangat tergantung dengan

hal-hal yang disaMlmguMiERes L:I?Aﬁegera ditindak
lanjuti oleh pihak sekolah *&'ALMLAIM ada perubahan saat guru
mengajar di kelas, deW@NEes* m seperti short card,

game, karya wisata, out bond .

Berdasarkan keterangan bapak Muhammad Zuhri, S.Ag beliau
mengatakan bahwa tingkat pendanaan di MI ini masih kurang atau belum
mencukupi. Hal itu ditunjukkan dengan adanya pendapatan dana yang sangat
minim, sehingga fasilitas yang besar-besar itu tidak bisa terjangkau, hanya yang
ringan-ringan saja. Hal ini dari pihak sekolah segera memikirkan bagaimana
caranya berwiraswasta, agar kebutuhan sekolah sejahtera. Hal ini dilakukan agar
dalam belajar mengajar di kelas betah karena disamping fasilitas tercukupi anak

juga tambah senang belajar, anak juga lebih termotivasi untuk belajar.
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Selain sebagai fasilitator guru juga sebagai pengelola kelas. Kelas
merupakan rumah sendiri di sekolah. Seorang guru juga harus pandai mengatur
kelas agar tetap rapi, nyaman dan enak dipandang mata. Termasuk bagaimana
mengkondisikan siswa di kelas, termasuk bagaiman merawat barang-barang yang

ada di kelas, guru juga harus terampil dan berusaha menggunakan media yang

telah tersedia.
elah tersedia 6 SLATA )
Berdasarkan hasil observaf_i di kel%s 1 sampai VI Sebagian kelas

masih ada yang belum terkondis I@n Hal ini ditunjukkan pada saat
L
>

proses belajar mengajar di kelas [rasih ing ramai sekali seperti pasar
=) >

sehingga mengganggu kelas yang4ai dengan ini kepala madrasah

harus segera menindak lanjuti dengan memberikan pembinaan-pembinaan kepada

guru dengan tujuauMMElRISil lﬂ~ IA Selas. Guru dan
murif benar-benar bisa di teﬁ‘-&l:ga_nAMya murid tidak takut pada

guruny INDONESIA

2. Peran Orang Tua dalam Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Orang tua adalah orang yang telah berjasa mendidik, mengasuh, merawat
dari lahir sampai anak dewasa. Begitu juga di dalam keluarga, kerena keluarga
adalah lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan anak.

Berdasarkan hasik wawancara dengan wali murid bapak Bahrudin dan
bapak Muhsin Anak-anak selepas dari sekolah orang tua juga ikut serta berperan
dalam pendidikan putra-putrinya itu, hal ini ditunjukkan dengan dengan adanya
peran orang tua yang memasukkan putra-putrinya ke Madrasah Diniyah untuk

mendalami ilmu agama. Selain itu orang tua juga berperan sebagai guru di rumah



127

yaitu menjadi teladan dalam segala hal baik tingkah laku, kedisiplinan, kerja keras
serta kebiasaan-kebiasaan yang baik untuk diikuti. Namun peran orang tua tidak
juga semua berperan seperti itu, ada juga orang tua yang belum punya banyak
peran untuk terlibat dalam pendidikan anaknya. Sehubungan dengan hal ini, orang

tua harus menjalin kerja sama, tukar pengalaman dengan yang lain supaya

semangat dan motivasi belajar a i ada ilmu agama juga ilmu
g i SN p g jug

%)) s
umum. g Z
= )
Tugas dan tanggung jawelzuf)o t%h anak lahir adalah merawat,
mendidik, membesarkan, dan juga%lemb ) Selain itu orang tua juga anak

dipelihara dan dibesarkan, dijami

idik, diberi pendidikanagama
V) : ﬁ
yang cukup agar nanti anak tumbuh sudah punya dasar dan keyakinan yang kuat

tentang nilai-nilai athMJER S I TA s
Berdasarkan hasil wawlr&lzlplmlMapak Suripto dan ibu Aini
bahwa Tanggung jawati ND GLN)E@T ﬁruhnya seperti yang

diharapkan karena masih ada sebagian orang tua yang rata-rata petani, mereka
pergi ke sawah pagi-pagi dan pulang sore, jadi masih ada sebagian orang tua yang
enggan menanyakan pada anak punya PR atau tidak, silahkan belajar sendiri
sementara orang tua melihat televisi. Sehubungan dengan hal ini maka orang tua
perlu ada sosialisasi antara guru dan orang tua agar nantinya dapat berjalan
dengan baik, bagaimana jam belajar di masyarakat harus benar-benar berjalan.
Hal ini dimaksudkan agar anak lebih terdorong motivasi belajarnya sehingga

mencapai hasil yang tidak setengah-setengah.
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Selain itu orang tua juga berperan dalam peningkatan motivasi belajar.
Orang tua menjadi lingkungan pertama dan utama dalam memberikan motivasi
belajar kepada anak karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat
pendidikan bimbinggan. Selain itu dikatakan lingkungan yang utama karena

sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga

pendidikan yang paling banyak di lah di dalam keluarga.
ISLAM P
Cara untuk peningkatan é’otiva elajaranak di rumah itu masih rendah.

e O
Hal itu ditunjukkan oleh orang 11@ raktu yang khusus untuk orang
11|
m
tua terlibat dalam kegiatan be_% 1 um me¢menuhi harapan. Sehubungan
=) >

dengan hal ini maka orang Tya % @Jmemperhatlkan anak dengan
JJLJ

menanyakan dengan teman, tetangga atau bahkan langsung kepada bapak atau

ibu guru bagaim@MMﬁR&laﬁr Ais)rang tua dalam
pendidikan anak ini harus seg'rsﬂaAan atau pengarahan dari pihak
sekolah, hal ini diberilNDsb NES Iuﬁak boleh segan untuk

menanyakan keadaan belajar anaknya. Orang tua tetap harus punya perhatian
terhadap putra-putrinya karena anak butuh pendamping.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Jurjani di Kediwung Orang
tua sudah berusaha memotivasi anaknaya walaupun belum secara menyeluruh,
jika waktu belajar sudah tiba maka orang tua juga harus mengontrol dan selalu
mengingatkan anak-anak terutama jika punya PR, selalu ikut mendampingi anak
pada saat belajar, jika belajar berhasil juga diberi hadiah selalu mendorong
belajarnya. karena sudah menjadi kebiasaan anak jika tidak di opyak-opyak akan

tawar menawar masalah waktu.
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Masih ada orang tua yang tidak mengingatkan anaknya belajar, maupun
mengontrol anaknya pada saat belajar. Ada juga orang tua yang mengingatkan
anaknya belajar sementara orang tuanya menonton TV. Sehubungan dengan hal
ini maka penting sekali orang tua untuk meningkatkan belajamya.

Berdsarkan hasil wawancara degan bapak Muhsin selaku wali murid kelas

VI mengatakan Selain menginng di rumah, orang tua juga

nengalami kesulitan belajar,

S

membantu mengatasi masalah k-a 1

seandainya orang tua tidak mam atau bertanya ke tempat lain,

bisa bertanya kepada ahlinya.

Sehubungan dengan peq@aﬂéﬂm i=afiak-anak itu kalau di rumah
‘JJU i . f‘ el . '.

belum ada les secara pribadi baik dari orang tua atau dari orang lain. Tapi

sebagian orang NHMIIME%SJ;EA&M sampai di
mana pelajaranya, itu hanya Is&il_jglA/Meduli terhadap pendidikan.

Sehubungan dengan inier@@ N.EaSlg'ﬁnanyakan pada guru

atau orang yang dianggap berkompeten pada masalah belajar.

visadod

UNIVERSI

Selain peran orang tua sebagai motivator juga sebagai fasilitator, tugas
utama guru sebagai fasilitator di rumah adalah selalu menyediakan fasilitas
belajar, sarana dan prasarana yang bisa mendukung dan meningkatkan motivasi
belajar anak di rumah, serta alat-alat sekolahnya, dari menyediakan makan sampai
peralatanya baik keperluan di rumah sampai kebutuhan di sekolahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Arsyad wali murid dari klas
Il mengatakan: bahwa seluruhnya fasilitas anak belum terpenuhi masih ada

sebagian orang tua yang ekonomi menengah ke bawah, sehingga untuk kebutuhan
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sehari-hari saja hanya cukupan. Seluruh fasilitas anak kurang terjamin.
Schubungan dengan kurangnya pemenuhan kebutuhan fasilitas anak di rumah,
maka orang tua sebagai fasilitator harus meningkatkan ekonominya untuk

memenuhi sarana belajar.

Selain orang tua sebagai penyedia sarana dan prasarana, agar anak senang

dan dan betah tinggal di rumah @arﬁ@&ﬁhﬁm@nenciptakan lingkungan yang

u&arﬂa minat anak agar lebih senang
0 0)

an dan aman, masih banyak

N

aman nyaman dan kondusif un

terhadap lingkungan yang sehat d

Belum semuanya dusun']

orang tua yang membiarkan perabot rumah tidak tertata rapi, sehubungan dengan

itu maka orang tu@nNtIlME Rr@rl q;%a ruang belajar
anak karena kalau perabot tidalI gtrr_apﬂ)Manak tidak termotivasi untuk
belajar.

; INDONESIA
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti ur: l(gan h n mengenai Peran Guru Dan

7))
Orang Tua Dalam Peninr{(uata
>

Kediwung Mangunan DIli Ban at ditarik kesimpulan sebagai

SR

. Peran guc)w \pygﬁ gligjf,‘ &ggpenting. Selain

mentransfer ilmu guru juga berperan sebagai motivator. Peran guru dalam

peningkatan motivasi lo§al'§&ﬁdMatif baik. Namun masih ada
sebagian gmlN@ONE Sl Aan baik dikarenakan

terbatasnya kemampuan untuk inovatif dan terampil. Adapun peran guru di

lajar Siswa Di MI Ma’arif

MI Ma’arif kediwung dalam peningkatan motivasi belajar siswa adalah
berupa, (a) menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, (b)
menciptakan persaingan yang sehat,(c) memberi pujian,(d) pemberian
angka, (e) pemberian hadiah, (f)) mengetahui hasil serta (g) menarik minat.
2. Peran orang tua dalam peningkatan motivasi belajar anaknya tidak kalah
pentingnya dengan peran guru ketika di sekolah. Adapun peran orang tua

dirumah sudah relatif baik, namun belum sepenuhnya orang tua dapat
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memberikan motifasi secara optimal dikarenakan kurangnya pengetahuan
yang dimiliki orang tua yang rata-rata menjadi petani dengan alasan
kesibukan. Adapun cara yang dilakukan orang tua dalam peningkatan

motivasi belajar anaknya berupa, (a) memberi dukungan, (b) memberi

pujian, (c) memberi hadrﬁ' A i@Ln}gwpfa‘h?n rumah yang kondusif, serta
%)
(e) mendampingi anak k: t&a bb

Saran

Berdasarkan kesimy ditambahkan beberapa saran

sebagai berikut: %ﬂjﬁﬂj@}

L

Kepada guru MI Ma’arif Kediwung yang belum profesionel supaya

mencari um LMEB&S !‘quASSI Agar bersabar
menunggu quota park&’lﬁnﬂ Muru yang belum menempuh

S-1 agar ij@NE‘tseeraliﬁkasi akademik.

Dan bagi guru yang masih DI agar menyesuaikan ijazah SI. Agar peran
guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa di kediwung bisa
terpenuhi semuanya peran guru sebagai inspirator dan motivator bisa
terwujud (terpenuhi) Sehubungan dengan itu pihak sekolah hendaknya
mendorong guru-guru tersebut untuk mengikuti pendidikan yang lebih
tinggi, mengikuti MGMP, KKG, mengikuti workshop untuk
meningkatkan keahlian mereka.

Kepada orang tua siswa belum berperan aktif sebagai motivator untuk

menumbuhkan motivasi belajar putra-putrinya di rumah, disebabkan
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karena alasan kesibukan orang tua pendidikan orang tua rata-rata rendah
serta ekonomi menengah kebawah. Sehubungan dengan hal itu maka,
orang tua harus meningkatkan media dan memenuhi fasilitas belajar anak

di rumah agar anak lebih termotivai belajarnya.
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Tabel
Keadaan Guru dan Karyawan MI Ma’arif Kediwung

Tahun 2010 /2011
NO NAMA NIP STATUS | PENDIDIKAN
I SuB Spagn (1717 hoadlistl)  mag Sl
1004
2 | Muhammad Zohri, S.Ag |20 1?53?005 Ol pNs S
3 Luchi Hendrastari [ GTT |SMA/ Proses S1
4 Asroni 5 GTT |SPG/ Proses S1
5 Siti Fatimah S.Pd.1 |4 PNS | Sl/Sertifikasi
zr
) - SMA/ Proses
6 Nazamim S ; GTT 3]
7 Mubhsin - GTT DI
L\ |
] Bl FHESMA/S 1Prose:s
; AA
| = DONESIE |~
10 Sigit Nurkahfi : Grr | SMA/ Proses

S1




Tabel
Jabatan dan Tugas Guru MI Ma’arif chiwung3

NO | NAMA JABATAN
1 M.Zuhri Kepala Madrasah dan guru kelas VI
2 | Asroni Guru/Wali Kelas 1V, Guru Olah
Raga, Waka Ur. Kesiswaan.
3 | Wazirudin Guru/Wali Kelas II, Waka Ur.
., Sarana Prasarana
4 | Nazamim (U) |~SGﬁlea}1 Is V, Waka Ur. Kurikulurn
g Z
5 | Sigit Nurkahfi e WAl [Kelas 111, Waka U.Humas
6 | Bahrudin A. Md ‘&: juka, Guru Olahraga
7 | Muhsin A. Md 1 gama, Ekstra Qiro'ah
8 | Siti Fatimah S. Pdi = Celas I, Bendahara
9 | Sunardi, S.Pd.SD - ,Wakil Kamad
10 | Luchi Hendrastari Az || (g Bitaggris Perpustakaan
2

N LI =)
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* Dokumentasi di Kantor MI Ma'arif Kediwung, tanggal 18 Juli 2011.




Tabel 6.
Jumlah Siswa MI Ma’arif Kediwung
Tahun Ajaran 2010 -2011*

Kelas s L P Jumlah
Ruang

Kelas I 1 8 2 10

Kelas 11 1 3 3

Kelas III 1 g ISLAM ) 1 8
Z

Kelas IV 1 g gl 3 11

Kelas V 1 4 Ol 6 12
=

Kelas VI 1 > m 6 11

Jumlah 6 -5 3 > |19 55
S

A — —
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* Dokumentasi di kantor MI Ma'arif Kediwung, tanggal 18 Juli 2011.




Tabel

Keadaan Tingkat Ekonomi Orang Tua di Kediwung’

“ - Pendi dilfan Tingkat Ekonomi Orang Tua
terakhir Menengah | Menengah
Atas Bawah
keatas Kebawah
1 Yadimin SD v
2 Arsyad SMP v
3 Sukirman SMP v
4 Atik SMA ISL A Vv
5 Jurjani SMP [@ < )
6 M. Muhsin D-1 | oV
7 Tarsidah SD |W @) v
8 Suripto SMP % Zy
9 Qosim SMP 0 A
5 >

ST
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* Sumber data instriumen pengisian informan di Kediwung, tanggal 17 September 2011




Tabel

Pekerjaan Orang Tua di Kediwung”

Pendidikan Fekegman

No At Terakhir
PNS | Wiraswasta Petani

1 Yadimin SD
2 | Arsyad

i ISLAAM =
3 Sukirman 7

(<_[ SD 5

i ()]

4 | Atik 9, g N
5 | Jurjani = SMP " N

) D
6 | M. Muhsin o v | AL,
7 Tarsidah SMP

] A\

v s ONIVER
9 | Qosim

Sk AM

INDONESIA

® Sumber data hasil pengisian informan di Kediwung, tanggal 17 September 2011




Lampiran
Pedoman Pengumpulan Data
1. Kepada Kepala Madrasah
a. Bagaimana peran guru di MI kediwung?
b. Bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar siswa dl kediwung?
¢. Mengapa guru-guru di MI Ma’arif Kediwung belum Sertifikasi?

2. Kepada Guru
a. Motivator
1) Bagaimana cara mendorong anak bergairah belajar?
2) Bagaimana cara menganalisis motif-motif anak malas belajar?
3) Bagaimana cara menggunakan strategi mengajar yang bervariasi?
b. Fasilitator
1) Bagaimana cara yed:ak n fasxlﬂé sederhana di sekolah?
2) Bagaimana cara gqu gan yang menycnangkan?
3) Bagaimana cara
c. Pengelola kelas T
1) Bagaimana cara an kélas dengan baik?
2) Bagaimana cara mén ‘
3) Bagaimana cara

erig efigp
3. Kepada Orang Tua J,{,UJ&:”UJ@J

a. Motivator

" bakub b G TR A

2) Bagalmana cara memecahkan masalah anak yang kesulitan belajar?
3) Jelaskan bagai ngiWMmengontrol anak pada saat

belajar di rumah?

b. Fasilitator
1) Apakah M@s@ N&&Aelajar? Bagaimana

cara menyediakannya?

2) Bagaimana cara memberikan pujian pada anak atas prestasi yang
diraih?

3) Bagaimana cara menciptakan lingkungan yang kondusif aga-
tercipta lingkungan yang bersih dan nyaman?




Lampiran 4

Pedoman Observasi

No

Unsur yang di observasi

Keterangan

Ya

Tidak

Data Guru

Pendidikan Guru ISL AAA

Profesionalisme Gurix

N\ [/

Data Siswa

Data Wali Murid

REITA

Peran Guru

WINO N[ W N

Kondisi Ekonomi Qfdng tu
Pekerjaanorangtby [ [ ]

1S3

U
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Instumen Penelitian

Hasil Wawancara

Teknik Penelitian :Penelitian Lapangan
Tanggal :20-23 Juli 2011
Obyek :Guru
Metode :Deskriptif
.. ISLAM
Keterangan P :Peneliti
G :Guru

P=Bagaimanakah bentuk-bentuk

2

-
A Z
= O
0 O)
18 .
hidti l\ﬁ’ arif Kediwung?
z v
o)

G=Bentuk-bentuk motivasi belajadr-¢i- diwung adalah banyak sekali
modelnya yang perlu diperhan’ﬁw ana memotivasi siswa agar
agar lebih jelas tujuannya dan mau di bawa kemana anak itu, yang jelas

peningkatan motivasi bela"ar itu sanEat mendukung sekali dalam proses

pembelajaran. ltrleII aE Slzq?s Aa nar terlaksana

dengan memberi™motivasi ke SiSWa dengan hdrapan ~dengan pemberian
motivasi tersebut anak akarl SEMgat belajarnya dibanding
sebelumnya.diantara bentuk i t g dialami di MI Ma’arif
Keduwung adalah : a il w ngan guru wali kelas VI
vk S mene L) (O [ = 1 2\

P=Usaha apa yang bisa diberikan guru untuk meningkatkan belajarnya?

G= Usaha yang bisa dilakukan guru dalam memotivasi belajar anak adalah

dengan memberi angka

P= Apakah dengan memberi angka anak jadi lebih bersemangat untuk belajar?

Bagaiman caranya?

G=Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat
kuat,tetapi ada juga bahkan banyak siswa bekerja atau belajar hanya ingin
mengejar pokoknya naik kelas saja.ini menunjukkan motivasi yang di
milikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan siswa-siswa yang
menginginkan angka baik. Namun demikian semua itu harus di ingat oleh guru
bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum merupakan hasil belajar
yang bermakna. Oleh karena itu,Jangkah selanjutnya yang ditempuh oleh guru
adalah bagaimana cara memberikan angka-angka dapat dikaitkan dengan



values yang terkandung didalam setiap pengetahuan yang diajarkan kepada
para siswa sehingga tidak sekedar kognitif saja tetapi juga ketrampilan dan
efeksinya sebagai penuturan Bapak Sigit beliau mengatakan setelah guru
menilai secara keseluruhan kemudian Bapak/Ibu guru bertaya kembali kepada
siswa siapa yang dapat nilai 100 ayo tunjuk jari,9,8 dst. bagaimana dengan
yang lain apakah kamu kurang paham atau karena apa? Kenapakamu dapat
nilai dibawah 5 iya pak karena saya tidak belajar dan tidak mengulangi
pelajaran yang diberikan bapak guru.sehingga nilai ulangankami jelek. Kalau
begitu, sebenarnya kamu itu pintar, namun karena kamu tidak belajar sehingga
nilaimu jelek. Cobalah belajar sedikit demi sedikit di pahami di hafal apa
maksudnya pasti prestasimu nga-t-l—akaa—manj' i g_(lat.Cobalah tidak ada siswa
yang bodoh jika mau berusa %udéirﬁt@ﬂar r bapak guru kelas Vyaitu
bapak Zamim beliau mengatdkan: Nikai itu bi&d dicari dengan kesungguhan
siswa dalam belajar. Setelah uﬁnd an bapak Guru tersebut anak
itu jiwanya lebih semangat lag) %nt

P= Selain pemberian angka apala katkan belajarnya?

G= Selain pemberian angka guru }Tengan memberi hadiah .
J/LJ - ] W

P=Apakah dapat dijelaskan dalam rangka apa anak-anak diberi hadiah? Apakah

i iwbis AfAE R SI TA S

G=Hadiah juga dapat dikatakal%;kiani selalu tidaklah demikian.
Sebagaimana yang terjadi di a arif Kediwung,bentuk hadiah yang sudah
terlaksana adalah kamms re j¢lasan Bapak Sunardi
sebagai wali kelas a e e Aasional sebelumnya
bapak dan ibu guru bermusyawarah bahwa untuk memotivasi dengan catatan
apabila nilai tiga mata pelajaran mendapat 10 (sepuluh) maka akan dapat uang
Rp 30.000 per mata pelajaran.jika dapat nilai 8 akan mendapat Rp 10.000 dan
jika dapat 9 akan dapat 20.000. Begitulah kiranya yang terjadi di MI Ma’arif
Kediwung, karena keterbatasan sumber daya maka hanya itu yang dapat di
berikan dari MI, tapi itupun sudah merupakan motivasi dan pemberian hadiah
itu berlangsung kira-kira 5 tahun yang lalu. Menurut penjelasan Bapak
Bahrudin selaku guru olahraga beliau mengatan: dengan pemberian motivasi
seperti ini anak lebih bersemangat untuk belajar karena di samping mengejar
nilai anak juga dapat hadiah uvang. menurut Bapak kepala madrasah dengan
pemberian pancingan hadiah tersebut minat siswa untuk belajar tiga mata
pelajaran tersebut ada peningkatan dilihat dari hasil UN dari tahun ke tahun
yang berbeda.dua tahun terakhir ini di tingkat kecamatan yang dulunya tahun
2008/2009 rangking (14), tahun 2009/2010 rangking (12),tanun 2010/2011
rangking (10) dan sekarang 2011/2012 adalah rangking 8. Minat siswa yang
begitu antusias untuk belajar itu di tunjukkan oleh anak-anak kelas VI yang

sedang menempuh UN di MI Ma’arif Kediwung. Dan menurut penjelasan
diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa pemberian hadiah di MI Ma’arif



Kediwung bisa meningkatkan prestasi belajar anak menjadi lebih
baik,mengingat keterbatasan dana sehingga,pemberian hadiah motivasi itu
hanya menurut kemampuan madrasah.

P=Selain pemberian hadiah bentuk motivasi apa yang bisa diberikan kepada anak?
G=Bentuk motivasi yang bisa diberikan guru adalah berupa saingan/kompetisi?

P=Bagaiman proses pelaksananya?

G=Persaingan atau kompetisi bisa dilakukan antar individu dan kelompok hal itu
secara berkelompok yang

berlangsung dikelas.menurut [pénjelasan bap azir sebagai guru kelas Il
beliau mengatakan,bersaing mencari nilai yang baik itu
sudah semestinya dilakukan dralami siswa-siswa di sini,anak-
anak itu bangga sekali jika h ﬁ diZpajang apalagi dapat nilai yang

ben i @ﬂﬁn yang bisa diberikan kepada
anak yang bisa memotivasi belajaraya® 2/ "\

G=Bentul lain magi a g bi iberi k diantaranya adalah
memberi ulang T K
P=Bagaimana kejelasanya bahY@Eﬂ ﬁnﬁn motivasi pada anak?

G=Para siswa akan menjadi giat kalau akan ada ulapgan, oleh karena itu memberi
ulangan ini merupak ina | &ﬁ Il diingat adalahjangan
terlalu sering ulangan karena bisa bersifat membosankan jika dijadikan
rutinitas, guru juga harus terbuka kalau mengadakan ulangan. Menurut bapak
Asroni wali dari kelas IV beliau mengatakan: seandainya besok pas mata
pelajaran IPA diumumkan kepada seluruh siswa,anak-anak besok pagi hari
senin akan diadakan ulangan mata pelajaran IPA maka dari itu kalian harus
belajar lebih giat lagi,karena hasil dari ulangan ini nanti untuk menambah nilai
kalian jika nilai semester kurang bagus,ini sangat membantu nilai kalian."
Mendengar keterangan Bapak guru tersebut anak-anak ada semangat belajar.
Setelah mendapat keterangan dari Bapak Asroni kami kros cek dengan Bapak
Zamin selaku wali kelas beliau mengatakan,memang benar ibu, kalau mau
diadakan ulangan biasanya diumumkan, bersifat terbuka, jadi dengan
perencanaan seperti ini diharapkan anak-anak bisa belajar lebih giat lagi,artinya
anak-anak ada persiapan untuk menghadapi ulangan tersebut

P=Selain memberi ulangan apakah adalagi bentuk motivasi yang bisa diberikan
kepada siswa?

! Wawancara dengan bapak Asroni wali dari kelas IV di Kediwung, tanggal 20 Juli 2011



G=Ya masih ada bentuk motivasi yang bisa diberikan yaitu mengetahui hasil
siswa, dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan
belajarnya,akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin
mengetahui bahwa hasil grafik meningkat maka ada motivasi pada diri siswa.
Untuk mengetahui hasil penilaian ini maka berdasarkan keterangan bapak
Bahrudin guru mengembalikan ulangan buku kerja siswa guru juga membuat
grafik penilaian yang bisa di tempel di papan data dindingbisa juga dengan
diumumkan secara langsung. Berdasarkan dengan hasil yang telah di umumkan
tadi anak-anak punya greget(hatinya bergerak) untuk meningkatkan prestasi
belajarnya.

P=Selain mengetahui hasil apak @adac-ol-aé%/moti/hsi yang bisa diberikan di MI
Z

Kediwung ini?

erikan yaitu bagaimana guru
itu muncul karena ada minat,
ga minat sehingga tepatlah
kok,proses belajar itu akan

ra meningkatkan minat anak-

G=Masih ada bentuk motivasi
menarik minat siswa agar may-belaja
motivasi muncul karena ada
kalau minat merupakan alat-me
berjalan lancar kalau disertai r@:”e;f
anak MI Kediwung dalam belajar?

respian s RGP EERSITA S

G=Berdasarkan keterangan bamwmAg bahwa minat anak itu
bisa dibangkitkan dengan , menghubungkan dengan
persoalan pengalama i % D is bi engeritakan tokoh orang-
orang yang sukses dan b alay ﬁrg(r in dengan belajar dan
berjuang tidak langsung sukses tapi melalui proses,sebagai guru juga harus
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan hasil yang baik,artinya
kalau hari ini gagal anak itu diberi kesempatan untuk mencoba lagi,karena
tidak ada murid yang bodoh kalau hari ini belum bisa karena belum faham saja
atau motivasi belajarnya menurun. Bisa juga dengan menggunakan berbagai

macam bentuk mengajar. Bisa dengan metode yang menyenangkan yang bisa
menarik minat siswa untuk belajar.

]

P=Apakah masih ada bentuk motivasi lain yang bisa diberikan kepada anak?

G=Masih ada bentuk motivasi yang dapat diberikan kepada anak yang tak kalah
pentingnya adalah bagaimana menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
siswa, karena anak-anak itu hidupnya tak bisa pisah dengan lingkungan, jika
lingkungan itu kondusif untuk belajar maka anak-anak akan betah dan merasa
nyaman.



WM

Bagaimana cara mengontrol anak belajar di rumah?
sebagaiman diungkapkan oleh bapak Jurjani selaku wali murid

kelas IV mengatakan:

Kadang orang tua juga ada yang ketat sekali dalam mengontrol
anak, ada juga yang tak berduli dengan belajar anak, Artinya
jagan sampai terlalu ketat megontrol anak karena ini dapat
mematikan motivasi anak. Orang tua harus memikirkan perasaan
anak juga jangan dikekang, berikan kebebasan dalam
memutuskan pcndapat orang tua tetap sebagai pengarah, jika anak
tidak pas dalam beriindak Qrang Tira tetap jadi pendampingnya.

Bagaimana card menyelakan fas%l as belajar anak di rumah?

Sebagaimana d lg:pg 3 ol pak Muhsin selaku wali murid
kelas V mengatakan di rumah adalah sebagai
fasilitator anak-al ak l u-Kala mah maunya bebas tidak ada
aturan tapi se gtua juga mengarahkan kalau
anak saya itu|bakatnya gambar ya saya sediakan buku

penggaris, setip dan alat-alat lukis

gambar, cat, craggo
; 1? merasa diperhatikan serta

lainnya, biar anak
dihargai oleh orangtuanya
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alat-alat lukis lainnya, biar anak itu senang dan merasa diperhatikan
serta dihargai oleh orangtuanya.

WM= Menurut pendapat Bapak Bahrudin selaku wali murid kelas IV
mengatakan :Anak-anak itu kalau sekolah senangnya pelajaran
SBK atau menggambar dan nyanyi karena dua pelajaran itu tidak
mikir terlalu berat. Tapi saya juga mendorong dengan mata
pelajaran lain yang tidak kalah pentingnya dengan pelajaran
menggambar dan menyanyi, yang nanti dengan banyak belajar
mata pelajaran yang lainnya kamu nanti akan tahu tentang dunia,
karena pengetahuan adalah jendelanya dunia. Tanpa mau
mempelajari pengetahuan kamu nanti tidak akan bisa membuka
pintu jendela karena kalau mau masuk kamu belum punya

kuncinya. ISLAM
i ‘é[ﬁlenmptakan ll-%

1F ) hdi

belajar. Bagi ora il kj di belikan buku, mainan yang
bisa mendukung vasi [@hak untuk belajar. Tapi banyak
anak yang belum yai fiSilitas untuk itu karena faktor

ekonomi orang |fua jad) aktu dipinjami sekolahan itu

ngan yang kondusif untuk

ng mendukung anak untuk

punyanya. e Al (£ f ((
SR
WM=Pendapat senada disampaikan oleh Ibu Siti Aisah selaku wali murid

ap vkt T\ S

Masyarakat l‘t uhg inj/gdalah jata-rata petani bentul jadi
mereka itu da

bun/ sawah atau laju yang
hutanan). Kemudian sore
3 c ereka itu disibukkan
dengan urusan ruma tangga, habis magrib baru bisa menemani
anak belajar. Itupun jarang karena mereka sudah lelah bekerja, jadi
anak cuma disuruh belajar sendiri kadang tidak mau malah nonton
TV. Jadi kegiatan belajar di rumah sebenarnya waktunya banyak
tapi yang menemaninya yang kurang ada pemantauan dari orang
tua
P = Bagaimana cara memberikan penghargaan/respon pada anak?

WM= Memberikan penghargan atau respon positif terhadap setiap
prestasi anak. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara,
misalnya dengan memberikan hadiah atau pujian, dengan demikian
anak merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk melalukan
sesuatu. Tapi jarang semua itu dilakukan oleh orang tua. Padahal
jika orang tua sedikit saja perhatian pada anak dengan memberi
reward tadi akan lebih termotivasi untuk belajar.



ada mungkin antara 1 (satu, dua), tahunya orangtua hanya
mengopyak-opyak sebagai contoh “le atau nok sinau dibalene opo
lemulang pak guru mau) tetapi tetap anak tidak lekas beranjak
malah lebih bagus menonton televisi karena tayangannya bagus,
dikemas sedemikian rupa.
Sebagai orangtua harus mengenali dulu bagaimana perasaannya
anak itu mengapa tidak termotivasi untuk belajar apakah orangtua
bisa menganalisa dan bisa membangkitkan motivasinya. Setelah
ketemu penyakitnya baru orangtua meningkatkan prestasinya.

P = Jelaskan bagaimana cara mengingatkan dan mengontrol anak di
rumah?

WM = Setelah anak-anak sepulang dari sekolah biasanya makan, langsung

r-supaya-shelat, tapi jarang anak yang mau tidur

pasti langsun t bermain boleh bermain asal
kalau sudah se gan lupaZdiberesi dan jangan lupa belajar.
Sebagai orang |fiia an Seganisegan bertanya, gimana hari ini
ada PR tidak? Kalaiyada ke akhh |dulu kalau ada yang tidak bisa
nanti saya ajariy) danigks sebagai orang tua tidak bisa
terpaksa anak $a etempat kakak kelas yang sudah SMP
/SMA yang terdékat. >
P = bagaimana cara—bapak? gontrol belajar anak di rumah?

apak/iby Pﬁf
WM = Cara mengontr%@ d ‘ mah adalah dengan cara setelah

anak-anak sepulang “dari sekolah biasanya makan, langsung saya
ingatkan agar supaya sholat, tapi jarang anak yang mau tidur pasti
RAPYP Ry S et
s seldsai Vja up. kan Kem an jangan lupa
belajar. Sebagai g tua, jangan segan-segan bertanya, gimana
hari ini ada P‘mm an dulu kalau ada yang tidak

bisa nanti saya ajari, dan kalau saya sebagai orang tua tidak bisa

;S%lfmg'NEpSTﬁlas yang sudah SMP

P = Bagaimana cara memberi semangat dan dukungan pada anak yang
kurang termotivasi untuk belajar?

WM= Untuk membangkitkan agar anak termotivasi untuk belajar yaitn
ada beberapa cara yang bisa dilakukan orang tua. Bantu anak
menemukan semangatnya. Bakat anak harus dipupuk, apa
kesenangannya yang berhubungan dengan mata pelajaran yang
disenangi. Kalau sudah ketemu pupuk terus sampai anak
terangsang tanpa ada paksaan dan tanpa disuruh anak mampu
mengerjakan dengan sendirinya.

P = Bagaimana cara menyediakan fasilitas belajar anak di rumah?

WM =Cara menyediakan fasilitas belajar adalah orang tua di rumah
adalah sebagai fasilitator anak-anak itu kalau di rumah maunya
bebas tidak ada aturan tapi setidak-tidaknya orang tua juga
mengarahkan kalau anak saya itu bakatnya menggambar ya saya
sediakan buku gambar, cat, crayon, pensil, penggaris, setip dan



h

WM

WM

Jelaskan bagaimana cara bapak /ibu selalu mendampingi anak
belajar dalam peningkatan motivasi belajar di Rumah?

Untuk mendukung keterangan bapak Muhsin kami melakukan
kroscek dengan bapak Qosim selaku wali murid kelas VI
mengatakan:

Memang benar bu orang tua di rumah sebagai pendamping anak
dalam belajar. Artinya jagan sampai terlalu ketat megontrol anak
karena ini dapat mematikan motivasi anak. Orang tua harus
memikirkan perasaan anak juga jangan dikekang, berikan
kebebasan dalam memutuskan pendapat orang tua tetap sebagai
pengarah, jika anak tidak pas dalam bertindak orang tua tetap jadi
pendampingnya. ISLAM
Selain orang tua n¥éndampingi anz\% irumah apakah ibu menyuruh
anak untuk belaj lﬁe te in? O
Untuk mendukungnpe i

kami melakukan cek silang
las I1I mengatakan:

ah rata-rata petani tulen jadi mereka
itu dari pagi sudagh perdi/Ke kebiir/ sawah atau ladang untuk
menggarap tanah tilah ersiPdi kehutanan). Kemudian sore
baru kembali darks/gﬂ W sawah mereka itu disibukkan
dengan urusan ruina IHJ ! i/ magrib baru bisa menemani
anak belajar. Itupun jarang karena mereka sudah lelah bekerja, jadi
anak adisuru j ik tidak malah nonton
1 SR B AL e s o

tapi yang menemaninya yang kurang ada pemantauan dari orang

tua. Tetapi sa jgai 0 a juga menyuruh anak belajar
ketempat tema ajarkel k.
Sebagaiﬁﬁtﬁ'&wﬁgga‘aaz Waryanto selaku wali

murid kelas satu mengatakan:

Saya itu tidak begitu paham dengan pelajaran anak sekarang, saya
selalu mendukung anak saya untuk belajar kalau saya tidak paham
anak-anak itu saya suruh tanya pada kelas yang seatasnya ke
tetangga lain, yang lebih faham dengan masalah ini. Dari pada
nanti salah selamanya nanti akan salah. Dan kalau masih jiwa
kanak- kanak salah itu akan dibawa sampai nanti

Bagaimana menganalisis motif-motif anak malas belajar?

Menurut pendapat tentang penyebab motivasi bisa berkurang bapak
Suripto selaku wali murid dari kelas VI mengatakan :

Keterlibatan orang tua yang meneliti sebegitu urutnya seperti
dokter (dicari penyebabnya sampai ke akarnya) terus terang belum



Magrib. Meskipun anak saya sudah di serahkan ke madrasah
tersebut bukan berarti saya terlepas dari tanggungan anak.

P = Apa sajakah tugas dan tanggung jawab orang tua di rumah?

WM= Menurut Bapak Suripto wali murid kelas VI di Kediwung

berpendapat tentang tugas dan tanggung jawab orang tua adalah:

Setelah anak lahir dirawat dengan penuh kasih sayang. Dididik
dengan baik dan benar jangan sampai keliru mendidik anak.
Karena anak itu ibarate kertas putih arep dicoreti pulpen abang
utowo ireng kantun tiyang sepahe. Diberi nafkah yang halal dan

Tangung jawab o@g}ﬂmfibina sebagai berikut:
'JJU } w ) el "

Memelihara dan membesarkannya, dengan diberi makan dan

minum pyang hala in isa menjadi tabungan di
A = I R
Melindungi dan menjamin kesehatanya. Jika anak sakit atau

terkena bahay! h jad wajiban orang tua untuk
Pt RNA

keselamatan a

Mendidi ap.begbagai an, dan ketrampilan bagi
hidupn € vg biaberdiri sendiri dan
meringakan beban orang tuanya.Memberikan pendidikan agama

yang bisa membahagiakan anak untuk dunia dan akhiratnya.
Karena tanggung jawab ini hubugannya dengan Allah

P = Coba jelaskan apa saja peran orang tua di rumah?

WM = Peran orang tua di rumah adalah sebagai motivator dan sebagai
fasilitator.

P = Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar anak Mengapa anak
perlu pendamping orang tua pada saat belajar?

WM =Anak-anak di rumah itu perlu sekali pendampingan orangtua,
karena waktu yang terbanyak itu justru belajar di rumah. Tapi
tampaknya peranan keluarga sebagai pendidik yang pertama dan
utama tampaknya terabaikan di masyarkat kita. Karena alasan
kesibukan orangtua, baik karena desakan kebutuhan ekonomi,
profesi atau hoby sering menyebabkan kedekatan antara orangtua
dengan anak-anaknya



Instrumen Penelitian

Hasil wawancara
Teknik Penelitian : Penelitian Lapangan

: Wali Murid

Metode : Deskriptif

Ket P = Penel;iti

= Wali Murid

dalam rangka peningkatan motivasi belajar siswa di kediwung
apakah ibu juga mempunyai peran dalam motivasi belajar anak di
rumah?

WM= Menurut Ibu Atik wali i mengatakan:
Peran orang tua|ifu ha : teladan bagi anak-anak kita
karena belajar yahg; pAuig Baiy. lepas dari sekolah adalah kita

, mendidik bergaul dengan
Di sinilah peran orang tua

aanskeblasaan” yang baik, serta pendidikan
yang tak lepas m ke m dan Pendapat senada yang
terkait dengan anak'i rat-Kertas/putih juga di sampaikan oleh
Bapak Muhsin wali murid kelas V di kediwung mengatakan: Peran
oranggua di WM& r. na alasan yang
tamm ckali it di ilASak saya maka,

sebagian tanggunE !'awab saya itu saya minta tolong kepada Bapak

sebagai orang tyd> yang nga\ig

dan Ibu Guru endi telah kembali dari sekolah
saya juga berpcran s gurtdi ah. Setiap hari saya selalu

megingatkan jarpne lajaran yang dari sekolah di
sampinJ i sf g berkaitan dengan
norma ke-Islaman adat budaya lingkungan masyarakat. '

Bagaimana peran orang tua dalam peningkatan motivasi belajar

anak di rumah?

di kemukakan oleh Bapak Muhsin Wali murid Kelas V

mengatakan:

Peran orang tua di rumah itu di samping mendidik, meletakkan adat
kebiasaan juga menjadi suri tauladan yang baik bagi anaknya.
Karena di MI itu banyaknya mushola ada 5, pondoknya ada 2 maka
untuk memperdalam Pendidikan Agama anak-anak itu menuntut
ilmu di Madrasah Diniyah waktunya sore dan malam bakda



pajangan saja, sebab jika tidak digunakan sayang karena hanya
sebagai dokumentasi tidak ada artinya.

Bagaimana cara mengelola kelas dengan baik?

Banyak cara yang bisa digunakan untuk mengelola kelas dengan
baik diantaranya adalah; baik, buruk ramai bersih, nyaman,
tergantung gurunya karena guru juga sebagai manajer dalam semua
kebutuhan dikelas.
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untuk diterapkan pada anak, sehingga anak dengan mudah bisa
menerima pelajaran yang kita sampaikan.

Untuk menjadi guru professional itu harus melalui beberapa
tahapan-tahapan, terutama mengajar sesuai pada bidangnya, akan
tetapi sebagian besar guru di MI Ma’arif Kediwung ini mengajar
bukan pada bidangnya, jadi untuk menjadi guru professional itu
butuh waktu yang sangat lama sekali karena harus melalui banyak

tahapan

Bagaimana cara menyediakan fasilitas yang sederhana di sekolah?

ﬁaiﬁhﬁé&\:ﬂy a di sekolah adalah yang bisa

8 yanggningan-fingan saja seperti ,rautan, meja,
\2N '

Cara menyediak
kami lakukan ha

kursi, peralatan
(PPPK) 14

> .

hgncipta

- )
Cara menciptakai_tmgKungaf yame
anak-anak itu diliba 3 datamn) akti

tinggal di kelas karena kelas nierupzikan istananya.

A Y T
Cara menggunwas ang telah ada dengan cara; setelah
fasilitas pembe Ajl%ls.makan harap dikembalikan
pada tgmpa kakeg di ickap jika alat-alat itu mau
diperguim K ‘\ las lain.

Bagaimana cara mengkondisikan kelas dengan baik?

inyak, betadin dan pembalut

Bagaimana cara 1 an yang kondusif?

ondusif adalah dengan cara
as kelas agar anak-anak betah

Cara mengkondisikan kelas adalah tergantung bapak atau ibu
gurunya, kelas itu ramai, rapi dan kotor tergantung bagaimana guru
itu mengelolanya. Dalam pengelolaan kelas ini sebaiknya
melibatkan anak supaya bisa terwujud, karena jika tidak kompak
antara guru dan murid anak tidak dilibatkan maka dalam
melakukan tidakan anak itu akan sekehendak sendiri.

Bagaimana cara mengelola media di kelas yang sudah tersedia?

Cara mengelola media di kelas yang sudah tersedia adalah dengan
cara latihan bagi guru yang belum bisa, jangan hanya dijadikan



Lampiran 2

Hasil wawancara
Teknik Penelitian
Obyek

Metode

Ket = P= Peneliti

G =Guru

Instrumen Penelitian

: Penelitian Lapangan
: Guru
: Deskriptif

7)) s
Mengapa anak-a x(t_[( tid@otiv%s untuk belajar?

Karena anak-anak : an fiz ya bermain terus, sulit diberi
pengertian dan an, se tinya anak-anak itu kurang
termotivasi untukZb Iia bapak Zamim menanggapi
keluhan bapak Alsroni bapak Zamim kemungkinan anak-
anak tidak tem @’ar dikarenakan metode dan
strategi yang di mengajar kurang pas (banyak
ceramah), sehingga perlu dlgantl dengan metode yang lain

THNALEFR S| TAG ™ ==
Bagaimana (IaSl‘inirmcMotivasi belajar anak di

Kediwung?

Anak- Nﬁ%mu dari bapak atau
ibu guru asal gliru 1t0 pert en i materi, kedua guru itu

kreatif menciptakan media atau menyanyi, bahkan bisa lewat
permainan yang ada kaitanya dengan mata pelajaran anak saat itu.
Pasti anak akan terkenang dengan pelajaranya karena pembelajaran
anak itu bisa masuk jika hati anak senang dan riang

nu
oo i) 2

Bagaimana cara menggunakan strategi mengajar yang bervariasi?

Untuk mengajar anak agar termotivasai dalam belajar maka ada
beberapa strategi yang digunakan dalam mengajar diantaranya
adalah;(1) fun Learning; (2)Games;(3) Shord Card) dan (4) Karya

wisata.

Bagaimana cara menganalisis motif-motif anak malas belajar?

Cara menganalisis motif-motif anak malas belajar adalah dengan
cara dicari dulu apa yang menghambat anak malas belajar, apa
nenvebabnva. setelah ketemu baru dicari bagaimana solusi terbaik



Lampiran 1

Instrumen Penelitian

Hasil wawancara

Teknik Penelitian : Penelitian Lapangan

Obyek : Kepala sekolah

Metode : Deskriptif

Ket = P=Peneliti

KS = Kepala sekolah

P =Bagaimana peran guru untuk menngkatkan motivasi belajar siswa
di MI Ma’arif Kedi

ISLAM

KM =Peran guru untuk’ meningkatkanZmotivasi belajar siswa di MI
Ma’arif Kediwurg-ada agap notivator, sebagai Fasilitator
dan sebagai penge¢lola

‘I Z

P =Dalam rangka p i belajar Apakah guru-guru di
MI Kediwung sud

KM = Guru-guru yang- Ma’arif Kediwung ini baru ada

satu yang sertifikés lainya belum termasuk saya
sendiri sebagai kepala” Ma Ma’arif Kediwung, karena
katanya pihak yang berwenang belum mengeluarkan keputusan dan

ed ra VMSJT% menghabiskan

1 Itt=Pan insya Allah
tahun 2012 i dan ru yang lain yang sudah
memenuhi r!rgl_ @(uﬁ sosialisasi sertifikasi
sehingga proses belajar mengajar di kediwung dapat meningkatkan

~NEDONESIA
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